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ABSTRAK 

 

Feriana, Deka. 2015. Implementasi Teknik Diskusi Brainstorming dalam Model 

Pembelajaran Berbasis Proyek untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa SMP. 

Skripsi, Jurusan Fisika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Dr. Sunyoto Eko Nugroho 

M.Si. dan Pembimbing Pendamping Dr. Masturi S.Pd., M.Si. 

 

Kata kunci: Teknik Diskusi, Brainstorming, Model Pembelajaran Berbasis 

Proyek, Kreativitas. 

 

Pendidikan formal di Indonesia cenderung masih mengutamakan 

kemampuan hafalan dan matematis siswa, padahal sejak abad ke-20 kemampuan 

yang paling dibutuhkan dunia adalah kemampuan berpikir kreatif. Tujuan dari 

Implementasi Teknik Diskusi Brainstorming dalam Model Pembelajaran Berbasis 

Proyek adalah untuk meningkatkan kreativitas siswa di SMP N 1 Gemuh. 

Populasi sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII. Sampel penelitian 

diambil satu kelas sebagai kelas eksperimen dengan pembelajaran menggunakan 

teknik diskusi Braintorming dan satu kelas lainnya sebagai kelas kontrol tanpa 

penggunaan teknik diskusi Brainstorming. Dalam pengumpulan data penelitian, 

metode yang digunakan adalah metode dokumentasi, tes dan observasi. Penelitian 

ini menunjukan hasil yang cukup signifikan pada tingkat signifikansi 0,05 antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu thitung (5,85) > ttabel (2,00). Selain itu 

deskripsi peningkatan kreativitas dalam setiap aspek pembelajaran dengan 

menggunakan uji gain <g> mengindikasikan bahwa teknik diskusi Brainstorming 

lebih efektif dalam meningkatkan kreativitas dibandingkan teknik diskusi biasa. 

Peneliti menyarankan dalam meningkatkan kreativitas siswa harus lebih 

memperhatikan motivasi intrinsik maupun ekstrinsik siswa. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menjadi negara yang maju dan sukses secara berkualitas adalah suatu hal 

yang tidak mudah untuk dicapai oleh setiap negara. Kekayaan Sumber Daya Alam 

yang tersedia, tidaklah cukup digunakan sebagai modal untuk mengantarkan 

sebuah negara menjadi negara yang maju dan sukses. Kemampuan untuk 

mengelola Sumber Daya Alam yang tersedia dan kreativitas dalam menghadapi 

masalah adalah hal yang paling dibutuhkan. Menurut Schwartz (2007: 9), riwayat 

kasus demi riwayat kasus membuktikan bahwa besarnya rekening bank, besarnya 

rekening kebahagiaan pribadi seseorang, dan besarnya rekening kepuasan umum 

seseorang, ditentukan oleh besarnya cara berpikir seseorang. Orang dengan cara 

berpikir yang berbeda dalam menangani suatu masalah, lebih cepat menemukan 

solusi dibandingkan orang yang hanya mengikuti teori-teori yang ada. Orang 

dengan cara berpikir berbeda inilah yang disebut orang kreatif. Bagaimanakah 

dengan kemampuan berpikir kreatif orang Indonesia? 

Termuat dalam media elektronik harian Kompas (2013), dalam kurun 

waktu 20 tahun, Indonesia telah memperoleh 103 medali emas, 86 medali perak 

dan 129 medali perunggu dari berbagai ajang olimpiade sains di dunia. Namun, 

Pusat Penilaian Pendidikan Balitbang Kemendikbud mengungkapkan hasil yang 

sangat berbeda untuk survei tes PISA (Programme For International Student 

Assessment)  yang dikoordinasikan oleh Organisation for Economic Cooperation
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and Development, bahwa posisi Indonesia dibandingkan negara-negara lain 

adalah berada diantara posisi-posisi terbawah. Pada tahun 2000 untuk mata 

pelajaran sains, Indonesia berada pada peringkat 38 dari 41 negara. Pada tahun 

2003, Indonesia berada pada posisi bawah yaitu peringkat 38 dari total 40 negara. 

Kemudian pada tahun 2006, Indonesia berada pada peringkat 50 dari 57 negara, 

sedangkan pada 2009 berada pada peringkat 60 dari 65 negara. Terakhir pada 

tahun 2012, Indonesia masih mempertahankan posisi terbawahnya yaitu 64 dari 

65 negara, 1 peringkat diatas negara Peru. Selama 12 tahun mengikuti survei 

Internasional PISA, Indonesia belum bisa menunjukan kualitas Pendidikan dan 

Sumber Daya Manusianya. Perbedaan hasil anatara olimpiade dan tes PISA 

disebabkan oleh kemampuan kognitif yang diukur.  

Pusat Penilaian Pendidikan Balitbang Kemendikbud menyatakan bahwa, 

berbeda dengan olimpiade, PISA merupakan studi internasional yang mengukur 

potensi literasi membaca, matematika dan sains, bukan mengukur potensi kognitif 

hafalan dan matematis. Dari survei ini, tampak bahwa kemampuan kognitif yang 

dikuasai Indonesia adalah kecakapan hafalan dan matematis. Sejak abad ke-20, 

kecakapan hafalan dan matematis sudah tidak dibutuhkan, karena berbagai 

penemuan teknologi modern seperti komputer dan kalkulator, mampu memenuhi 

kebutuhan mereka. Menurut Jones (2012: 102), hal yang paling dibutuhkan dunia 

adalah ide-ide kreatif untuk menghasilkan karya-karya yang inovatif dan 

bermanfaat. 

Fisika merupakan salah satu ilmu yang membutuhkan kemampuan berpikir 

kreatif dalam proses pemahamannya dan pemecahan masalahnya. Fenomena-
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fenomena fisika merupakan sesuatu yang abstrak, sebabnya sulit dilihat namun 

akibatnya dapat dirasakan sehingga untuk memahaminya membutuhkan 

kemampuan bernalar. Salah satu fenomena yang membutuhkan kemampuan 

bernalar tersebut adalah fenomena mengenai Tekanan. Zika Zakiya (2012) dalam 

sebuah media online Berita National Geographic Indonesia, menuliskan tentang 

seorang calon presiden Amerika Serikat dari Partai Republik (Mitt Romney), yang 

membuat pernyataan kontroversial mengenai jendela yang tidak terbuka di 

pesawat. Dikatakannya, saat terjadi kebakaran di dalam pesawat, tidak ada tempat 

untuk menyelamatkan diri, “Anda tidak bisa mendapatkan oksigen dari luar untuk 

masuk ke pesawat karena jendelanya tidak mau terbuka” ujar Romney. Menurut 

Romney hal ini berbahaya dan menyebabkan masalah serius. Padahal tekanan 

atmosfer berkurang apabila ketinggiannya bertambah. Hal sebaliknya berlaku 

untuk fluida cair, tekanan di danau atau lautan bertambah jika kedalamannya juga 

bertambah. Ketidaktahuan Romney, tentang perbedaan tekanan adalah salah satu 

contoh rata-rata ketidaktahuan orang mengenai masalah tekanan, baik di atas 

atmosfer maupun di bawah laut. Kreativitas yang rendah menyebabkan cara 

pandang dan berpikir seseorang terhadap suatu peristiwa atau masalah menjadi 

lebih sempit. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA di SMP Negeri 1 Gemuh 

kabupaten Kendal, tingkat kretivitas siswa di SMP Negeri 1 Gemuh masih 

tergolong cukup rendah. Pertama ketika siswa dihadapkan pada salah satu 

persamaan perhitungan, siswa masih bertanya-tanya tentang simbol-simbol yang 

dijelaskan dan masih memiliki kesulitan dalam memahami hubungan antara 
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simbol. Hal yang kedua adalah biasanya orang akan lebih unggul pada kegiatan 

yang mereka senangi, tetapi hal ini tidak terjadi pada siswa di SMP Negeri 1 

Gemuh. Siswa di SMP Negeri 1 Gemuh sangat menyukai kegiatan praktikum, 

namun saat dihadapkan pada penulisan laporan, siswa masih kesulitan dalam 

merumuskan tujuan dan menyimpulkan hasil dari kegiatan praktikum yang 

mereka lakukan. Seharusnya pada usia SMP siswa harus sudah mampu untuk 

menetapkan tujuan dan menyimpulkan hasil dari berbagai informasi yang telah 

didapat. Kemampuan abstrak, menalar secara logis dan menarik kesimpulan dari 

informasi yang tersedia, menurut Rifa’i dan Anni (2012: 35), didapatkan manusia 

pada usia jenjang pendidikan SMP yaitu antara 12 sampai 15 tahun. Pada usia ini 

siswa sudah mampu berpikir sistematis dan menyimpulkan hasil dari berbagai 

informasi yang didapat. Ketika siswa tidak mengetahui apa yang mereka kerjakan 

dan apa hasil yang didapatkan, ada sebuah indikasi bahwa kreativitas mereka 

tidak berkembang. Jika potensi kreatif ini tidak segera dipupuk dengan 

pengetahuan, maka potensi kreatifnya adalah terus-menerus tertimbun dalam 

pikiran. Dampaknya adalah, proses pembelajaran yang sudah disiapkan 

sedemikian rupa dengan tujuan melahirkan peserta didik yang produktif, kreatif, 

inovatif dan afektif hanyalah menjadi rencana yang luar biasa. 

Dalam UU No. 20 Pasal 40 ayat 2 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyatakan bahwa, Pendidik dan tenaga kependidikan berkewajiban: (a) 

menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, 

dinamis, dan dialogis; (b) mempunyai komitmen secara profesional untuk 

meningkatkan mutu pendidikan; dan (c) memberi teladan dan menjaga nama baik 
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lembaga, profesi, dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan 

kepadanya. Jadi sudah sangatlah jelas bahwa sebagai seorang guru kita 

berkewajiban untuk mengembangkan kreativitas siswa. 

Kreativitas bukanlah sesuatu yang perlu diciptakan, karena pada dasarnya 

semua manusia hakekatnya adalah kreatif. Menurut Semiawan, Made dan 

Setiawan (2002: 60), kreativitas yang dimiliki manusia lahir bersamaan dengan 

lahirnya manusia itu. Sejak lahir, manusia memperlihatkan kecenderungan 

mengaktualkan dirinya yang mencakup kemampuan kreatif. Berpikir kreatif tidak 

harus menciptakan  televisi berwarna atau komputer, berpikir kreatif berarti 

menemukan cara-cara baru yang lebih baik untuk mengerjakan apa saja. Dalam 

pembelajaran di sekolah, berpikir kreatif dapat dituangkan dalam kegiatan 

pencarian alternatif solusi, seperti merangsang siswa dengan berbagai hal yang 

harus mereka kerjakan diluar kebiasaan mereka. Rangasangan yang menarik 

biasanya adalah berkaitan dengan fenomena-fenomena yang ada dilingkungan 

sekitar siswa.  

Dalam upaya menghasilkan peserta didik yang kreatif dan inovatif 

Menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (2013), paradigma pendidikan 

yang harus diubah bukanlah kurikulum, tetapi metodologinya. Oleh sebab itu 

sebagai seorang guru, kita perlu menerapkan suatu metode pembelajaran yang 

dapat membangkitkan kreativitas yang mereka miliki dan mengembangkannya. 

Penyediaan lingkungan yang tepat dan pemberian stimulus yang dapat 

merangsang pola pikir anak untuk bisa masuk lebih dalam dan menemukan suatu 

ide-ide baru adalah kunci utama dari permasalahan ini. 
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Penelitian mengenai pengaruh model maupun metode pembelajaran 

terhadap kemampuan berpikir kreatif sudah banyak dilakukan. Salah satunya 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Marlinda (2012). Hasil penelitian 

menunjukan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif dan kinerja 

ilmiah antara kelompok siswa yang belajar dengan model pembelajaran berbasis 

proyek dan kelompok siswa yang belajar dengan model pembelajaran 

konvensional. Secara deskriptif kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelompok 

eksperimen memperoleh skor sebesar 28,86, sedangkan siswa pada kelompok 

kontrol memperoleh skor rata-rata sebesar 26,73. Dalam model pembelajaran ini, 

kekurangannya adalah kemampuan dalam menyampaikan gagasan masih terdapat 

kelompok mayoritas dan minoritas, pendapat-pendapat yang diajukan dapat 

langsung ditanggapi apabila ada anggota yang tidak setuju sehingga ada sebagian 

anak yang tidak ikut serta aktif dalam menyumbang pendapatnya. Dalam 

menanggulangi masalah yang sama, Alkhotib (2012) melakukan sebuah penelitian 

untuk memecahkannya. Temuan penelitian menunjukan bahwa terdapat 

perbedaan signifikan secara statistik pada tingkat (α = 0,05) antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen menunjukan efektivitas 

penggunaan strategi pembelajaran Brainstorming dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif. Kekurangan dalam penelitian ini adalah ide-ide yang 

didapatkan belum terealisasikan secara nyata. Berdasarkan latar belakang yang 

telah dipaparkan, peneliti melakukan sebuah penelitian untuk melengkapi 

penelitian-penelitina sebelumnya dengan judul “Implementasi Teknik Diskusi 



7 
 

 

Brainstorming dalam Model Pembelajaran Berbasis Proyek untuk Meningkatkan 

Kreativitas Siswa SMP”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka permasalahan 

yang dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

(1) Apakah Teknik Diskusi Brainstorming dalam Model Pembelajaran 

Berbasis Proyek mampu meningkatkan kreativitas siswa dalam 

memecahkan masalah? 

(2) Bagaimanakah deskripsi peningkatan kreativitas siswa setelah diterapkan 

Teknik Diskusi Brainstorming dalam Model Pembelajaran Berbasis 

Proyek? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Dari rumusan masalah yang telah disebutkan, tujuan dari penelitian ini 

diantaranya adalah sebagai berikut. 

(1) Untuk mengetahui keefektifan Teknik Diskusi Brainstorming dalam 

Model Pembelajaran Berbasis Proyek sebagai upaya meningkatkan 

kreativitas siswa dalam memecahkan masalah. 

(2) Untuk mendiskripsikan peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa 

setelah diterapkan Teknik Diskusi Brainstorming dalam Model 

Pembelajaran Berbasis Proyek. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa, guru maupun 

peneliti sendiri. Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini diantaranya adalah 

sebagai berikut. 

1.4.1 Bagi Siswa  

(1) Meningkatkan kreativitas siswa dalam menemukan solusi masalah. 

(2) Memudahkan siswa dalam memahami konsep tekanan zat cair. 

(3) Siswa dapat memposisikan diri sebagai seorang ilmuan yang kreatif, 

sehingga mereka dapat merasakan bahwa kegiatan belajar merupakan 

kegiatan yang menyenangkan. 

1.4.2 Bagi Guru  

(1) Meningkatkan kreativitas guru dalam memberikan rangsangan yang 

membangun rasa ingin tahu siswa. 

(2) Memberikan referensi metode pembelajaran yang tepat dalam upaya 

meningkatkan kreativitas siswa. 

1.4.3 Bagi Peneliti 

Manfaat yang didapatkan oleh peneliti diantaranya yaitu mendapatkan 

kemampuan dalam mengembangkan kreativitas siswa yang nanti digunakan 

dalam dunia kerja. 
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1.5 Penegasan Istilah 

 Beberapa istilah yang perlu dipahami dalam penelitian ini diantaranya 

adalah kreativitas, teknik diskusi Brainstorming dan Model Pembelajaran 

Berbasis Proyek. Deskripsi mengenai istilah-istilah ini adalah sebagai berikut. 

1.5.1 Kreativitas 

Menurut Munandar (1995: 25), kreativitas merupakan kemampuan untuk 

menciptakan sesuatu yang baru dan melihat hubungan-hubungan baru antara 

unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya. Dalam mengembangkan kreativitas, hal 

mendasar yang dibutuhkan adalah kemampuan berpikir secara divergen. Ketika 

dihadapkan pada suatu masalah, dengan memiliki kemampuan berpikir divergen, 

solusi permasalahan bisa didapatkan lebih cepat karena kita tidak terfokus pada 

satu konsep saja tetapi menyebar dengan segala kemungkinan. Tidak ada istilah 

kreativitas buruk atau kreativitas jelek, penekananya adalah pada produk rasional 

baru yang dihasilkan.   

Jadi kreativitas berarti kemampuan untuk menghasilkan produk atau 

gagasan baru dari berbagai faktor keunikan yang yang sesuai dengan kebutuhan 

masa depan. Kreativitas selalu dikaitkan dengan keunikan atau beda dari yang 

lain, karena kreativitas adalah murni hasil pemikiran seseorang, oleh sebab itu 

menurut Mehradad (2003: 199), kreativitas sangat identik dengan orisinilitas.  
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1.5.2 Teknik Diskusi Brainstorming 

Dalam kehidupan sehari-hari manusia seringkali dihadapkan pada 

persoalan yang tidak dapat dipecahkan hanya dengan satu jawaban atau satu cara 

saja. Salah satu metode yang tepat untuk memfasilitasi kebutuhan dalam mencari 

berbagai jawaban dan cara pemecahan masalah adalah metode diskusi 

(Surakhmad, 1980: 75).  

Penentuan metode pembelajaran yang tepat dan menarik adalah salah satu 

faktor keberhasilan pembelajaran didalam kelas. Metode pembelajaran yang 

mampu membawa suasana kelas menjadi kondusif dan menyenangkan terkadang 

sangatlah sulit untuk dilakukan, kadangkala kita membutuhkan suatu gaya atau 

teknik tertentu dalam pelaksanaannya.  

Begitu pula metode diskusi, salah satu teknik diskusi yang dapat 

digunakan agar kegiatan pembelajaran lebih bermakna dan menyenangkan adalah 

teknik diskusi Brainstorming. Brainstorming merupakan salah satu teknik diskusi 

dalam berkelompok yang dipopulerkan oleh Alex F. Osborn. Menurut Bachman 

(2005: 97), teknik Brainstorming adalah cara populer untuk mengembangkan 

gagasan-gagasan kreatif tanpa mengevaluasinya terlebih dahulu. Teknik diskusi 

ini tetap melaksanakan evaluasi gagasan, namun berbagai macam gagasan dari 

siswa akan ditampung terlebih dahulu, kemudian baru diselidiki gagasan mana 

yang paling efektif sebagai solusi permasalahan. 
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1.5.3 Model Pembelajaran Berbasis Proyek 

Menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, pembelajaran berbasis 

proyek merupakan metode pembelajaran yang menggunakan proyek atau tugas 

sebagai media pembelajaran. Peserta didik melakukan eksplorasi, penilaian, 

interpretasi, sintesis, dan informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil 

belajar. Model pembelajaran berbasis proyek ini merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dapat mengeksplor potensi kreatif siswa.   
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Berpikir Kreatif 

2.1.1 Hakikat Berpikir 

Menurut Suharnan (2005: 280), berpikir merupakan bagian dari proses 

yang menghasilkan representasi mental baru melalui berbagai macam pengolahan 

informasi-informasi yang diterima otak. Informasi-informasi yang diterima otak 

meliputi berbagai informasi yang berasal dari suatu peristiwa atau kejadian yang 

pernah dilihat dan didengar. Informasi ini kemudian diolah, menghasilkan suatu 

terjemahan berupa penilaian, abstraksi, penalaran, imajinasi, dan pemecahan 

masalah sesuai dengan pendalaman pengetahuan yang kita miliki. Sesuai pendapat 

Gazali dan Birkenfeld yang dikutip oleh San (1960: 140), berpikir ialah 

menemukan hubungan antara segala sesuatu yang dilihat dan diketahui orang. Jadi 

dengan berpikir, kita dapat menarik kesimpulan dari berbagai peristiwa yang kita 

lihat, dengar dan baca. 

Peranan berpikir dalam kehidupan sangatlah penting, salah satunya adalah 

dalam pengambilan keputusan. Dalam mengambil suatu keputusan, kita 

membutuhkan proses berpikir untuk menentukan setiap langkah yang kita ambil. 

Dengan demikian, berpikir merupakan suatu tanggapan dan jawaban, bukan sikap 

objektivistik dan sikap mengambil jarak (Poerooprodjo, 1985: 68). Keputusan 

terbaik dan bertanggung jawab bisa kita dapatkan melalui proses berpikir yang 

terarah. Langkah-langkah yang harus dilakukan agar proses berpikir menjadi
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terarah diantaranya adalah pembentukan konsep, menyusun keputusan-keputusan, 

meneliti (memperhatikan asumsi/implikasi pemikiran), dan yang terakhir menarik 

kesimpulan.  

 

2.1.2 Unsur-unsur Berpikir 

Menurut San (1960: 140) berpikir terdiri atas beberapa unsur-unsur. 

Unsur-unsur yang dapat menyokong kemampuan berpikir ini adalah seperti 

pengamatan, melihat hubungan dan menarik kesimpulan. 

2.1.2.1 Pengamatan 

Orang melakukan tindakan berpikir, setelah dia mengalami sebuah proses 

pengamatan. Melalui pengamatan, hal pertama yang orang alami seharusnya 

adalah kebingungan. Hal kedua adalah muncul berbagai macam pertanyaan 

kenapa dan bagaimana. Jadi dengan kata lain orang melakukan tindakan berpikir 

jika dia merasakan ada hal yang membingungkan dari apa yang dia amati.  

2.1.2.2 Melihat hubungan 

Proses berpikir tidak berhenti hanya pada tahap pengamatan, tahap 

selanjutnya adalah menjawab pertanyaan. Cara untuk menjawab pertanyaan 

kenapa dan bagaimana ini, membutuhkan kemampuan dalam melihat hubungan-

hubungan suatu peristiwa dengan peristiwa lain. Berbagai macam informasi 

terkait dengan peristiwa yang kita alami harus saling terhubung agar dapat 

dipahami secara jelas. 
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2.1.2.3 Menarik kesimpulan 

Ketika orang sudah mampu untuk menghubungkan kejadian yang satu 

dengan kejadian yang lain, maka langkah selanjutnya adalah menarik kesimpulan. 

Kesimpulan yang dihasilkan merupakan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang 

kita pikirkan. Suatu peristiwa atau kejadian menjadi lebih bermakna, ketika kita 

mampu memahami peristiwa tersebut dan belajar dari apa yang telah terjadi. 

 

2.1.3 Hakikat Kreativitas 

Menurut Munandar (1995: 25), kreativitas merupakan kemampuan untuk 

menciptakan sesuatu yang baru dan melihat hubungan-hubungan baru antara 

unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya. Kemampuan ini memungkinkan 

penemuan-penemuan baru dalam bidang ilmu dan teknologi, serta dalam semua 

bidang usaha manusia lainnya. Kunci utama agar dapat memiliki kemampuan ini 

adalah dengan melihat suatu masalah dari berbagai titik pandang. Titik pandang 

yang berbeda ini dapat mengarahkan kita pada solusi-solusi yang unik dan 

berkualitas serta sesuai dengan tujuan dan fungsinya. Menurut Roger (1961: 350), 

proses kreativitas ditandai dengan munculnya produk-produk rasional baru, yang 

tumbuh karena keunikan individu, bahan, peristiwa, orang atau lingkungannya.   

Kreativitas memang dimiliki oleh semua manusia, namun kreativitas tidak 

datang dan muncul begitu saja. Kreativitas harus selalu dipupuk sedari dini agar 

terus berkembang dan tidak terhambat. Sesuai yang diungkapkan oleh Plucher and 

Runco (1999), kreativitas merupakan potensi bawaan yang dimiliki oleh setiap 

orang yang harus terus dipupuk, sebab kalau tidak dipupuk maka kreativitas 
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tersebut tidak akan berkembang. Manusia seringkali cenderung hanya 

mempelajari apa yang sering mereka lihat dan alami sendiri, bukan pada hal apa 

yang bisa mereka pelajari. Kebiasaan manusia yang cenderung lebih senang 

mempelajari apa yang sering mereka lihat dan alami sendiri ini kemudian terbawa 

sampai jenjang pendidikan formal. Dampak dari kebiasaan yang sama dan terus-

menerus ini adalah dapat menghambat kreativitas yang dimiliki oleh manusia. 

Menurut Gowan yang dikutip oleh Semiawan, Made dan Setiawan (1988: 

61), kemampuan berpikir kreatif manusia berkaitan erat dengan fungsi otak 

manusia. Cerebrum (otak besar) terbagi menjadi dua belahan otak yang 

disambung oleh segumpal serabut yang disebut corpus collasum. Tugas dan 

fungsi setiap belahan otak adalah berespon secara berbeda terhadap jenis 

pengalaman belajar. Otak kanan bertugas untuk merespon variabel keseluruhan, 

holistik dan imajinatif, sedangkan belahan otak kiri berfungsi untuk 

mengembangkan berpikir rasional, linier, dan keteraturan. Pengalaman belajar 

yang dapat menyentuh kondisi berfungsinya kedua belahan otak itulah yang dapat 

menimbulkan kreativitas dalam perkembangan ilmu. Ketika siswa sering 

dihadapkan hanya pada persoalan-persoalan hafalan dan hitungan matematis, 

maka kemampuan yang berkembang juga hanyalah kemampuan hafalan dan 

matematis. Kemampuan hafalan dan matematis bukanlah hal yang dibutuhkan 

dalam mengembangkan ilmu suatu bangsa. Hal yang paling dibutuhkan suatu 

bangsa yang ingin maju dan sukses adalah kemampuan berpikir kreatif. 

Perkembangan ilmu suatu bangsa, menunjukan seberapa maju bangsa 

tersebut. Semakin dalam pengetahuan yang dimiliki seseorang, maka semakin 
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besar kemampuanya untuk mengeksplorasi potensi kreatifnya. Hong dan Jhon 

(2012: 48) mengatakan bahwa kreativitas dikembangkan berdasarkan 

pengetahuan, dan sekolah adalah salah satu tempat dimana siswa memperoleh dan 

membangun pengetahuan tersebut. Semakin banyak pengetahuan yang siswa 

miliki, maka semakin beragam dan fleksibel cara berpikir mereka, serta semakin 

mudah bagi mereka untuk menghasilkan konsep kreatif. Siswa yang unggul 

bukanlah siswa yang hanya mampu menghafal konsep dan fakta, namun mereka 

yang mampu mengintegrasi pengetahuan yang mereka miliki. Di Australia, 

kurikulum baru yang sedang dikembangkan Australian Curriculum Assessment 

and Reporting Authority (2010) berupaya untuk mengembangkan pembelajaran 

seumur hidup yang dapat berkembang dalam era informasi, untuk mencapai 

keseimbangan global dan memiliki daya saing ekonomi melalui kreativitas dan 

keunikan ide yang dimiliki tiap individu. Semua negara baik negara miskin, 

negara berkembang bahkan negara maju membutuhkan kemampuan untuk 

mengembangkan kreativitas. 

 

2.1.4 Hakikat Berpikir Kreatif 

Berpikir kreatif berarti adalah kemampuan dalam menghasilkan 

representasi mental baru dalam menghadapi fenomena lingkungan melalui ide-ide 

inovatif yang unik, untuk mencapai solusi yang tepat guna. Menurut Chung 

(2012: 58), pola berpikir yang dibutuhkan untuk menghasilkan ide-ide kreatif ini 

adalah pola berpikir lateral. Sebagaimana yang diungkapkan oleh De Bono (1993: 
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221), berpikir lateral adalah cara berpikir dengan melarikan diri (keluar) dari 

berbagai ide dan persepsi yang sudah ada, untuk menemukan ide-ide baru.  

Berbagai ide-ide yang kita miliki sebagian besar terlahir dari pengalaman 

yang sudah kita jalani dan persepsi-persepi yang sudah ada, sehingga ide yang 

dihasilkan adalah ide umum yang sudah pernah ada sebelumnya. Berpikir dengan 

cara lateral, memberikan kita jalan untuk keluar dari berbagai ide dan persepsi 

yang ada untuk menemukan ide baru. Sesuai kutipan Semiawan, Made dan 

Setiawan (1988: 9), meskipun Aristoteles adalah murid Plato, Aristoteles tidak 

selalu mengikuti pendapat gurunya, tetapi lebih banyak mengembangkan 

pemikirannya sendiri. Justru karena inilah karakterisitik pemikiran dan ide-ide 

kreatifnya tampak. Ide-ide kreatif ini kemudian dipergunakan sebagai patokan 

para ilmuan sekian abad lamanya. 

Menurut Semiawan, Made dan Setiawan (1988: 65), kemampuan berpikir 

kreatif muncul, ketika pengalaman belajar mampu menyentuh kondisi 

berfungsinya kedua belahan otak, yaitu rasa, pikir, cipta talen, dan intuisi. 

Deskripsi mengenai kemampuan berpikir kreatif yang dimaksud adalah sebagai 

berikut. 

(1) Bahwa kemampuan berpikir kreatif tumbuh dari dalam diri seseorang dan 

merupakan pengalaman yang paling mendalam dan unik bagi seseorang. 

(2) Bahwa untuk itu diperlukan suatu suasana yang kondusif yang 

menggambarkan kemungkinan tumbuhnya daya tersebut. 
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(3) Bahwa kreativitas memiliki dimensi intuitif yang sangat berpengaruh 

terhadap timbulnya proses kreatif serta melibatkan fungsi rasio, rasa dan 

keterampilan. 

(4) Bahwa kreativitas memiliki perspektif proses dan produk serta tahap, 

tingkat, dan urutan tertentu. 

Semiawan, Made dan Setiawan (1988:66) menjelaskan beberapa tahap Graham 

Wallas selama proses kreativitas berlangsung diantaranya sebagai berikut. 

(1) Tahap 1: Persiapan (Preparation). Pada tahap ini ide itu datang dan timbul 

dari berbagai kemungkinan. Namun, biasanya ide itu berlangsung dengan 

hadirnya suatu keterampilan, keahlian, atau ilmu pengetahuan tertentu 

sebagai latar belakang atau sumber dari mana ide itu lahir. 

(2) Tahap II: Inkubasi (Incubation). Dalam dunia kedokteran masa inkubasi 

menunjuk pada masa pengeraman suatu penyakit. Dalam pengembangan 

kreativitas, pada masa ini diharapkan hadirya suatu pemahaman serta 

kematangan terhadap ide yang tadi timbul (setelah dieram). Berbagai 

teknik dalam menyegarkan dan meningkatkan kesadaran itu, seperti 

meditasi, latihan peningkatan kreativitas dan pendalaman ide. 

(3) Tahap III: Iluminasi (Ilumination). Suatu tingkat penemuan saat inspirasi 

tadi diperoleh, dikelola, digarap, kemudian menuju kepada pengembangan 

suatu hasil. 

(4) Tahap IV: Verifikasi (Verification). Perbaikan dan perwujudan hasil dan 

tanggung jawab terhadap hasil menjadi tahap terakhir proses ini. Tahap 
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verifikasi ialah tahap dimana ide atau kreasi baru tersebut harus diuji 

terhadap realitas. 

Cara yang dapat dilakukan agar dapat melalui tahap-tahap kreatif ini 

menurut Schwartz (2007:166) adalah (1) percaya bahwa sesuatu dapat dilakukan, 

(2) pikirkan sesuatu yang istimewa yang selama ini kita ingin lakukan, tetapi 

dirasa tidak dapat untuk dilakukan, (3) bertanya pada diri sendiri tentang 

“bagaimana saya dapat bekerja lebih baik?”, (4) bertanya pada diri sendiri tentang 

“bagaimana saya dapat bekerja lebih banyak?”, (5) membiasakan diri dengan 

bertanya dan mendengarkan, (6) berbaur dengan orang dari minat pekerjaan dan 

sosial yang berbeda. 

 

2.1.5 Karakteristik Berpikir Kreatif 

Penilaian mengenai kreativitas sampai saat ini masih menjadi pertanyaan 

dan masih diteliti oleh banyak orang di dunia. Ciri-ciri orang kreatif menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Guilford adalah luwes (flexibility), lancar 

(fluency), asli (originality), dan menguraikan (elaboration) (Chung, 2012: 58). 

Luwes (flexibility), merupakan kemampuan menemukan dan menghasilkan 

berbagai macam ide dan solusi diluar kategori yang biasa atau bisa dikatakan 

kurang masuk akal untuk memecahkan suatu masalah. Orang yang kreatif lebih 

mudah menemukan hal-hal yang tidak terpikirkan oleh orang lain. Pemikiran ini 

lah yang dapat menghasilkan ide-ide unik yang tepat guna. 

Lancar (fluency), merupakan suatu kemampuan dalam berkomunikasi.  

Penilaian ini menuntut banyaknya pembendaharaan kosa kata yang dimiliki siswa 
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dan kemampuan merangkainya dengan tepat. Bagaimana kemampuan siswa 

dalam mengemukakan ide-ide dalam memecahkan suatu masalah yang sedang 

dihadapi adalah poin utama. Kekreatifan seseorang dalam menemukan ide, 

selanjutnya berdampak baik pula pada cara berkomunikasinya. Semakin tinggi 

kreativitasnya maka, pemilihan kata dalam menjelaskan ide-idenya pun semakin 

komunikatif. 

Ciri-ciri yang terakhir adalah asli (originality) dan menguraikan 

(elaboration). Asli merupakan suatu kemampuan dalam memberikan respon yang 

unik dan berkualitas terhadap rangsangan yang diberikan oleh guru. Menguraikan 

merupakan kemampuan siswa dalam menyatakan pengarahan ide-ide secara 

terperinci untuk mewujudkan suatu ide menjadi kenyataan atau sebuah produk. 

Berbeda dengan Guilford, hasil dari penelitian Lubart (2003: 11) 

mengungkapkan bahwa tidak ada aturan yang pasti untuk menyatakan bahwa 

produk itu adalah hasil dari kreativitas. Namun berangkat dari pengertianya, suatu 

hal dapat dikatakan kreatif jika: baru dan orisinil, bernilai dan berguna, dapat 

diterima secara subjektif dan dapat diterima dalam budayanya. Lapisan 

pendekatan untuk menilai kreativitas ini menurut Flad (2010: 112) dapat dilihat 

pada Gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 Lapisan Pendekatan untuk menilai kreativitas 

 

2.1.6 Konsep Kreativitas dengan Pendekatan Empat P 

Munandar (1995: 20) menjelaskan beberapa definisi tentang kreativitas 

berdasarkan empat P. Empat P tersebut terdiri dari definisi pribadi, proses, produk 

dan press. Deskripsi mengenai pendekatan empat P ini adalah sebagai berikut. 

2.1.6.1 Definisi Pribadi 

Peringkat dari 10 ciri-ciri pribadi kreatif yang diperoleh dari kelompok 

pakar psikologi (30 orang) adalah sebagai berikut: imajinatif, mempunyai 

prakarsa, mempunyai minat luas, mandiri dalam berpikir, melit, senang 

berpetualang, penuh energi, percaya diri, bersedia mengambil resiko, serta berani 

dalam pendirian dan keyakinan. Jadi kreativitas seseorang dapat tercermin dari 

kepribadian (sikap) orang tersebut. 
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2.1.6.2 Definisi Proses 

Proses kreatif memiliki empat tahap. Empat tahap yang dimaksud adalah 

seperti yang dikatakan oleh Semiawan (1988: 66) yaitu, tahap persiapan, inkubasi, 

iluminasi dan verifikasi. 

2.1.6.3 Definisi Produk  

Sesuai dengan pendapat Guillford, Munandar (1995: 43) menyatakan 

bahwa cara menilai produk kreatif adalah berdasarkan, kelancaran, kelenturan, 

keaslian dan kerincian. Berikut ini adalah contoh penilaian kreativitas dari definisi 

produk oleh Bell pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1.  Penilaian Kriteria terhadap Penemun Telepon oleh Bell 

Kriteria Tingkat 

Orisinal Tinggi 

Kejutan Tinggi 

Germinal Tinggi 

Bermakna Tinggi 

Logis Tinggi 

Berguna Tinggi 

Organis Tinggi 

Elegan Rendah  

Majemuk Rata-rata 

Dapat dipahami Tinggi 

Keterampilan Rendah 
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2.1.6.4 Definisi Press 

Kreativitas anak agar dapat terwujud, membutuhkan adanya suatu 

dorongan baik dorongan yang berasala dari dalam diri individu (motivasi 

intrinsik) maupun dorongan dari lingkungan (motivasi ekstrinsik). Adams (2005) 

menyatakan bahawa Motivasi secara umum diterima sebagai kunci dari produksi 

ide-ide kreatif dan minat dalam pekerjaan itu sendiri. Tiga komponen utama yang 

berpengarung dalam kreativitas menurut Adams (2005) dapat dilihat pada Gambar 

2.2  yaitu keahlian, keterampilan berpikir kreatif dan motivasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Motivasi intrinsik merupakan motif-motif yang menjadi aktif atau 

berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu 

sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Sebaliknya motivasi ekstrinsik 

adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang luar 

(hadiah).  

Gambar 2.2 Tiga Komponen Kreativitas 
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2.2 Teknik Diskusi Brainstorming 

2.2.1 Hakikat Metode Diskusi 

Banyak masalah-masalah di dunia ini yang memerlukan pembahasan oleh 

lebih dari satu orang saja, yakni masalah-masalah yang memerlukan kerja sama 

dan musyawarah. Cara memecahkan masalah dengan bekerja sama dan 

musyawarah ini dinamakan dengan metode diskusi (Surakhmad, 1980: 75). 

Menurut Welty (1989: 197) metode diskusi dapat meningkatkan keterampilan 

interaktif dan pengajaran yang dilakukan oleh guru didalam kelas. Pertanyaan-

pertanyaan yang layak untuk didiskusikan ialah yang mempunyai sifat-sifat 

sebagai berikut: (1) menarik minat siswa yang sesuai dengan tarafnya, (2) 

mempunyai kemungkinan-kemungkinan jawaban lebih dari sebuah yang dapat 

dipertahankan kebenaranya, (3) pada umumnya tidak menanyakan “manakah 

jawaban yang benar”, tetapi lebih mengutamakan hal yang mempertimbangkan 

dan membandingkan. 

 

2.2.2 Hakikat Teknik Diskusi Brainstorming 

Brainstorming merupakan salah satu jawaban untuk memfasilitasi proses 

mengembangkan kreativitas siswa dalam berdiskusi. Menurut Bachman (2005: 

97), Brainstorming merupakan cara populer untuk mengembangkan gagasan-

gagasan kreatif. Pada dasarnya teknik berdiskusi ini melibatkan beberapa orang 

dalam kelompoknya dan saling memberikan gagasan untuk dipertimbangkan 

tanpa benar-benar harus mengevaluasinya terlebih dahulu.  
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Cara berdiskusi dengan Brainstorming ini menggunakan teknik curah 

pendapat yaitu fokus utamanya adalah mendapatkan sebanyak mungkin alternatif 

jawaban terlebih dahulu sebelum membahasnya. Artikata Brainstorming sendiri 

dalam bahas Indonesia adalah curah pendapat atau bisa dikatakan free thinking. 

Dikatakan curah pendapat, karena dalam teknik diskusi ini siswa diberikan 

kebebasan untuk mengeluarkan ide-ide yang ada dalam pikirannya seperti saat 

siswa mengeluarkan masalah-masalah yang mereka hadapi pada temannya sendiri. 

Kegiatan ini mendorong munculnya banyak gagasan dalam kelompok, termasuk 

gagasan nyleneh, liar, dan berani dengan harapan gagasan tersebut dapat 

menghasilkan gagasan yang kreatif. 

Berbagai macam gagasan dari siswa, selanjutnya ditampung dalam 

kelompoknya kemudian diselidiki gagasan mana yang paling efektif untuk 

memecahkan masalah. Jadi dalam teknik diskusi ini semua gagasan, tidak peduli 

gagasan dari siapapun, semua ditampung dan dicari solusinya dengan 

menggunakan Brainstorming. 

Williams (2000) mengungkapkan bahwa Brainstorming adalah sebuah 

kesempatan bagi tim-tim untuk melontarkan ide-ide awal didalam sebuah proyek 

untuk memecahkan masalah rumit yang kemudian muncul tanpa disangka-sangka. 

Teknik ini dapat meningkatkan kerja sama dalam diskusi, sehingga waktu yang 

digunakan lebih efektif dan berkualitas. 

 Berdasarkan hasil penelitian Frans (2004: 149), Brainstorming adalah 

salah satu model pembelajaran yang paling banyak digunakan bagi sebuah 

kelompok untuk menghasilkan banyak ide pada permasalahan apapun. Alasan 
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kenapa model ini paling banyak digunakan bagi sebuah kelompok dalam 

menghasilkan banyak ide adalah karena brainsorming dapat melipat gandakan 

kuantitas dan kualitas dari ide-ide yang dihasilkan oleh kelompok. Semakin 

banyak gagasan yang muncul maka semakin besar kesempatan kita untuk 

mendapatkan solusi yang tepat. Kreatif tidaklah harus logis dan sesuai dengan 

yang biasanya ada, kreatif itu seperti anak-anak memandang suatu benda dengan 

berbagai persepsi yang berbeda dengan tidak masuk akal, seperti batu yang 

digunakan sebagai mobil mainan kemudian mereka terbangkan. 

Teknik Brainstorming merupakan teknik dalam berdiskusi yang digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif individu maupun kelompok. 

Menurut Baumeister (2007) ada dua prinsip yang mendasari prosedur 

Brainstorming. Pertama adalah menampung ide-ide sebanyak mungkin dan 

memberikan apresiasi untuk gagasan yang kelihatan liar dan bebas. Semakin 

banyak ide yang ada maka semakin besar kemungkinan menemukan ide-ide yang 

baik diantara ide-ide yang ada (kuantitas menghasilkan kualitas). Kedua, 

walaupun nantinya ide-ide yang ditampung dievaluasi, kritik dan penilaian yang 

merugikan munculnya gagasan, untuk sementara adalah ditunda (defered-

judgement). Tujuan dari kritikan sebenarnya adalah untuk membuat orang lain 

spontan dalam berpikir, namun jika kritikan dapat menyebabkan orang menjadi 

kurang percaya diri, lebih baiknya dihindari saja. Langkah selanjutnya untuk 

menemukan ide yang kreatif adalah melakukan kombinasi dan perbaikan gagasan 

kelompok hingga menjadi gagasan yang terbaik. Seperti yang diungkapkan oleh 

Munandar (1995: 196) bahwa Osborn, pendiri dari Creative Education 
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Foundation, menentukan empat aturan dasar untuk sidang sumbang saran 

(Brainstorming), yaitu: (1) kritik tidak dibenarkan atau ditangguhkan, (2) 

kebebasan dalam memberikan gagasan, (3) gagasan sebanyak mungkin, (4) 

kombinasi dan peningkatan gagasan. 

Berdasarkan pernyataan diatas, keberadaan dan andil dari anggota 

kelompok sangatlah penting dalam mengungkapkan gagasan-gagasannya. Setiap 

siswa memiliki potensi kreatifitas yang tinggi, asalkan mereka berani 

mengungkapkan seluruh ide dan gagasan yang dimilikinya. Siswa haruslah 

memiliki bekal wawasan dalam diskusi ini, semakin tinggi wawasan seseorang 

maka semakin banyak hal yang akan dia ungkapkan dan tanyakan. 

 

2.2.3 Pelaksanaan Teknik Diskusi Brainstorming 

Menurut Boardman (2002: 12), Brainstorming bertujuan untuk 

mengumpulkan ide-ide sebanyak mungkin tanpa khawatir bahwa ide tersebut 

akan ditolak atau idenya tidak masuk akal, sehingga langkah-langkah yang dapat 

dilakukan dalam pembelajaran dengan menggunakan teknik Brainstorming adalah 

sebagai berikut. 

(1) Kelas dibagi dalam kelompok-kelompok kecil, satu kelompok terdiri dari 4 

sampai 6 anggota atau lebih dengan satu anggota ditetapkan sebagai 

perekam diskusi. Perekam diskusi dipilih dengan maksud untuk mencegah 

pelaksanaan diskusi menjadi seperti biasanya yaitu adanya siswa yang 

pasif dalam menyumbangkan ide-idenya. 
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(2) Pendidik menyusun pertanyaan-pertanyaan tentang kebutuhan belajar, 

sumber belajar dan kemungkinan hambatan pembelajaran. Diantaranya 

adalah sebagai berikut. 

(a) Menentukan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang ingin dipelajari 

siswa. 

(b) Menentukan sumber belajar apa yang akan digunakan agar kebutuhan 

belajar dapat tercapai. 

(c) Menentukan kemungkinan hambatan yang akan timbul dalam kegiatan 

pembelajaran. 

(3) Pendidik menyampaikan pertanyaan-pertanyaan (a), (b), dan (c) secara 

berurutan kepada seluruh siswa dalam kelompok. Sebelum menjawab 

pertanyaan, siswa diberi waktu kurang lebih 3 menit untuk memikirkan 

mengenai alternatif jawaban. Kegiatan ini merupakan salah satu contoh 

kegiatan inkubasi atau yang dinamakan perenungan untuk mencari ide-ide 

yang kreatif. 

(4) Pendidik menjelaskan aturan-aturan yang harus diperhatikan siswa, 

seperti: menyampaikan gagasan yang terlintas dengan cepat, 

menyampaikan jawaban secara langsung dan menghindarkan diri untuk 

mengkritik atau menyela pendapat orang lain. Peran guru disini juga 

berlaku, guru tidak boleh memberikan kritikan yang mampu menurunkan 

motivasi siswa dalam menemukan ide-ide kreatif mereka. 

(5) Pendidik menyampaikan waktu yang digunakan siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya. 
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Tujuan dari teknik diskusi ini adalah agar tidak ada tingkatan mayoritas 

dan minoritas. Siswa diharapkan tidak akan membuang waktunya yang tidak 

berkaitan dengan mata pelajaran dan fokus mengemukakan gagasan-gagasan 

mereka, sehingga kemampuan berpikir kreatif mereka akan menunjukan 

peningkatan yang baik. 

 

2.3 Model Pembelajaran Berbasis Proyek 

2.3.1 Hakikat Pembelajaran Berbasis Proyek 

Menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, pembelajaran berbasis 

proyek merupakan metode pembelajaran yang menggunakan proyek atau tugas 

sebagai media pembelajaran. Peserta didik melakukan eksplorasi, penilaian, 

interpretasi, sintesis, dan informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil 

belajar. Model pembelajaran berbasis proyek ini, dapat meningkatkan kreativitas 

dan motivasi belajar. Menurut Thomas, yang dikutip oleh wena (2012: 144), kerja 

proyek memuat tugas-tugas yang kompleks berdasarkan kepada pertanyaan dan 

permasalahan (problem) yang sangat menantang, dan menuntut siswa untuk 

merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan investigasi, 

serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja secara mandiri. 

Menurut Wiyanto dan Yulianti (2009), metode proyek merupakan suatu cara 

menyampaikan materi pelajaran yang ditujukan pada suatu masalah untuk 

dipecahkan secara utuh dan mempunyai arti tersendiri. Ciri-ciri dari metode 

berbasis proyek ini diantaranya adalah: (1) mempunyai tujuan yang luas dan 
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menyeluruh, (2) perencanaan dapat dilakukan dengan siswa, (3) berpusat pada 

suatu masalah yang luas, (4) berpusat pada kegiatan siswa. 

Langkah-langkah dalam pembelajaran berbasis proyek dapat 

menempatkan siswa sebagai seorang ilmuan. Dengan siswa ikut terlibat langsung, 

siswa dapat lebih memaknai proses pembelajaran, sehingga siswa maupun guru 

dapat menikmati proses pembelajaran. 

 

2.3.2 Karakteristik Pembelajaran Berbasis Proyek 

Pembelajaran berbasis proyek memiliki potensi yang besar untuk 

memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna bagi siswa. 

Berikut ini adalah karakteristik belajar berbasis proyek menurut Buck Institute for 

Education yang dikutip oleh Wena (2012: 145) adalah sebagai berikut: (1) siswa 

membuat keputusan dan membuat kerangka kerja, (2) terdapat masalah yang 

pemecahannya tidak ditentukan sebelumnya, (3) siswa merancang proses untuk 

mencapai hasil, (4) siswa bertanggung jawab untuk mendapatkan dan mengelola 

informasi yang dikumpulkan, (5) siswa melakukan evaluasi secara kontinu, (6) 

siswa secara teratur melihat kembali apa yang mereka kerjakan, (7) hasil akhir 

berupa produk dan dievaluasi kualitasnya, dan (8) kelas memiliki atmosfer yang 

memberikan toleransi kesalahan dan perubahan. 
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2.3.3 Keuntungan Pembelajaran Berbasis Proyek 

Menurut wena (2012: 147) beberapa keuntungan dari pembelajaran 

berbasis proyek antara lain sebagai berikut. 

(1) Increased motivation. Pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa terbukti dari beberapa laporan penelitian tentang 

pembelajaran berbasis proyek yang menyatakan bahwa siswa sangat tekun, 

berusaha keras untuk menyelesaikan proyek, siswa merasa lebih bergairah 

dalam pembelajaran, dan keterlambatan dalam kehadiran sangat 

berkurang. 

(2) Increased problem-solving ability. Beberapa sumber mendiskripsikan 

bahwa lingkungan belajar pembelajaran berbasis proyek dapat 

meningkatkan kemampuan memecahkan masalah, membuat siswa lebih 

aktif dan berhasil memcahkan problem-problem yang bersifat kompleks. 

(3) Improved library research skills. Karena pembelajaran berbasis proyek 

mempersyaratkan siswa harus mampu secara cepat memperoleh informasi 

melalui sumber-sumber informasi, maka keterampilan siswa untuk 

mencari dan mendapatkan informasi lebih meningkat. 

(4) Increased collaboration.  Pentingnya kerja kelompok dalam proyek 

memerlukan siswa mengembangkan dan mempraktekan keterampilan 

komunikasi. Kelompok kerja kooperatif, evaluasi siswa, pertukaran 

informasi online adalah aspek-aspek kolaboratif dari sebuah proyek. 

(5) Increased resource-management skills. Pembelajaran berbasis proyek 

yang diimplementasikan secara baik memberikan kepada siswa 
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pembelajaran dan praktik dalam mengorganisasi proyek, dan membuat 

alokasi waktu dan sumber-sumber lain seperti perlengkapan untuk 

menyelesaikan tugas. 

 

2.3.4 Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Proyek 

Penjelasan mengenai langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Proyek, 

telah dikemukakan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, diantaranya 

adalah sebagai berikut. 

(1) Penentuan pertanyaan mendasar (Start With the Essential Question). 

Mengambil topik yang sesuai dengan realitas dunia nyata dan dimulai 

dengan sebuah investigasi mendalam. 

(2) Mendesain perencanaan proyek (Design a Plan for the Project). 

Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan aktivitas yang dapat 

mendukung dan menjawab pertanyaan esensial, dengan cara 

mengintegrasikan berbagai subyek yang mungkin, serta mengetahui alat 

dan bahan yang dapat diakses untuk membantu penyelesaian proyek. 

(3) Menyusun jadwal (Create a Schedule). Aktivitas pada tahap ini antara 

lain: (1) membuat timeline untuk menyelesaikan proyek, (2) membuat 

deadline penyelesaian proyek, (3) membawa peserta didik agar 

merencanakan cara yang baru, (4) membimbing peserta didik ketika 

mereka membuat cara yang tidak berhubungan dengan proyek, dan (5) 

meminta peserta didik untuk membuat penjelasan (alasan) tentang 

pemilihan suatu cara. 
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(4) Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek (Monitor the Student and 

the Progress of the Project dan Menguji hasil (Assess the Outcome). 

(5) Mengevaluasi pengalaman (Evaluate the Experience). Pada akhir proses 

pembelajaran, pengajar dan peserta didik melakukan refleksi terhadap 

aktivitas dan hasil proyek yang dijalankan. 

 

2.4 Materi Tekanan pada Zat Cair 

Materi IPA yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengenai materi 

Tekanan Zat Cair. Alasan memilih materi Tekanan Zat Cair untuk penelitian ini, 

yang pertama adalah atas saran guru pengajar di SMP Negeri 1 Gemuh, kemudian 

yang kedua adalah karena materi ini merupakan materi yang peng-aplikasianya 

dapat diamati siswa secara nyata namun kurang diperhatikan. Berikut ini adalah 

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang harus dicapai oleh siswa, dapat 

dilihat pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2 Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar  

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar  

5. Memahami peranan usaha, gaya, 

dan energi dalam kehidupan sehari-hari. 

5.5 Menyelidiki tekanan pada benda 

padat, cair, dan gas serta penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah agar kreativitas siswa dalam ke tiga aspek 

pembelajaran yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik dapat meningkat, 

terutama dalam materi tekanan fluida. Tekanan adalah suatu kuantitas skalar. 

Satuan SI dari tekanan adalah pascal (singkatan Pa, 1 Pa = 1 N/m
2
). Satuan ini 

dinamai menurut nama ilmuan Perancis Blaise Pascal (1623-1662). Satuan-satuan 
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lain adalah bar ( 1 bar = 10
5
 Pa), Ib/in

2
, atmosfer (1 atm = 14,7 Ib/in

2
 = 101.325 

Pa) , dan mmHg  (760 mmHg = 1 atm). Suatu fluida yang mengalami tekanan 

akan mengerahkan sebuah gaya pada setiap permukaan yang bersentuhan  dengan 

fluida tersebut.  

          
 

 
 

Jika suatu fluida berada di dalam kesetimbangan, maka tiap-tiap bagian fluida 

berada di dalam kesetimbangan.  

Dalam percakapan sehari-hari sering dikatakan bahwa besi “lebih berat” 

dari kayu. Hal ini belum tentu benar karena satu batang kayu yang besar lebih 

berat dari sebuah paku besi. Seharusnya adalah besi lebih rapat dari kayu. Massa 

Jenis,   sebuah benda disefinisikan sebagai massa per satuan volume: 

  
 

 
 

Di mana m adalah massa benda dan V merupakan volumenya. Massa jenis 

merupakan sifat khas dari suatu zat murni, seperti emas murni, bisa memiliki 

berbagai ukuran atau massa, tetapi massa jenis akan sama untuk seluruhnya. 
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2.4.1 Tekanan Hidrostatis 

 Tekanan hidrostatis adalah tekanan dalam 

zat cair yang disebabkan oleh berat zat cair itu 

sendiri. Sifat dari tekanan hidrostatis adalah sebagai 

berikut: (1) semakin dalam letak suatu titik dari 

permukaan zat cair maka tekanannya semakin besar, 

(2) pada kedalaman yang sama, tekanannya juga 

sama, (3) tekanan zat cair ke segala arah sama besar.  

 

Besarnya tekanan hidrostatis zat cair dipengaruhi beberapa faktor, yaitu 

kedalaman, massa jenis zat cair, dan percepatan gravitasi. Tekanan hidrostatis 

disebabkan oleh berat zat cair, sehingga: 

  
 

 
                             

  
       

 
 

keterangan: 

   tekanan hidrostatis (pascal) 

   massa jenis zat cair (kg/m
3
) 

   kedalaman dari permukaan zat cair (m) 

 Besarnya tekanan hidrostatis tidak dipengaruhi oleh wadah zat cair. Hal ini 

dinyatakan dalam hukum utama tekanan hidrostatis yaitu, tekanan hidrostatis di 

setiap titik pada bidang datar di dalam zat cair sejenis yang berada dalam 

kesetimbangan adalah sama. 

Gambar 2.3 Sifat tekanan 

zat cair pada dinding 

tabung 
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2.4.2 Hukum Pascal 

Dari pembahasan sebelumnya, telah kita ketahui 

bahwa besar tekanan hidrostatis tidak 

dipengaruhi oleh wadahnya. Dengan demikian, 

besar tekanan yang dialami oleh dinding bejana 

adalah sama, meskipun bentuk bejana berbeda-

beda. Oleh karena tekanan pada masing-masing 

bejana sama besar maka tinggi permukaan 

masing-masing bejana juga sama. Peristiwa ini 

diamati oleh Blaise Pascal (1623-1662).  

 

Pascal menyatakan bahwa: tekanan yang diberikan pada zat cair dalam ruang 

tertutup diteruskan tanpa berkurang ke tiap titik dalam fluida dan ke dinding 

bejana. Atmosfer bumi memberikan tekanan pada semua benda yang bersentuhan 

dengannya, termasuk fluida lainnya. Tekanan luar yang bekerja pada fluida 

disalurkan ke seluruh fluida. 

         

Pada Gambar 2.4 jika bejana kecil diberi tekanan maka tekanan tersebut akan 

diteruskan merata ke seluruh bagian bejana besar, tekanan dalam cairan 

bertambah dengan   ⃗⃗ ⃗⃗     .  Gaya ke atas yang diberikan oleh cairan pada bejanan 

besar adalah pertambahan tekanan ini kali luas   . Bila gaya ini disebut   ⃗⃗ ⃗⃗  , kita 

dapatkan. 

Gambar 2.4 Tekanan pada 

zat cair dalam ruang tertutup 
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  ⃗⃗ ⃗⃗  

  
 
  ⃗⃗ ⃗⃗  

  
                           ⃗⃗ ⃗⃗   

  ⃗⃗ ⃗⃗  

  
    

  
  
  ⃗⃗ ⃗⃗   

Keterangan: 

    tekanan bejana 1 (Pa) 

    tekanan bejana 2 (Pa) 

  ⃗⃗ ⃗⃗    gaya angkat bejana 1 (N) 

  ⃗⃗ ⃗⃗    gaya tekan bejana 2 (N) 

    luas permukaan bejana 1 (m
2
) 

    luas permukaan bejana 2 (m
2
) 

 Jika    jauh lebih besar dari   , sebuah gaya yang kecil   ⃗⃗ ⃗⃗   dapat 

digunakan untuk mengadakan gaya yang jauh lebih besar   ⃗⃗ ⃗⃗   untuk mengangkat 

sebuah beban yang ditempatkan di pengisap yang lebih besar. Hukum Pascal 

banyak diterapkan pada beberapa peralatan, diantaranya: (1) Dongkrak hidraulis; 

(2) Pompa hidraulis; (3) Mesin pengangkat mobil hidraulis; (4) Kempa hidraulis; 

(5) Rem piringan hidraulis. 
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2.4.3 Bejana Berhubungan 

Teko dan selang termasuk bejana 

berhubungan. Hal ini kemudian dinyatakan 

dalam hukum yang terkenal dengan nama 

hukum bejana berhubungan. Hukum bejana 

berhubungan berbunyi: bila bejana-bejana 

berhubungan diisi dengan zat cair yang sama 

dan berada dalam keadaan setimbang maka 

permukaan zat cair dalam bejana-bejana 

terletak pada sebuah bidang datar. 

 Hukum bejana berhubungan membahas mengenai zat cair sejenis dalam 

bejana berhubungan. Lalu apa yang akan terjadi jika bejana berhubungan tersebut 

diisi dengan beberapa zat cair tidak sejenis? Untuk kasus seperti ini digunakan 

prinsip tekanan hidrostatis, yaitu tekanan zat cair akan sama pada kedalaman yang 

sama.  

                                                                                    

                                                                                                     

Keterangan: 

     massa jenis zat cair 1 (kg/m
3
) 

     massa jenis zat cair 2 (kg/m
3
) 

     ketinggian zat cair 1 (m) 

     ketinggian zat cair 1 (m) 

Gambar  2.5 Teko sebagai 

bejana berhubungan 
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 Pada Gambar 2.6, tampak bahwa 

tinggi permukaan zat cair tidak sejenis 

tidak sama. Dengan demikian, prinsip 

bejana berhubungan tidak berlaku. 

Beberapa hal menyebabkan prinsip 

bejana berhubungan tidak berlaku antara 

lain sebagai berikut. (1) Bejana diisi oleh 

zat cair yang memiliki massa jenis 

berbeda; (2) Bejana dalam keadaan 

tertutup, baik salah satu bejana maupun 

kedua-duanya.; (3) Adanya unsur pipa 

kapiler pada bejana, yaitu pipa kecil 

yang memungkinkan air menaiki sisi 

bejana.  

Peristiwa bejana berhubungan banyak dijumpai dalam kehidupan sehari-hari 

diantaranya adalah air dalam teko, alat pengukuran kedataran suatu permukaan 

(water pass) dan penyaluran air melalui selang pada tempat dengan ketinggian 

yang sama. 

 

 

 

 

Gambar  2.6 Zat cair tidak sejenis 

dalam bejana berhubungan 
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2.4.4 Hukum Archimedes 

Benda-benda yang dimasukan pada 

fluida mempunyai berat yang lebih kecil dari 

pada saat berada diluar fluida tersebut. Sebagai 

contoh, sebuah batu besar yang mungkin akan 

sulit bagi anda untuk mengangkatnya dari tanah 

seringkali bisa diangkat dengan mudah dari 

dasar sungai. Banyak benda seperti kayu, 

mengapung dipermukaan air. Pada masing-

masing contoh, gaya gravitasi bekerja ke bawah. 

Tetapi sebagai tambahan, gaya apung ke atas 

dilakukan oleh zat cair tersebut.  

Gaya apung terjadi karena tekanan pada fluida bertambah terhadap kedalaman.  

Dengan demikian tekanan ke atas pada permukaan bawah benda yang 

dibenamkan lebih besar dari tekanan ke bawah pada permukaan atasnya. Untuk 

melihat efek ini, perhatikan sebuah silinder dengan ketinggian h yang ujung atas 

dan bawahnya memiliki luas A dan terbenam seluruhnya dalam fluida dengan 

massa jenis   , seperti ditunjukan pada Gambar 2.7. Fluida memberikan tekanan 

         di permukaan atas silinder.  

 

 

 

𝑤𝑓 

Gambar  2.7 Silinder yang 

terbenam seluruhnya dalam air 

bejana berhubungan 
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Gaya yang disebabkan oleh tekanan di bagian atas silinder ini adalah 

             , dan menuju ke bawah. Dengan cara yang sama, fluida 

memberikan gaya ke atas pada bagian bawah silinder yang sama dengan    

          . Gaya total yang disebabkan tekanan fluida, yang merupakan gaya 

apung,   , bekerja ke atas dengan besar. 

         

           (       ) 

            

          

 

Hasil kali          merupakan berat fluida yang mempunyai volume yang 

sama dengan volume silinder. Karena volume fluida ini dalam kesetimbangan, 

gaya neto yang bekerja padanya haruslah nol. Jadi gaya apung ke atas sama 

dengan berat volume fluida ini ke bawah: 

      

Dengan demikian, gaya apung pada silinder sama dengan berat fluida yang 

dipindahkan oleh silinder. Hasil ini valid, tidak peduli bagaimanapun bentuknya. 

Secara deskriptif, kita dapat menentukann besar dan arah gaya resultan ini secara 

sederhana sebagai berikut. Tekanan pada setiap bagian permukaan benda sudah 

tentu tidak bergantung pada bahan benda. Kita misalkan bahwa benda tersebut, 

atau sebanyak bagian benda yang tercelup, diganti oleh fluida yang menyerupai 

lingkungannya. Fluida ini akan mengalami tekanan-tekanan yang beraksi pada 

benda yang tercelup tersebut dan akan berada dalam keadaan diam. Maka gaya 
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resultan, yang mengarah ke atas pada benda tersebut akan menyamai beratnya dan 

akan beraksi secara vertikal yang arahnya ke atas melalui pusat gravitasinya. Dari 

sini diperoleh prinsip Archimedes, yakni bahwa sebuah benda yang seluruhnya 

atau sebagian tercelup di dalam suatu fluida akan diapungkan ke atas dengan 

sebuah gaya yang sama dengan berat fluida yang dipindahkan oleh benda tersebut. 

Kita telah mengetahui bahwa gaya tersebut beraksi secara vertikal ke atas 

melalui pusat gravitasi fluida sebelum pemindahan fluida. Titik yang 

bersangkutan di dalam benda yang dicelupkan tersebut dinamakan pusat daya 

apung. Dari prinsip Archimedes kita telah melihat bahwa sebuah benda akan 

mengapung dalam fluida jika kerapatan benda tersebut lebih kecil dari kerapatan 

fluida. Jika    adalah kerapatan fluida, maka fluida bervolume   mempunyai 

massa     dan beratnya 

           

Berat benda dapat ditulis 

       

 Jika kerapatan benda lebih besar dari kerapatan fluida, maka berat benda 

akan lebih besar dari gaya apung, dan benda akan tenggelam kecuali ditopang. 

Jika   lebih kecil dari   , gaya apung akan lebih besar dari berat benda, dan benda 

akan dipercepat ke atas ke permukaan fluida kecuali ditahan. Di atas, benda ini 

akan terapung dalam kesetimbangan dengan sebagian dari volumenya tenggelam 

sedemikian sehingga berat fluida yang dipindahkannya sama dengan berat benda. 
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2.5 Penelitian Terkait 

Penelitian untuk meningkatkan kreativitas siswa menggunakan metode 

diskusi dengan teknik Brainstorming dan model pembelajaran berbasis proyek 

sudah pernah dilakukan sebelumnya. Namun, penelitian yang telah dilakukan 

belum bisa dikatakan sempurna, sehingga perlu ada penelitian-penelitian lain yang 

dapat menyempurnakan penelitian sebelumnya. Penelitian-penelitian sebelumnya 

yang terkait diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Kusriyatun (2014), 

Ahkamjaya (2011), Syaifudin 2013, Alkhotib (2012), dan Imansari (2014). 

Penelitian yang dilakukan oleh Alkhotib (2012), menunjukan bahwa 

Teknik Diskusi Brainstorming yang diterapkan pada kelas eksperimen memiliki 

keefektifan dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif. Sampel 

penelitian diambil sebanyak 98 siswa perempuan dari Princess Alia University 

College. Sampel kemudian didistribusikan ke dalam dua kelas, yang pertama 

merupakan kelompok eksperimen sebesar 47 dan yang kedua merupakan 

kelompok kontrol sebesar 51 siswa. Pada kelas eksperimen diterapkan teknik 

diskusi menggunakan teknik diskusi Brainstorming dan pada kelompok kontrol 

adalah teknik diskusi biasa. Temuan penelitian menunjukan bahwa terdapat 

perbedaan signifikan secara statistik pada tingkat (α = 0,05) antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol.  

Penelitian selanjutnya yang berkaitan adalah penelitian yang dilakukan 

oleh Imansari (2014). Penelitian ini  bertujuan untuk meningkatkan kreativitas dan 

hasil belajar sejarah peserta didik kelas XH MAN 2 Jember Tahun Ajaran 

2013/2014. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan 
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menggunakan metode pembelajaran Brainstorming. Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya peningkatan kreativitas dan hasil belajar sejarah siswa. 

Peningkatan kreativitas pada siklus 1 = 65,79%, meningkat 10,81% dari 

kreativitas pra siklus 59,37%, pada siklus 2 = 73,09% meningkat 11,09% dari 

kreativitas siklus 1, pada siklus 3 = 76,90% meningkat 5,21% dari kreativitas 

siklus 2.  

Penelitian lainnya adalah yang dilakukan oleh Syaifudin (2013). 

Berdasarkan hasil Test Mann-Whitney U dengan signifikasi sebesar 0.024 (pada 

tingkat signifikansi 0,05), menunjukan bahwa pembelajaran Proyek berbasis JAS 

lebih efektif daripada model ceramah ditinjau dari hasil belajar siswa. Kemudian 

berdasarkan Independent Samples t-test dengan signifikansi 0,048 (pada tingkat 

signifikansi 0,05), didapatkan bahwa penerapan pembelajaran proyek berbasis 

JAS pada sub materi bryophyta dan pteridophyta lebih mendapat tanggapan 

positif. Tanggapan positif dari siswa ini dapat dibuktikan dari hasil analisis 

deskriptif yaitu persentase rata-rata semua aspek memperoleh tanggapan 81,51% 

dengan kategori baik. Sama seperti halnya dengan Syaifudin, Ahkamajaya (2011) 

memberikan hasil penelitian bahwa, pembelajaran berbasis proyek dapat 

meningkatkan kreativitas peserta didik. 
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2.6 Kerangka Berpikir 

Berpikir kreatif merupakan kebutuhan mendasar yang menjadi tuntutan 

keberhasilan di era modern. Walaupun demikian kesadaran mengenai pentingnya 

kemampuan berpikir kreaif ini masih rendah, salah satunya adalah di Indonesia. 

Pendidikan formal di Indonesia belum secara signifikan dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif. Kemampuan kognitif yang sering diprioritaskan 

adalah kecakapan dalam hafalan dan matematis, sehingga kemampuan berpikir 

kreatifnya akan tertimbun oleh kemampuan kognitif hafalan dan matematis. 

Dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif salah satunya adalah 

dengan cara menerapkan metodelogi, teknik ataupun pendekatan yang tepat dalam 

proses pembelajaran. Metode yang tepat adalah metode yang dapat merangsang 

anak secara senang dan aktif untuk berpikir dan menciptakan. Brainstorming 

merupakan suatu teknik berdiskusi yang bertujuan untuk menemukan ide. Ide 

yang telah ditemukan selanjutnya dituangkan menjadi sebuah rancangan nyata 

agar kemampuan berpikir kreatifnya dapat teramati secara nyata pula. Dalam 

menuangkan sebuah ide menjadi produk, maka teknik diskusi Brainstorming ini 

diterapkan dalam model pembelajaran berbasis proyek. Teknik diskusi 

Brainstorming dalam model pembelajaran berbasis proyek ini, prinsip 

pelaksanaanya adalah penampungan ide dari seluruh anggota kelompok dengan 

sebanyak mungkin tanpa terkecuali dan tanpa komentar. Ide-ide yang telah 

ditampung selanjutnya direduksi dengan cara berdiskusi kelompok. Reduksi ide-

ide ini bukan hanya dengan cara mengeliminasi ide-ide yang tidak masuk akal 

saja, tetapi ide-ide yang telah ditemukan harus dikombinasikan agar mendapatkan 
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pemecahan yang tepat dan kreatif. Setelah ide terbaik dan terkreatif ditemukan, 

langkah selanjutnya adalah merealisasikannya dalam bentuk produk kreatif. 

Tujuan dari pembelajaran ini adalah agar prioritas utama kemampuan kognitif 

yang dikembangkan bukan saja kemampuan hafalan dan matematis, tetapi juga 

kemampuan berpikir kreatif. Secara sistematis, kerangka berpikir dari penelitian 

ini dapat dilihat pada Gambar 2.8.  
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Kondisi yang diinginkan 

Keseimbangan 

penguasaan kemampuan 

kognitif dalam 

pembelajaran 

Berpikir 

Kreatif 

Hafalan & 

Matematis 

Proses 

Usaha pencapaian kondisi 

yang diinginkan 

Kondisi saat ini 

Kemampuan kognitif 

yang sering diprioritaskan 

dalam pendidikan di 

Indonesia 

Berpikir 

Kreatif 

Hafalan & 

Matematis 

Aktif Pasif 

Aktif ? 

Model 

Pembelajaran 

Berbasis 

Proyek 

Teknik 

Diskusi 

Brainsto-

rming 

Ide Ide Ide 

Ide Akhir 

Produk 

Kreatif 

Aktif 

(Seimbang) 

Gambar 2.8 Kerangka Berpikir Penelitian 
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2.7 Hipotesis 

   : Pembelajaran dengan menggunakan Teknik Diskusi Brainstorming dalam 

Model Pembelajaran  Berbasis Proyek mampu meningkatkan kreativitas 

siswa SMP. 

     Pembelajaran dengan menggunakan Teknik Diskusi Brainstorming dalam 

Model Pembelajaran  Berbasis Proyek belum mampu meningkatkan 

kreativitas siswa SMP. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

3.1.1 Rancangan Penelitian 

Perlakuan yang ingin dilihat pengaruhnya dalam penelitian ini adalah 

penerapan teknik diskusi Brainstorming dalam Model Pembelajaran Berbasis 

Proyek terhadap peningkatan kreativitas siswa dalam kondisi yang terkendalikan. 

Berdasarkan tujuan penelitian ini, maka rancangan penelitian yang digunakan 

adalah metode penelitian True Eksperimen Design. Metode penelitian eksperimen, 

menurut Sugiyono (2010:107) merupakan metode penelitian yang digunakan 

untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 

terkendalikan. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-

test & post-test control group design. 

 

 

 

Keterangan: 

R1   : kelompok eksperimen yang diambil secara random 

R1   : kelompok kontrol yang diambil secara random 

O1 & O3 : kedua kelompok diobservasi dengan pre-test untuk mengetahui 

kreativitas awalnya 

R1 O1 X O2 

R2 O3  O4 
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O2  : kreativitas siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan metode 

diskusi dengan teknik Brainstorming berbasis proyek 

O4  : kreativitas siswa setelah mengikuti metode diskusi tanpa teknik 

Brainstorming 

 

3.1.2 Prosedur Penelitian 

 Berikut ini adalah tahap-tahap dalam penelitian yang menggunakan 

metode eksperimen dengan desain Pre-test & post-test Control Group Design. 

Langkah-langkah penelitian sebagaimana yang dikemukakan oleh Suharsimi 

(2010) yaitu: (1) memilih masalah, (2) studi pendahuluan, (3) merumuskan 

masalah, (4) merumuskan hipotesis, (5) memilih pendekatan, (6) menentukan 

variabel dan sumber data, (7) menentukan dan menyusun instrumen, (8) 

mengumpulkan data, (9) analisis data, (10) menarik kesimpulan, (11) menulis 

laporan. Secara diagramis prosedur dalam penelitian ini digambarkan pada 

Gambar 3.1.  
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Memilih masalah 

Studi pendahuluan 

Merumuskan hipotesis 

Memilih pendekatan: Metode Eksperimen 

Populasi Pengembangan 

Instrumen 

Sampel Validasi Instrumen 

Pengumpulan data 

Analisis data 

Kesimpulan dan 

saran 

Gambar 3.1 Diagram Prosedur Penelitian 
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3.2 Subjek dan Lokasi Penelitian 

3.2.1 Populasi dan Sampel 

Menurut Suharsimi (2010: 173) populasi adalah keseluruhan subyek 

penelitian. Keseluruhan subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII D, 

VIII E, VIII F, VIII G dan VIII H  SMP Negeri 1 Gemuh kabupaten Kendal, 

tahun ajaran 2015. Siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Gemuh dianggap dalam satu 

populasi karena memiliki ciri-ciri yang sama, yaitu memperoleh materi, jam 

belajar dan lingkungan belajar yang sama di sekolah. Keseluruhan jumlah 

populasi terdiri dari 154 siswa dan terbagi dalam 5 kelas dengan rincian dalam 

Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Jumlah populasi penelitian kelas VIII SMP N 1 Gemuh. 

No Kelas Jumlah Siswa 

1. VIII1 31 Siswa 

2. VIII2 31 Siswa 

3. VIII3 32 Siswa 

4. VIII4 30 Siswa 

5. VIII5 30 Siswa 

 

Pengukuran peningkatan kreativitas terhadap teknik diskusi Brainstorming 

dalam Model Pembelajaran Berbasis Proyek, mengambil 2 sampel kelas sebagai 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. Sampel penelitian diambil secara random, 

oleh karena itu baik populasi maupun sampel haruslah homogen.  
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3.2.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Gemuh dengan alamat Jl. 

Karanganyar No. 7 Gemuh, kabupaten Kendal.  

 

3.3 Variabel Penelitian dan Indikatornya 

3.3.1 Variabel Penelitian 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Semua data atau informasi diwujudkan dalam bentuk angka-angka dan 

analisisnya menggunakan statistika. Variabel yang terdapat dalam penelitian ini 

terdiri dari dua macam variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

Pengertian variabel menurut Suharsimi (2010: 161) adalah subjek penelitian yang 

menjadi titik pusat perhatian suatu penelitian. 

(1) Variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi hasil 

penelitian. Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah Teknik 

Pembelajaran Diskusi. Kelas eksperimen menggunakan teknik diskusi 

Brainstorming sedangkan kelas kontrol menggunakan teknik diskusi biasa. 

(2) Variabel terikat. Variabel terikat nilainya dipengaruhi oleh variabel bebas. 

Variabel ini disebut juga variabel akibat. Variabel terikat dalam penelitian 

ini adalah kreativitas siswa SMP pada mata pelajaran IPA. 
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3.3.2 Indikator 

Indikator dari penelitian bertujuan untuk mengukur peningkatan variabel 

terikat akibat variabel bebas. Indikator-indikator yang digunakan diantaranya 

dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

Tabel 3. 2. Indikator pencapaian berpikir kreatif. 

No Aspek Penilaian Indikator 

1 Aspek Kognitif 

Keaslian 

Logis 

Kejutan 

Dapat dipahami 

2 Aspek Psikomotorik 

Keluwesan 

Kelancaran 

Keaslian 

Menguraikan 

3 Aspek Afektif 

Imajinatif 

Melit 

Percaya diri 

Mandiri dalam berpikir 

   

 

3.4 Pengambilan Data 

Dalam pengumpulan data penelitian, metode yang digunakan diantaranya 

adalah metode dokumentasi, tes dan observasi. Pengambilan data dalam penelitian 

ini mencakup: bahan, instrumen dan teknik pengambilan data. Rincian mengenai 

bahan, instrumen dan teknik pengambilan data dapat dilihat pada Tabel 3.3. 

Deskripsi mengenai ketiga metode ini adalah sebagai berikut. 
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3.4.1 Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang telah ada. 

Data yang dimaksud yaitu data nilai serta daftar nama dan jumlah siswa kelas VIII 

SMP Negeri 1 Gemuh. 

 

3.4.2 Metode Tes 

Tes adalah serentetan pertanyaan (latihan) atau alat lain yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat 

yang dimiliki individu atau kelompok (Suharsimi, 2010). Metode tes ini 

digunakan untuk mengambil skor peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa 

pada aspek kognitif. Adapun bentuk tes yang digunakan adalah tes uraian. Alasan 

penggunaan tes uraian adalah agar kemampuan siswa dalam mengeksplorasi 

kreativitas menjadi tidak terbatasi. Hasil tes akan sangat berpengaruh terhadap 

hasil penelitian, sehingga item-item tes yang digunakan harus diuji validitasnya 

melalui dosen pembimbing. 

 

3.4.3 Metode Observasi 

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan apabila penelitian 

berkenaan dengan perilku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 

responden yang diamati tidak terlalu besar. Penilaian kreativitas tidak hanya 

terfokus pada aspek kognitif, tetapi keterampilan dan kepribadiannya pun 

seharusnya menunjukan pola berpikir kreatif mereka. Sikap dan keterampilan 

kreatif siswa dinilai melalui lembar observasi yang telah divalidasi dosen 
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pembimbing. Berikut ini adalah instrumen dan teknik pengambilan data yang 

disajikan dalam Tabel 3.3. 

Tabel 3.3. Instrumen dan Teknik pengambilan data. 

No Bahan Instrumen 
Teknik Pengambilan 

Data Penelitian 

1 Nilai UAS 

semester ganjil 

- Dokumentasi 

2 Hasil Belajar 

Kognitif 

Tes Uraian Pre-test & post-test 

3 Aspek Sikap 

Kreatif 

Lembar Observasi Observasi 

4 Aspek 

Psikomotorik 

Lembar Observasi Observasi 

 

3.5 Analisis Data Penelitian 

3.5.1 Analisis Data Awal 

Analisis tahap awal dilakukan untuk membuktikan bahwa antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berangkat dari kondisi awal yang 

sama. Data yang digunakan untuk analisis tahap awal diambil dari nilai rapor 

semester gasal kelas VIII D, VIII E, VIII F, VIII G dan VIII H dengan 

pertimbangan guru pengajar. Data awal populasi dapat dilihat pada Lampiran 2. 

Syarat penggunaan uji statistik parametrik adalah data yang akan dianalisis 

harus memiliki distribusi data yang normal. Apabila kelompok data tersebut 

berada dalam distribusi normal, baru dapat dilakukan uji homogenitas dan uji 

kesamaan dua varians. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui kondisi 

awal populasi dalam menentukan sampel penelitian. Selain keadaan populasi 

haruslah homogen, untuk membuktikan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
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berangkat pada tahap dan kemampuan yang sama, maka kedua sampel harus diuji 

menggunakan analisis dua varians. 

 

3.5.1.1 Uji Normalitas Populasi 

Uji normalitas merupakan analisis mendasar yang digunakan untuk 

mengukur apakah data yang didapatkan memiliki distribusi normal atau tidak. 

Data yang dapat diuji menggunakan statistik parametrik adalah kelompok data 

yang memiliki distribusi normal. Persamaan yang digunakan menurut Sudjana 

(2002: 273) adalah sebagai berikut. 

   ∑
(     ) 

  

 

   

 

Keterangan: 

               

                            

                             

Tabel 3.4 Tabel penolong untuk mencari normalitas data 

Kelas 

interval 

Batas 

bawah 
              (     )     

Ke-1:... ...    ...         ...   ∑   ... 

Ke-2:... ...    ...         ...   ∑   ... 

Ke-3:... ...    ...         ...   ∑   ... 

Ke-k:... ...    ...       (   ) ...   ∑   ... 

     ∑       ∑  
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Berdasarkan bantuan Tabel 3.4 didapatkan hasil uji perhitungan normalitas 

populasi seperti yang disajikan dalam Tabel 3.5 berikut ini. 

Tabel 3.5 Tabel Hasil Uji Normalitas Populasi 

Kelas                  Kriteria 

VIII D 1,5008 11,0705 Berdistribusi Normal 

VIII E 7,5814 11,0705 Berdistribusi Normal 

VIII F 2,4270 11,0705 Berdistribusi Normal 

VIII G 5,1433 11,0705 Berdistribusi Normal 

VIII H 2,3220 11,0705 Berdistribusi Normal 

 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3.5 diperoleh          kurang dari 

        dengan                , maka didapatkan hasil bahwa data 

populasi berdistribusi normal seluruhnya. Jadi karena data awal telah terbukti 

berdistribusi normal maka perhitungan selanjutnya dapat menggunakan statistik 

parametrik. Perhitungan uji normalitas populasi dapat dilihat pada Lampiran 7. 

 

3.5.1.2 Uji Homogenitas 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik random 

sampling.  Sebelum memilih dua kelas sampel, terlebih dahulu dilakukan uji 

homogenitas. Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel-sampel 

penelitian merupakan kelompok sampel yang homogen (sama). Menurut 

Suharsimi (2010: 177), pengambilan sampel dengan cara random hanya dapat 

dilakukan jika keadaan populasi memang homogen. Uji homogenitas dapat 

dilakukan menggunakan persamaan Bartlett dengan statistik chi kuadrat (Sudjana, 
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2002: 262). Harga-harga yang perlu untuk uji Bartlett dapat dilihat pada Tabel 3.6 

berikut ini. 

Tabel 3.6 Harga-harga yang perlu untuk uji Bartlett 

Sampel 

ke 
dk 
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Jumlah  ∑(    ) ∑(
 

    
) -- -- 

∑(  

  )      
 
 

 

   (    ) {  ∑(    )      
 }          

  (     )∑(    ) 

   
∑(    )  

 

∑(    )
 

Keterangan: 

  
                                  

                     

                                    

                     

Data yang digunakan untuk menguji homogenitas sampel penelitian ini 

adalah nilai UAS pada mata pelajaran IPA pada kelas VIII semester ganjil. Hasil 

uji homogenitas populasi dapat dilihat pada Tabel 3.7 berikut ini. 
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Tabel 3.7 Hasil Uji Homogenitas Populasi 

Data                  Kriteria 

Nilai Rapor 

Semester Gasal 

0,1236 9,4877 Homogen 

 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3.7 diperoleh           <          

dengan taraf signifikan 5 % dan derajat kebebasan k-1. Hasil dari analisis ini 

menunjukan bahwa populasi mempunyai varians yang sama (homogen). 

Perhitungan uji homogenitas populasi dapat dilihat pada Lampiran 8. 

 

3.5.1.3 Uji Kesamaan Rata-rata Populasi 

Dalam menentukan kelas yang dijadikan sampel, selain populasi harus 

homogen, sampel juga harus mempunyai kesamaan rerata populasi. Menurut 

Sudjana (2002:302), kesamaan rata-rata populasi diuji dengan persamaan analisis 

varians yang dikemukakan oleh Fisher. 

  
   (   )

   ∑(    )
         

   ∑  
  ∑   

   
(∑  )

 

  
    

∑                          (  )                             

    ∑         
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Keterangan: 

                               

             

Uji kesamaan dua varians digunakan untuk membuktikan apakah kedua 

kelas sampel memiliki sebaran data yang homogen atau tidak. Kedua kelas sampel 

penelitian haruslah memiliki sebaran data yang homogen, agar mampu diamati 

tingkat peningkatan kreativitasnya. Hasil analisis data uji kesamaan dua varians 

atau uji anava satu arah pada kelas sampel, dapat dilihat pada Tabel 3.8 berikut 

ini. 

Tabel 3.8 Hasil Analisis Data Uji Kesamaan Dua Varians 

Data                Kriteria 

Nilai Rapor 

Semester Gasal 

1,129934548 1,86 Homogen 

 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh          <            dengan dk 

pembilang 31 dan dk penyebut 29 serta peluang 0,95 (    )  Hasil analisis ini 

menunjukan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata secara nyata dari kedua kelas. 

Kedua kelas telah terbukti homogen sehingga dapat diambil sebagai sampel. 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 9. 
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3.5.2 Analisis Data Akhir 

3.5.2.1 Uji Normalitas Data Pre-test dan Post-test 

Tujuan dari Uji kenormalan data pre-test dan post-test adalah untuk 

mengetahui apakah data skor kreativitas kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol berdistribusi normal atau tidak. Uji statistik yang digunakan adalah uji 

chi-kuadrat. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 3.9. 

Tabel 3.9 Hasil Uji Normalitas Pre-test dan Post-test kelas sampel 

Kelas 
Pre-test 

Kriteria 
Post-test 

Kriteria 
                                  

Eksperimen 4,3945 11,0705 Normal 9,9996 11,0705 Normal 

Kontrol 1,5941 12,5941 Normal 3,8853 12,5941 Normal 

 

Dari Tabel 3.9 dapat diketahui bahwa, data nilai pre-test dan post-test baik 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol berdistribusi normal. Berdasarkan hasil 

analisis uji normalitas, diperoleh                  dengan taraf signifikan 

5%, yang berarti distribusi data nilai pre-test dan post-test kedua sampel adalah 

normal. Uji selanjutnya dapat menggunakan statistik parametrik, sebab kedua 

kelompok berdistribusi normal. Hasil analisis selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran 11. 

 

3.5.2.2 Uji Kesamaan Dua Varians 

Uji kesamaan dua varians bertujuan untuk menentukan persamaan t – test 

yang digunakan dalam uji hipotesis akhir. Peluang untuk distribusi F adalah       

(  adalah taraf signifikan yang digunakan yaitu 5%). Derajat kebebasan untuk 

pembilang adalah     . Dalam uji kesamaan dua varians, hipotesis statistik 
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yang diajukan adalah dapat dilihat pada Tabel 3.10 dengan kriteria pengujian 

kesamaan dua varians yang dapat dilihat pada Tabel 3.11 berikut ini. 

Tabel 3.10 Hipotesis Statistik yang Diajukan dalam Penelitian 

Data       

Pre-test 

     
    

   yang berarti 

kedua kelompok berasal dari 

populasi yang variansnya sama. 

 

     
    

 , yang berarti 

kedua kelompok berasal dari 

populasi variansnya berbeda. 

 

Post-test 
     

    
   yang berarti 

kedua kelompok berasal dari 

populasi yang variansnya sama. 

     
    

 , yang berarti 

kedua kelompok berasal dari 

populasi variansnya berbeda. 

 

Tabel 3.11 Kriteria Pengujian Kesamaan Dua Varians 

Data Kriteria 

Pre-test 

Ho diterima jika              (    ) (    )  hal ini berarti 

kedua kelompok berasal dari populasi yang variansnya sama 

 

Ho ditolak jika              (    ) (    )  hal ini berarti 

kedua kelompok berasal dari populasi yang variansnya berbeda. 

 

Post-test 

Ho diterima jika              (    ) (    )  hal ini berarti 

kedua kelompok berasal dari populasi yang variansnya sama. 

 

Ho ditolak jika              (    ) (    )  hal ini berarti 

kedua kelompok berasal dari populasi yang variansnya berbeda. 

 

 

Hasil dari analisis uji kesamaan dua varians data pre-test & post-test, dapat kita 

lihat pada Tabel 3.12. 
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Tabel 3.12 Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-rata dari Post-test 

Data                Kriteria 

 

Pre-test 

 

0,81 

 

1,86 

 

Homogen 

Post-test 1,91 1,86 Tidak Homogen 

 

 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3.12 untuk data pre-test, diperoleh 

        <           dengan dk pembilang  31 dan dk penyebut 29 serta peluang 0,95 

(    )  Hasil analisis ini menunjukan maka bahwa tidak ada perbedaan rata-

rata secara nyata dari kedua kelas dan    diterima. Keadaan awal kedua kelas 

telah terbukti homogen, jadi peningkatan kreativitasnya dapat dilihat melalui 

perbedaan hasil keduanya. Untuk data post-test didapatkan hasil                

sehingga tingkat kreativitas antara kelas eksperimen dan  kelas kontrol adalah 

berbeda dan    ditolak. 

 

3.5.2.3 Uji Kesamaan Dua Rata-rata 

Uji kesamaan dua rata-rata merupakan rata-rata kelompok yang 

menggunakan pembelajaran dengan treatment dan tanpa treatment. Tujuan dari uji 

ini adalah untuk mencari perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kreatif antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Berdasarkan uji kesamaan varians 

hasil post-test, diperoleh kesimpulan bahwa varians kedua sampel tidak sama, 

maka persamaan t-test yang digunakan adalah menurut Sudjana (2002: 241) 

adalah berikut ini. 
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  ̅̅ ̅    ̅̅ ̅

√  
 

  
 
  
 

  

         

Keterangan: 

  ̅̅ ̅                                      

  ̅̅ ̅                                   

                             

                                   

  
                              

  
                           

Selanjutnya nilai         dikonsultasikan dengan nilai        dengan 

           dan taraf signifikansi 5%, jika                maka dikatakan 

memiliki perbedaan yang signifikan pada taraf signifikan tersebut. Setelah data 

diolah dengan persamaan uji t, kemudian ditentukan Hipotesis Ho ditolak atau 

diterima. Jika                maka Ho ditolak. Dalam uji kesamaan dua rata-rata 

untuk data pre-test, hipotesis yang diajukan adalah dapat dilihat pada Tabel 3.13 

berikut ini. 
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Tabel 3.13 Hipotesis yang diajukan dalam Penelitian 

Hipotesis Kriteria 

Ho :        yang berarti nilai rata-

rata pre test kelompok eksperimen sama 

dengan nilai rata-rata kelompok kontrol 

Ho diterima jika   (      )(       )  

   (      )(       ), hal ini berarti 

tidak ada perbedaan nilai rata-rata pre 

tes antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol 

Ha :      , yang berarti ada 

perbedaan nilai rata-rata pre test kedua 

kelompok. 

 

Selanjutnya hasil analisis uji t pada data pre-test dapat dilihat pada Tabel 3.14. 

Tabel 3.14 Hasil Perhitungan Uji t-test 

Kelas Rata-rata Varians dk                
Eksperimen 56,84 99,32 

59 -0,10 2,00 
Kontrol 57,09 80,42 

 

Berdasarkan Tabel 3.14 diperoleh                dengan taraf signifikan 

5%, maka Ho diterima, yang berarti kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

berangkat dari kondisi awal yang sama. Untuk mengetahui peningkatan kreativitas 

setelah diterapkan Teknik Diskusi Brainstorming, data yang dianalisis adalah data 

post-test. Hipotesis dari penelitian dan kriteria penerimaan hipotesis adalah dapat 

dilihat pada Tabel 3.15 berikut ini. 
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Tabel 3.15 Hipotesis dan Kriteria Penerimaan Hipotesis 

Hipotesis Kriteria 

Ha :        yang berarti kelompok 

eksperimen lebih baik daripada 

kelompok kontrol 

Terima Ho jika 

         (   )(       ) 

 

Tolak Ho jika 

         (   )(       ) 

 

Ho :      , yang berarti kelompok 

eksperimen sama dengan kelompok 

kontrol 

 

 

3.5.2.4 Uji Ketuntasan Belajar 

Ada tiga macam aspek dalam penilaian ini, yaitu aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Persamaan untuk menghitung persen ketuntasan belajar ketiga 

aspek tersebut adalah sebagai berikut.  

  
 

 
      

Keterangan: 

P : presentase penguasaan tiap aspek 

S : jumlah skor perolehan untuk tiap aspek 

N : jumlah skor total 

Hasil tersebut kemudian ditafsirkan dengan ruang kualitatif (Arikunto, 2007: 

245), yaitu sebagai berikut: 

71% - 100% : baik 

56% - 70% : cukup baik 

40% - 55% : kurang baik 

<40%         : tidak baik 
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Untuk mengukur ketuntasan belajar siswa secara klasikal digunakan persamaan 

sebagai berikut: 

                     
 

 
      

Keterangan: 

                                                       

                  

Bila hasil yang dicapai oleh siswa dalam tes adalah 75% atau lebih siswa 

dapat memperoleh nilai 70, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

yang digunakan dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif. 
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3.5.2.5 Uji Gain 

Peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa dapat dihitung 

menggunakan persamaan gain ternormalisasi (              ), sebagai berikut. 

〈 〉  
〈     〉  〈    〉

     〈    〉
                                                        

Keterangan: 

〈 〉                          

〈     〉                          ( ) 

〈    〉                             ( ) 

Besarnya faktor g dikategorikan sebagai berikut: 

Tinggi  :       

Sedang :           

Rendah :       
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

(1) Penggunaan Teknik Diskusi Brainstorming dalam Model Pembelajaran 

Berbasis Proyek mampu meningkatkan kreativitas siswa dalam 

memecahkan masalah dalam setiap aspek pembelajaran. Hasil ini 

ditunjukan melalui  uji perbedaan dua rata-rata (ttest) yaitu thitung (5,85) > 

ttabel (2,00) yang berarti Ha diterima dan kreativitas kelas eksperimen lebih 

unggul dibandingkan kelas kontrol. 

(2) Deskripsi peningkatan kreativitas siswa setelah diterapkan teknik diskusi 

Brainstorming dalam model pembelajaran berbasis proyek dapat dilihat 

melalui analisis uji gain ternormalisasi <g> untuk setiap aspeknya. Pada 

aspek kognitif <g>kognitif mengalami peningkatan sebesar 0,34 dengan 

kriteria sedang, aspek psikomotorik <g>psikomotorik mengalami peningkatan 

sebesar 0,30 dengan kriteria sedang dan untuk aspek afektif <g>afektif 

mengalami peningkatan sebesar 0,24 dengan kriteria rendah. Peningkatan 

yang kurang signifikan ini disebabkan oleh banyak faktor, diantaranya 

adalah sulitnya mengubah kebiasaan menghafal dan menghitung serta 

rendahnya motivasi intrinsik yang dimiliki oleh siswa maupun motivasi 

ekstrinsik yang diberikan Guru. 
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5.2 Saran 

Kekurangan dari penelitian ini adalah masih mengesampingkan motivasi 

intrinsik siswa. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan 

metode pembelajaran ini dengan mempertimbangkan motivasi intrinsik yang 

dimiliki oleh siswa sehingga kreativitas dapat berkembang lebih signifikan. 
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Lampiran 1 

 

 

  

No Presensi L/P Kode

1 L E-01

2 L E-02

3 L E-03

4 P E-04

5 L E-05

6 P E-06

7 P E-07

8 P E-08

9 P E-09

10 L E-10

11 P E-11

12 L E-12

13 P E-13

14 L E-14

15 L E-15

16 P E-16

17 P E-17

18 P E-18

19 L E-19

20 L E-20

21 L E-21

22 L E-22

23 L E-23

24 P E-24

25 P E-25

26 P E-26

27 P E-27

28 P E-28

29 P E-29

30 P E-30

31 L E-31

32 L E-32

DAFTAR KODE SISWA KELAS VIII F (KELAS 

SMP NEGERI 1 GEMUH KAB. KENDAL

TAHUN PELAJARAN 2015
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Lampiran 1 

 

No Presensi L/P Kode

1 L K-01

2 L K-02

3 L K-03

4 P K-04

5 L K-05

6 P K-06

7 P K-07

8 P K-08

9 P K-09

10 L K-10

11 P K-11

12 L K-12

13 P K-13

14 L K-14

15 L K-15

16 P K-16

17 P K-17

18 P K-18

19 L K-19

20 L K-20

21 L K-21

22 L K-22

23 L K-23

24 P K-24

25 P K-25

26 P K-26

27 P K-27

28 P K-28

29 P K-29

30 P K-30

TAHUN PELAJARAN 2015

DAFTAR KODE SISWA KELAS VIII H (KELAS 

SMP NEGERI 1 GEMUH KAB. KENDAL
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Lampiran 2 

 

 

1 68 80 68 68 68

2 65 90 65 65 65

3 63 80 63 63 63

4 60 75 60 60 60

5 58 70 58 58 58

6 51 71 51 51 51

7 81 75 81 81 81

8 83 70 83 83 83

9 65 70 65 65 65

10 56 73 56 56 56

11 56 61 56 56 56

12 58 70 58 58 58

13 83 73 83 83 83

14 56 53 56 56 56

15 75 68 75 75 75

16 78 48 78 78 78

17 75 58 75 75 75

18 78 66 61 61 78

19 75 68 75 75 75

20 61 71 50 50 61

21 75 71 53 53 75

22 50 55 63 63 50

23 53 85 68 68 53

24 63 81 61 61 63

25 68 76 55 55 68

26 61 73 61 61 61

27 56 71 56 56 56

28 48 51 48 48 48

29 75 76 75 75 75

30 66 70 66 66 66

31 66 53 66

32 66

65,354839 69,41935 64,21875 64,1 65,33333

S 10,163819 9,975885 9,724377 10,0425 10,33686

103,30323 99,51828 94,56351 100,8517 106,8506

Kelas 8H

TABEL NILAI RAPOR MATA PELAJARAN IPA 

SEMESTER GASAL KELAS VIII SMP N 1 GEMUH

No Kelas 8D Kelas 8E Kelas 8F Kelas 8G

 ̅
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No Kode Nilai Awal

1 VIII-D-01 68

2 VIII-D-02 65

3 VIII-D-03 63

4 VIII-D-04 60

5 VIII-D-05 58

6 VIII-D-06 51

7 VIII-D-07 81

8 VIII-D-08 83

9 VIII-D-09 65

10 VIII-D-10 56

11 VIII-D-11 56

12 VIII-D-12 58

13 VIII-D-13 83

14 VIII-D-14 56

15 VIII-D-15 75

16 VIII-D-16 78

17 VIII-D-17 75

18 VIII-D-18 78

19 VIII-D-19 75

20 VIII-D-20 61

21 VIII-D-21 75

22 VIII-D-22 50

23 VIII-D-23 53

24 VIII-D-24 63

25 VIII-D-25 68

26 VIII-D-26 61

27 VIII-D-27 56

28 VIII-D-28 48

29 VIII-D-29 75

30 VIII-D-30 66

31 VIII-D-31 66

∑ 2026

n1 31

x1 65,35

S1
2

103,30

S1 10,16

max 83

min 48

Kelas (VIII D) Kelas (VIII E)

No Kode Nilai Awal

1 VIII-E-01 80

2 VIII-E-02 90

3 VIII-E-03 80

4 VIII-E-04 75

5 VIII-E-05 70

6 VIII-E-06 71

7 VIII-E-07 75

8 VIII-E-08 70

9 VIII-E-09 70

10 VIII-E-10 73

11 VIII-E-11 61

12 VIII-E-12 70

13 VIII-E-13 73

14 VIII-E-14 53

15 VIII-E-15 68

16 VIII-E-16 48

17 VIII-E-17 58

18 VIII-E-18 66

19 VIII-E-19 68

20 VIII-E-20 71

21 VIII-E-21 71

22 VIII-E-22 55

23 VIII-E-23 85

24 VIII-E-24 81

25 VIII-E-25 76

26 VIII-E-26 73

27 VIII-E-27 71

28 VIII-E-28 51

29 VIII-E-29 76

30 VIII-E-30 70

31 VIII-E-31 53

∑ 2152

n1 31

x1 69,42

S1
2

99,52

S1 9,98

max 90

min 48

Kelas (VIII F)

No Kode Nilai Awal

1 VIII-F-01 68

2 VIII-F-02 65

3 VIII-F-03 63

4 VIII-F-04 60

5 VIII-F-05 58

6 VIII-F-06 51

7 VIII-F-07 81

8 VIII-F-08 83

9 VIII-F-09 65

10 VIII-F-10 56

11 VIII-F-11 56

12 VIII-F-12 58

13 VIII-F-13 83

14 VIII-F-14 56

15 VIII-F-15 75

16 VIII-F-16 78

17 VIII-F-17 75

18 VIII-F-18 61

19 VIII-F-19 75

20 VIII-F-20 50

21 VIII-F-21 53

22 VIII-F-22 63

23 VIII-F-23 68

24 VIII-F-24 61

25 VIII-F-25 55

26 VIII-F-26 61

27 VIII-F-27 56

28 VIII-F-28 48

29 VIII-F-29 75

30 VIII-F-30 66

31 VIII-F-31 66

32 VIII-F-32 66

∑ 2055

n1 32

x1 64,22

S1
2

94,56

S1 9,72

max 83

min 48

No Kode Nilai Awal

1 VIII-G-01 68

2 VIII-G-02 65

3 VIII-G-03 63

4 VIII-G-04 60

5 VIII-G-05 58

6 VIII-G-06 51

7 VIII-G-07 81

8 VIII-G-08 83

9 VIII-G-09 65

10 VIII-G-10 56

11 VIII-G-11 56

12 VIII-G-12 58

13 VIII-G-13 83

14 VIII-G-14 56

15 VIII-G-15 75

16 VIII-G-16 78

17 VIII-G-17 75

18 VIII-G-18 61

19 VIII-G-19 75

20 VIII-G-20 50

21 VIII-G-21 53

22 VIII-G-22 63

23 VIII-G-23 68

24 VIII-G-24 61

25 VIII-G-25 55

26 VIII-G-26 61

27 VIII-G-27 56

28 VIII-G-28 48

29 VIII-G-29 75

30 VIII-G-30 66

∑ 1923

n1 30

x1 64,10

S1
2

100,85

S1 10,04

max 83

min 48

Kelas (VIII G)

No Kode Nilai Awal

1 VIII-H-01 68

2 VIII-H-02 65

3 VIII-H-03 63

4 VIII-H-04 60

5 VIII-H-05 58

6 VIII-H-06 51

7 VIII-H-07 81

8 VIII-H-08 83

9 VIII-H-09 65

10 VIII-H-10 56

11 VIII-H-11 56

12 VIII-H-12 58

13 VIII-H-13 83

14 VIII-H-14 56

15 VIII-H-15 75

16 VIII-H-16 78

17 VIII-H-17 75

18 VIII-H-18 78

19 VIII-H-19 75

20 VIII-H-20 61

21 VIII-H-21 75

22 VIII-H-22 50

23 VIII-H-23 53

24 VIII-H-24 63

25 VIII-H-25 68

26 VIII-H-26 61

27 VIII-H-27 56

28 VIII-H-28 48

29 VIII-H-29 75

30 VIII-H-30 66

∑ 1960

n1 30

x1 65,33

S1
2

106,85

S1 10,34

max 83

min 48

Kelas (VIII H)
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Nilai Pre-test & Post-test Kelas Sampel 

Nilai Pre-test Kelas Eksperimen 

 

 

Responden VIII-F-01 VIII-F-02 VIII-F-03 VIII-F-04 VIII-F-05 VIII-F-06 VIII-F-07 VIII-F-08 VIII-F-09 VIII-F-10 VIII-F-11 VIII-F-12 VIII-F-13 VIII-F-14 VIII-F-15 VIII-F-16

1 6 5 9 5 8 5 6 7 8 5 9 5 8 5 5 6

2 1 1 9 1 7 1 1 5 1 1 9 1 1 1 1 8

3 3 5 9 5 5 5 3 3 5 5 9 5 5 5 5 8

4 6 3 9 3 7 3 5 7 5 3 9 3 8 3 3 8

rata-rata 4 3,5 9 3,5 6,75 3,5 3,75 5,5 4,75 3,5 9 3,5 5,5 3,5 3,5 7,5

1 5 8 5 5 5 5 5 5 5 5 9 5 9 8 5 8

2 5 8 1 1 1 1 1 1 1 1 8 1 9 8 1 8

3 5 8 5 5 5 5 5 5 5 5 9 5 9 7 5 8

4 5 8 3 3 3 3 3 3 3 3 9 3 9 8 3 9

rata-rata 5 8 3,5 3,5 3,5 3,5 3,5 3,5 3,5 3,5 8,75 3,5 9 7,75 3,5 8,25

1 5 8 5 5 8 5 5 5 9 5 6 8 9 8 9 8

2 1 8 1 1 9 1 1 1 9 1 9 9 8 7 8 8

3 5 8 5 5 9 5 5 5 9 5 5 8 8 7 8 7

4 3 8 3 3 7 3 3 3 9 3 8 3 9 8 9 8

rata-rata 3,5 8 3,5 3,5 8,25 3,5 3,5 3,5 9 3,5 7 7 8,5 7,5 8,5 7,75

1 5 5 8 9 5 9 5 5 5 5 8 5 5 5 5 6

2 1 1 8 8 1 8 1 5 1 1 5 3 1 1 1 8

3 5 5 8 8 5 8 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3

4 3 3 8 8 3 9 3 5 3 3 8 1 3 3 3 8

rata-rata 3,5 3,5 8 8,25 3,5 8,5 3 5 3,5 3,5 6,5 3,5 3,5 3,5 3,5 6,25

1 7 8 8 8 5 9 9 5 9 5 7 8 9,5 8 5 8

2 6 7 6 7 6 8 8 1 9 1 7 5 9,5 7 1 9

3 6 7 6 7 5 8 8 5 9 5 6 8 9,5 5 5 8

4 7 8 5 8 6 9 9 3 9 3 7 6 9,5 8 3 9

rata-rata 6,5 7,5 6,25 7,5 5,5 8,5 8,5 3,5 9 3,5 6,75 6,75 9,5 7 3,5 8,5

Skor pada 

Aspek 1

Skor pada 

Aspek 2

Skor pada 

Aspek 3

Skor pada 

Aspek 4

Skor pada 

Aspek 5
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Responden VIII-F-17 VIII-F-18 VIII-F-19 VIII-F-20 VIII-F-21 VIII-F-22 VIII-F-23 VIII-F-24 VIII-F-25 VIII-F-26 VIII-F-27 VIII-F-28 VIII-F-29 VIII-F-30 VIII-F-31 VIII-F-32

1 5 5 9 5 5 5 9 9 5 9 5 6 5 5 5 5

2 1 1 8 1 1 3 8 9 1 9 1 8 1 1 1 1

3 5 5 6 5 5 5 8 8 5 7 5 5 5 5 5 5

4 3 3 9 3 5 1 9 9 3 9 3 8 3 3 3 3

rata-rata 3,5 3,5 8 3,5 4 3,5 8,5 8,75 3,5 8,5 3,5 6,75 3,5 3,5 3,5 3,5

1 5 5 5 5 6 5 8 5 8 6 5 9 8 5 7 7

2 1 1 1 1 5 3 1 1 8 5 1 8 8 1 5 5

3 5 5 5 5 5 5 5 5 9 5 5 8 5 5 5 5

4 3 3 3 3 5 1 5 3 9 6 3 9 8 3 7 7

rata-rata 3,5 3,5 3,5 3,5 5,25 3,5 4,75 3,5 8,5 5,5 3,5 8,5 7,25 3,5 6 6

1 5 5 5 7 5 8 9 5 5 5 5 8 8 5 9 5

2 1 1 1 5 1 8 8 1 1 1 1 8 8 1 8 1

3 5 5 5 6 5 6 6 5 5 5 5 8 5 5 8 5

4 3 3 5 6 3 6 9 3 3 3 3 8 8 3 9 3

rata-rata 3,5 3,5 4 6 3,5 7 8 3,5 3,5 3,5 3,5 8 7,25 3,5 8,5 3,5

1 9 9 5 9,5 5 5 5 8 9 5 7 5 5 7 9 5

2 9 9 1 9,5 1 3 1 8 9 1 5 1 1 7 8 1

3 9 9 5 8 5 5 5 5 9 5 5 5 5 7 8 5

4 9 9 3 9 3 1 3 8 9 3 5 3 3 7 9 3

rata-rata 9 9 3,5 9 3,5 3,5 3,5 7,25 9 3,5 5,5 3,5 3,5 7 8,5 3,5

1 7 7 5 9 9 8 9 9 9 9 9 9 9 7 9 9

2 7 7 1 8 8 7 8 8 9 9 9 8 8 6 9 8

3 6 6 5 8 8 7 8 8 8 8 9 8 8 6 9 8

4 7 7 3 7 9 8 9 9 9 9 9,5 9 6 7 9 9

rata-rata 6,75 6,75 3,5 8 8,5 7,5 8,5 8,5 8,75 8,75 9,125 8,5 7,75 6,5 9 8,5

Skor pada 

Aspek 1

Skor pada 

Aspek 2

Skor pada 

Aspek 3

Skor pada 

Aspek 4

Skor pada 

Aspek 5
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n
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Nilai Pre-Test Kelas Kontrol 

 

 

Responden VIII-H-01 VIII-H-02 VIII-H-03 VIII-H-04 VIII-H-05 VIII-H-06 VIII-H-07 VIII-H-08 VIII-H-09 VIII-H-10 VIII-H-11 VIII-H-12 VIII-H-13 VIII-H-14 VIII-H-15

1 5 7 5 8 5 7 8 5 7 7 5 7 6 9 5

2 1 8 1 7 1 8 7 1 5 5 1 8 8 9 1

3 5 5 5 5 5 5 8 5 5 5 5 8 6 9 5

4 3 7 3 8 3 7 8 3 5 7 3 8 9 9 3

rata-rata 3,5 6,75 3,5 7 3,5 6,75 7,75 3,5 5,5 6 3,5 7,75 7,25 9 3,5

1 5 5 9,5 5 8 8 8 6 5 7 5 5 5 5 5

2 1 1 9,5 1 5 7 8 5 1 7 1 4 1 1 1

3 5 5 8 5 5 7 8 3 5 5 5 3 5 5 5

4 3 3 9,5 3 5 6 8 5 3 8 3 3 3 3 3

rata-rata 3,5 3,5 9,125 3,5 5,75 7 8 4,75 3,5 6,75 3,5 3,75 3,5 3,5 3,5

1 7 9 8 8 5 5 8 9 8 5 8 9,5 8 7 9,5

2 7 8 8 9 1 1 8 7 9 1 6 8 8 5 9,5

3 5 6 8 8 5 5 8 8 8 5 6 8 7 3 8

4 7 9 8 8 3 3 9 9 8 3 6 9,5 8 5 9,5

rata-rata 6,5 8 8 8,25 3,5 3,5 8,25 8,25 8,25 3,5 6,5 8,75 7,75 5 9,125

1 7 5 5 9 5 5 8 8 9,5 7 7 5 5 8 9,5

2 7 1 1 8 1 1 7 7 9 6 5 1 1 6 9,5

3 5 5 5 8 5 5 5 7 8 6 3 5 5 6 8

4 5 3 3 8 3 3 8 9 8 6 5 3 3 6 9,5

rata-rata 6 3,5 3,5 8,25 3,5 3,5 7 7,75 8,625 6,25 5 3,5 3,5 6,5 9,125

1 8 8 9,5 8 6 6 8 8 7 7 8 7 7 0 8

2 8 8 9,5 8 6 5 6 7 5 8 7 5 6 0 8

3 8 8 9,5 8 5 5 8 7 5 6 5 3 7 0 7

4 9 9,5 9,5 8 7 6 8 9 5 6 2 5 8 0 8

rata-rata 8,25 8,375 9,5 8 6 5,5 7,5 7,75 5,5 6,75 5,5 5 7 0 7,75

Skor pada Aspek 1

Skor pada Aspek 2

Skor pada Aspek 3

Skor pada Aspek 4

Skor pada Aspek 5
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Responden VIII-H-16 VIII-H-17 VIII-H-18 VIII-H-19 VIII-H-20 VIII-H-21 VIII-H-22 VIII-H-23 VIII-H-24 VIII-H-25 VIII-H-26 VIII-H-27 VIII-H-28 VIII-H-29

1 8 5 6 5 5 5 6 5 9 5 8 5 5 6

2 9 1 5 1 1 1 1 1 8 1 9 1 1 9

3 5 5 5 5 5 5 6 5 8 5 8 5 3 7

4 9 3 8 3 3 3 6 3 8 3 9 3 3 9

rata-rata 7,75 3,5 6 3,5 3,5 3,5 4,75 3,5 8,25 3,5 8,5 3,5 3 7,75

1 5 8 5 9 5 9,5 7 5 4 6 5 9 6 5

2 3 8 1 8 1 9,5 5 1 2 5 1 9 5 1

3 3 8 5 7 5 9,5 5 5 2 5 3 9 4 5

4 5 9,5 3 7 3 9,5 7 3 5 6 3 9 5 3

rata-rata 4 8,375 3,5 7,75 3,5 9,5 6 3,5 3,25 5,5 3 9 5 3,5

1 5 8 8 8 7 9 8 5 8 5 5 5 6 9,5

2 1 8 8 9 5 8 9 1 7 1 1 1 5 9,5

3 5 8 8 8 6 8 8 5 7 5 5 5 5 9,5

4 3 9,5 8 8 6 9 9 3 8 3 3 3 6 9,5

rata-rata 3,5 8,375 8 8,25 6 8,5 8,5 3,5 7,5 3,5 3,5 3,5 5,5 9,5

1 7 5 5 5 9,5 0 6 5 6 5 5 5 5 5

2 9 1 1 1 9,5 0 8 1 8 1 1 3 1 1

3 5 5 5 5 8 0 6 5 6 5 5 3 5 5

4 9 3 3 3 9 0 8 3 8 3 3 3 3 3

rata-rata 7,5 3,5 3,5 3,5 9 0 7 3,5 7 3,5 3,5 3,5 3,5 3,5

1 9,5 5 5 5 9 7 5 5 9 9,5 5 8 9,5 8

2 9 1 1 1 8 9 1 1 9 9,5 1 9,5 8 9,5

3 9 5 5 5 8 7 5 5 7 9,5 2 8 9 7

4 9 3 3 3 7 9 3 3 9 9,5 3 9,5 9,5 9

rata-rata 9,125 3,5 3,5 3,5 8 8 3,5 3,5 8,5 9,5 2,75 8,75 9 8,375

Skor pada Aspek 1

Skor pada Aspek 2

Skor pada Aspek 3

Skor pada Aspek 4

Skor pada Aspek 5
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Lampiran 3 

 

Total Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 5

1 VIII-F-01 4 5 3,5 3,5 6,5 45

2 VIII-F-02 3,5 8 8 3,5 7,5 61

3 VIII-F-03 9 3,5 3,5 8 6,25 60,5

4 VIII-F-04 3,5 3,5 3,5 8,25 7,5 52,5

5 VIII-F-05 6,75 3,5 8,25 8,25 5,5 64,5

6 VIII-F-06 3,5 3,5 3,5 8,5 8,5 55

7 VIII-F-07 3,75 3,5 3,5 3 8,5 44,5

8 VIII-F-08 5,5 3,5 3,5 5 3,5 42

9 VIII-F-09 4,75 3,5 9 3,5 9 59,5

10 VIII-F-10 3,5 6,75 3,5 3,5 3,5 41,5

11 VIII-F-11 9 8,75 7 6,5 6,75 76

12 VIII-F-12 3,5 3,5 7 3,5 6,75 48,5

13 VIII-F-13 5,5 9 8,5 3,5 9,5 72

14 VIII-F-14 3,5 7,75 7,5 3,5 7 58,5

15 VIII-F-15 3,5 3,5 8,5 5 3,5 48

16 VIII-F-16 7,5 8,25 7,75 6,25 8,5 76,5

17 VIII-F-17 3,5 3,5 3,5 9 6,75 52,5

18 VIII-F-18 3,5 3,5 3,5 9 6,75 52,5

19 VIII-F-19 8 3,5 4 3,5 3,5 45

20 VIII-F-20 3,5 3,5 6 9 8 60

21 VIII-F-21 4 5,25 3,5 3,5 8,5 49,5

22 VIII-F-22 3,5 3,5 7 3,5 7,5 50

23 VIII-F-23 8,5 4,75 8 3,5 8,5 66,5

24 VIII-F-24 8,75 3,5 3,5 7,25 8,5 63

25 VIII-F-25 3,5 8,5 3,5 9 8,75 66,5

26 VIII-F-26 8,5 5,5 3,5 3,5 8,75 59,5

27 VIII-F-27 3,5 3,5 3,5 5,5 9,125 50,25

28 VIII-F-28 6,75 8,5 8 3,5 8,5 70,5

29 VIII-F-29 3,5 7,25 7,25 3,5 7,75 58,5

30 VIII-F-30 3,5 3,5 3,5 7 6,5 48

31 VIII-F-31 3,5 6 8,5 8,5 9 71

32 VIII-F-32 3,5 6 3,5 3,5 8,5 50

Skor pada Setiap Aspek
JumlahRespondenNo
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Lampiran 3 

 

Total Nilai Pre-Test Kelas Kontrol 

 

1 2 3 4 5

1 VIII-H-01 3,5 3,5 6,5 6 8,25 55,5

2 VIII-H-02 6,75 3,5 8 3,5 8,375 60,25

3 VIII-H-03 3,5 9,125 8 3,5 9,5 67,25

4 VIII-H-04 7 3,5 8,25 8,25 8 70

5 VIII-H-05 3,5 5,75 3,5 3,5 6 44,5

6 VIII-H-06 6,75 7 3,5 3,5 5,5 52,5

7 VIII-H-07 7,75 8 8,25 7 7,5 77

8 VIII-H-08 3,5 4,75 8,25 7,75 7,75 64

9 VIII-H-09 5,5 3,5 8,25 8,625 5,5 62,75

10 VIII-H-10 6 6,75 3,5 6,25 6,75 58,5

11 VIII-H-11 3,5 3,5 6,5 5 5,5 48

12 VIII-H-12 7,75 3,75 8,75 3,5 5 57,5

13 VIII-H-13 7,25 3,5 7,75 3,5 7 58

14 VIII-H-14 9 3,5 5 6,5 0 48

15 VIII-H-15 3,5 3,5 9,125 7 7,75 61,75

16 VIII-H-16 7,75 4 3,5 7,5 9,125 63,75

17 VIII-H-17 3,5 8,375 8,375 3,5 3,5 54,5

18 VIII-H-18 6 3,5 8 3,5 3,5 49

19 VIII-H-19 3,5 7,75 8,25 3,5 3,5 53

20 VIII-H-20 3,5 3,5 6 9 8 60

21 VIII-H-21 3,5 9,5 8,5 0 8 59

22 VIII-H-22 4,75 6 8,5 7 3,5 59,5

23 VIII-H-23 3,5 3,5 3,5 3,5 3,5 35

24 VIII-H-24 8,25 3,25 7,5 7 8,5 69

25 VIII-H-25 3,5 5,5 3,5 3,5 9,5 51

26 VIII-H-26 8,5 3 3,5 3,5 2,75 42,5

27 VIII-H-27 3,5 9 3,5 3,5 8,75 56,5

28 VIII-H-28 3 5 5,5 3,5 9 52

29 VIII-H-29 7,75 3,5 9,5 3,5 8,375 65,25

Skor pada Setiap Aspek
No Responden Jumlah



  

 

L
a
m

p
ira

n
 3

  

1
1
0
 

Nilai Post-Test Kelas Eksperimen 

 

 

Responden VIII-F-01 VIII-F-02 VIII-F-03 VIII-F-04 VIII-F-05 VIII-F-06 VIII-F-07 VIII-F-08 VIII-F-09 VIII-F-10 VIII-F-11 VIII-F-12 VIII-F-13 VIII-F-14 VIII-F-15 VIII-F-16

1 8 7 8 7 8 7 8 7 7 7 8 8 7 7 6 8

2 7 8 8 7 8 7 7 8 7 7 9 7 7 8 7 8

3 6 7 8 5 7 5 7 7 5 6 8 7 5 6 6 8

4 7 5 9 5 9 3 7 8 3 5 9 8 5 6 5 8

rata-rata 7 6,75 8,25 6 8 5,5 7,25 7,5 5,5 6,25 8,5 7,5 6 6,75 6 8

1 8 7 8 8 8 8 8 8 7 5 8 8 8 7 6 8

2 8 8 8 8 8 8 8 8 7 5 8 7 8 8 6 8

3 8 7 8 8 8 7 8 8 5 5 8 7 8 7 6 8

4 8 5 9 8 8 7 8 8 3 5 8 7 8 7 6 8

rata-rata 8 6,75 8,25 8 8 7,5 8 8 5,5 5 8 7,25 8 7,25 6 8

1 6 7 7 8 8 8 8 7 8 7 8 8 8 8 8 8

2 6 7 7 8 8 8 8 6 8 7 8 7 8 8 8 8

3 6 6 5 8 8 8 8 5 8 5 8 7 8 8 8 6

4 6 5 5 8 8 8 8 5 8 5 8 7 8 8 8 8

rata-rata 6 6,25 6 8 8 8 8 5,75 8 6 8 7,25 8 8 8 7,5

1 7 7 8 7 6 8 8 6 8 7 8 8 8 7 6 8

2 7 7 8 7 8 8 8 6 8 7 8 6 8 7 7 8

3 8 6 8 5 6 8 8 6 8 5 8 6 8 6 5 8

4 5 5 8 5 6 8 8 5 8 5 8 6 8 6 5 8

rata-rata 6,75 6,25 8 6 6,5 8 8 5,75 8 6 8 6,5 8 6,5 5,75 8

1 8 7 7 8 7 8 9 9 8 6 8 8 9,5 7 6 8

2 8 8 7 8 7 8 8 8 8 6 8 8 9,5 7 6 8

3 8 6 6 8 5 8 8 9 8 6 8 8 9,5 7 6 8

4 8 5 6 8 5 8 9 9 8 5 8 8 9,5 7 5 8

rata-rata 8 6,5 6,5 8 6 8 8,5 8,75 8 5,75 8 8 9,5 7 5,75 8

Skor pada 

Aspek 1

Skor pada 

Aspek 2

Skor pada 

Aspek 3

Skor pada 

Aspek 4

Skor pada 

Aspek 5
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Responden VIII-F-17 VIII-F-18 VIII-F-19 VIII-F-20 VIII-F-21 VIII-F-22 VIII-F-23 VIII-F-24 VIII-F-25 VIII-F-26 VIII-F-27 VIII-F-28 VIII-F-29 VIII-F-30 VIII-F-31 VIII-F-32

1 7 7 8 7 8 8 7 7 8 8 7 7 8 7 8 6

2 7 7 8 7 8 7 8 9 8 8 7 8 8 7 8 7

3 7 5 8 6 8 7 7 7 8 6 6 7 8 6 7 6

4 7 5 9 6 9 9 8 9 7 6 6 7 9 6 9 6

rata-rata 7 6 8,25 6,5 8,25 7,75 7,5 8 7,75 7 6,5 7,25 8,25 6,5 8 6,25

1 7 6 8 7 8 8 7 8 8 8 7 8 8 7 7 8

2 8 6 8 8 8 6 8 8 8 8 7 8 8 7 7 9

3 7 6 6 7 8 7 7 8 8 7 7 8 8 7 7 8

4 7 5 8 7 8 7 7 9 8 7 7 8 8 6 7 9

rata-rata 7,25 5,75 7,5 7,25 8 7 7,25 8,25 8 7,5 7 8 8 6,75 7 8,5

1 8 8 6 8 8 7 8 5 8 6 6 8 8 7 7 7

2 8 8 6 8 8 6 8 5 9 5 7 8 8 7 7 8

3 8 8 6 8 8 6 8 5 8 5 5 8 8 6 7 7

4 8 8 6 8 7 6 8 5 8 5 5 8 8 6 7 8

rata-rata 8 8 6 8 7,75 6,25 8 5 8,25 5,25 5,75 8 8 6,5 7 7,5

1 8 8 8 7 8 8 8 8 8 5 8 8 8 8 7 6

2 8 8 7 6 9 6 8 8 8 5 8 8 8 8 6 6

3 8 8 8 6 8 7 8 8 8 5 8 8 8 8 6 6

4 8 8 8 6 9 7 9 8 8 5 8 8 8 8 5 6

rata-rata 8 8 7,75 6,25 8,5 7 8,25 8 8 5 8 8 8 8 6 6

1 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8

2 8 8 8 8 8 6 8 8 8 8 8 8 8 7 8 8

3 8 8 8 6 8 8 6 8 8 7 8 8 8 7 7 7

4 8 8 8 6 6 8 8 6 9 5 8 8 8 7 8 6

rata-rata 8 8 8 7 7,5 7,5 7,5 7,5 8,25 7 8 8 8 7,25 7,75 7,25

Skor pada 

Aspek 1

Skor pada 

Aspek 2

Skor pada 

Aspek 3

Skor pada 

Aspek 4

Skor pada 

Aspek 5



  

 

L
a
m

p
ira

n
 3

  

1
1
2
 

Nilai Post-Test Kelas Kontrol 

 

 

Responden VIII-H-01 VIII-H-02 VIII-H-03 VIII-H-04 VIII-H-05 VIII-H-06 VIII-H-07 VIII-H-08 VIII-H-09 VIII-H-10 VIII-H-11 VIII-H-12 VIII-H-13 VIII-H-14 VIII-H-15

1 7 7 7 8 5 7 8 5 5 7 5 5 8 5 7

2 7 5 5 8 7 8 8 7 8 7 5 8 8 7 7

3 7 7 7 8 5 5 8 5 5 7 5 5 7 5 5

4 5 2 2 9 5 6 6 7 6 3 5 9 8 2 5

rata-rata 6,5 5,25 5,25 8,25 5,5 6,5 7,5 6 6 6 5 6,75 7,75 4,75 6

1 5 5 8 8 7 8 5 8 8 8 7 7 5 8 8

2 6 6 6 8 7 8 5 8 8 8 7 8 5 8 8

3 3 6 7 7 7 8 5 8 8 8 7 8 5 8 8

4 1 5 8 7 5 8 5 8 9 8 5 8 5 9 8

rata-rata 3,75 5,5 7,25 7,5 6,5 8 5 8 8,25 8 6,5 7,75 5 8,25 8

1 7 7 8 5 5 5 8 8 8 8 7 8 7 5 5

2 5 8 5 7 5 5 8 8 8 8 7 8 8 5 8

3 5 7 7 7 2 5 8 8 8 8 5 8 5 5 5

4 7 5 8 7 3 5 8 9 8 8 5 9 5 5 5

rata-rata 6 6,75 7 6,5 3,75 5 8 8,25 8 8 6 8,25 6,25 5 5,75

1 5 5 9 5 7 7 8 8 8 8 7 5 7 7 7

2 3 3 9 7 5 7 8 8 8 8 8 1 8 7 8

3 5 5 9 5 3 5 8 8 8 8 7 5 8 7 5

4 1 1 9 7 1 5 8 8 7 8 5 5 5 5 5

rata-rata 3,5 3,5 9 6 4 6 8 8 7,75 8 6,75 4 7 6,5 6,25

1 8 5 7 8 7 5 9 8 7 7 5 7 6 8 5

2 8 5 7 7 7 5 8 8 5 7 7 5 6 8 5

3 8 3 5 7 7 5 8 8 5 5 5 5 7 8 5

4 8 3 5 8 5 5 9 8 5 5 2 5 6 5 5

rata-rata 8 4 6 7,5 6,5 5 8,5 8 5,5 6 4,75 5,5 6,25 7,25 5

Skor pada Aspek 1

Skor pada Aspek 2

Skor pada Aspek 3

Skor pada Aspek 4

Skor pada Aspek 5



  

 

L
a
m

p
ira

n
 3

  

1
1
3
 

Responden VIII-H-01 VIII-H-02 VIII-H-03 VIII-H-04 VIII-H-05 VIII-H-06 VIII-H-07 VIII-H-08 VIII-H-09 VIII-H-10 VIII-H-11 VIII-H-12 VIII-H-13 VIII-H-14 VIII-H-15

1 7 7 7 8 5 7 8 5 5 7 5 5 8 5 7

2 7 5 5 8 7 8 8 7 8 7 5 8 8 7 7

3 7 7 7 8 5 5 8 5 5 7 5 5 7 5 5

4 5 2 2 9 5 6 6 7 6 3 5 9 8 2 5

rata-rata 6,5 5,25 5,25 8,25 5,5 6,5 7,5 6 6 6 5 6,75 7,75 4,75 6

1 5 5 8 8 7 8 5 8 8 8 7 7 5 8 8

2 6 6 6 8 7 8 5 8 8 8 7 8 5 8 8

3 3 6 7 7 7 8 5 8 8 8 7 8 5 8 8

4 1 5 8 7 5 8 5 8 9 8 5 8 5 9 8

rata-rata 3,75 5,5 7,25 7,5 6,5 8 5 8 8,25 8 6,5 7,75 5 8,25 8

1 7 7 8 5 5 5 8 8 8 8 7 8 7 5 5

2 5 8 5 7 5 5 8 8 8 8 7 8 8 5 8

3 5 7 7 7 2 5 8 8 8 8 5 8 5 5 5

4 7 5 8 7 3 5 8 9 8 8 5 9 5 5 5

rata-rata 6 6,75 7 6,5 3,75 5 8 8,25 8 8 6 8,25 6,25 5 5,75

1 5 5 9 5 7 7 8 8 8 8 7 5 7 7 7

2 3 3 9 7 5 7 8 8 8 8 8 1 8 7 8

3 5 5 9 5 3 5 8 8 8 8 7 5 8 7 5

4 1 1 9 7 1 5 8 8 7 8 5 5 5 5 5

rata-rata 3,5 3,5 9 6 4 6 8 8 7,75 8 6,75 4 7 6,5 6,25

1 8 5 7 8 7 5 9 8 7 7 5 7 6 8 5

2 8 5 7 7 7 5 8 8 5 7 7 5 6 8 5

3 8 3 5 7 7 5 8 8 5 5 5 5 7 8 5

4 8 3 5 8 5 5 9 8 5 5 2 5 6 5 5

rata-rata 8 4 6 7,5 6,5 5 8,5 8 5,5 6 4,75 5,5 6,25 7,25 5

Skor pada Aspek 1

Skor pada Aspek 2

Skor pada Aspek 3

Skor pada Aspek 4

Skor pada Aspek 5
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Total Nilai Post-test Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 5

1 VIII-F-01 7 8 6 6,75 8 71,5

2 VIII-F-02 6,75 6,75 6,25 6,25 6,5 61

3 VIII-F-03 8,25 8,25 6 8 6,5 74

4 VIII-F-04 6 8 8 6 8 72

5 VIII-F-05 8 8 8 8 6 76

6 VIII-F-06 5,5 7,5 8 8 8 74

7 VIII-F-07 7,25 8 8 8 8,5 79,5

8 VIII-F-08 7,5 8 5,75 5,75 8,75 71,5

9 VIII-F-09 5,5 5,5 8 8 8 70

10 VIII-F-10 6,25 8 6 6 5,75 64

11 VIII-F-11 8,5 8 8 8 8 81

12 VIII-F-12 7,5 7,25 7,25 6,5 8 73

13 VIII-F-13 6 8 8 8 9,5 79

14 VIII-F-14 6,75 7,25 8 6,5 7 71

15 VIII-F-15 6 6 8 6 5,75 63,5

16 VIII-F-16 8 8 7,5 8 8 82,5

17 VIII-F-17 7 7,25 8 8 8 76,5

18 VIII-F-18 6 5,75 8 8 8 71,5

19 VIII-F-19 8,25 7,5 6 7,75 8 75

20 VIII-F-20 6,5 7,25 8 6,25 7 70

21 VIII-F-21 8,25 8 7,75 8,5 7,5 80

22 VIII-F-22 7,75 7 6,25 7 7,5 71

23 VIII-F-23 7,5 7,25 8 8,25 7,5 77

24 VIII-F-24 8 8,25 5 8 7,5 73,5

25 VIII-F-25 7,75 8 8,25 8 8,25 80,5

26 VIII-F-26 7 7,5 5,25 5 7 63,5

27 VIII-F-27 6,5 7 5,75 8 8 70,5

28 VIII-F-28 7,25 8 8 8 8 78,5

29 VIII-F-29 8,25 8 8 8 8 80,5

30 VIII-F-30 6,5 6,75 6,5 8 7,25 70

31 VIII-F-31 8 7 7 6 7,75 71

32 VIII-F-32 6,25 8,5 7,5 6 7,25 71

Skor pada Setiap Aspek
JumlahRespondenNo
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Total Nilai Post-test Kelas Kontrol 

1 2 3 4 5

1 VIII-H-01 6,5 3,75 6 3,5 8 55,5

2 VIII-H-02 5,25 5,5 6,75 3,5 4 50

3 VIII-H-03 5,25 7,25 7 9 6 69

4 VIII-H-04 8,25 7,5 6,5 6 7,5 71,5

5 VIII-H-05 5,5 6,5 3,75 3,75 6,5 52

6 VIII-H-06 6,5 8 5 6 5 61

7 VIII-H-07 7,5 5 8 8 8,5 74

8 VIII-H-08 6 8 8,25 8 8 76,5

9 VIII-H-09 6 8,25 8 7,75 5,5 71

10 VIII-H-10 6 8 8 8 6 72

11 VIII-H-11 5 6,5 6 6,75 4,75 58

12 VIII-H-12 6,75 7,75 8,25 4 5,5 64,5

13 VIII-H-13 7,75 5 6,25 7 6,25 64,5

14 VIII-H-14 4,75 8,25 5 6,5 7,25 63,5

15 VIII-H-15 6 8 5,75 5 5 59,5

16 VIII-H-16 5,5 5 5 5 5 51

17 VIII-H-17 6 7,5 5 6 6,25 61,5

18 VIII-H-18 7,25 5 5 5 5 54,5

19 VIII-H-19 5,5 7,75 6 5 6 60,5

20 VIII-H-20 5,5 5 6 6 5 55

21 VIII-H-21 4,75 8,75 6,75 5 8,25 67

22 VIII-H-22 5,5 7,25 8 8 8 73,5

23 VIII-H-23 5,75 8,25 5,25 4,75 5 58

24 VIII-H-24 4,75 8 7,75 4,5 4,75 59,5

25 VIII-H-25 3,5 8 3,5 7 8,25 60,5

26 VIII-H-26 7,75 6,5 7,75 8 6 72

27 VIII-H-27 6 6 8 5 6 62

28 VIII-H-28 6,25 8 8 5,5 7,25 70

29 VIII-H-29 7,25 6,75 8,25 5 8,375 71,25

Skor pada Setiap Aspek
No Responden Jumlah
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Nilai Kreativitas Siswa dalam Aspek Psikomotorik 

Diskusi 1 Kelas Kontrol 

 

1 VIII-H-01 13 14 16 11 13

2 VIII-H-02 13 14 16 11 13

3 VIII-H-03 14 13 17 15 15

4 VIII-H-04 12 11 14 12 11

5 VIII-H-05 14 15 16 15 13

6 VIII-H-06 12 12 14 13 11

7 VIII-H-07 14 15 16 15 13

8 VIII-H-08 14 13 15 14 13

9 VIII-H-09 12 12 14 12 11

10 VIII-H-10 13 13 17 13 15

11 VIII-H-11 13 13 17 13 15

12 VIII-H-12 13 14 16 11 13

13 VIII-H-13 13 13 17 13 15

14 VIII-H-14 13 12 14 12 11

15 VIII-H-15 12 11 14 13 11

16 VIII-H-16 13 13 14 13 11

17 VIII-H-17 12 12 14 12 11

18 VIII-H-18 14 13 19 15 15

19 VIII-H-19 13 12 14 13 11

20 VIII-H-20 13 12 14 13 11

21 VIII-H-21 14 13 15 14 13

22 VIII-H-22 14 13 15 14 13

23 VIII-H-23 12 11 14 13 11

24 VIII-H-24 12 11 14 12 11

25 VIII-H-25 14 13 15 14 13

26 VIII-H-26 14 13 15 14 13

27 VIII-H-27 13 13 14 13 11

28 VIII-H-28 13 12 14 13 11

29 VIII-H-29 13 12 14 13 11

No Kode Siswa Luwes Lancar Asli

DISKUSI 8H

EvaluasiMenguraikan
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1 VIII-H-01 65 70 80 55 65 67

2 VIII-H-02 65 70 80 55 65 67

3 VIII-H-03 70 65 85 75 75 74

4 VIII-H-04 60 55 70 60 55 60

5 VIII-H-05 70 75 80 75 65 73

6 VIII-H-06 60 60 70 65 55 62

7 VIII-H-07 70 75 80 75 65 73

8 VIII-H-08 70 65 75 70 65 69

9 VIII-H-09 60 60 70 60 55 61

10 VIII-H-10 65 65 85 65 75 71

11 VIII-H-11 65 65 85 65 75 71

12 VIII-H-12 65 70 80 55 65 67

13 VIII-H-13 65 65 85 65 75 71

14 VIII-H-14 65 60 70 60 55 62

15 VIII-H-15 60 55 70 65 55 61

16 VIII-H-16 65 65 70 65 55 64

17 VIII-H-17 60 60 70 60 55 61

18 VIII-H-18 70 65 95 75 75 76

19 VIII-H-19 65 60 70 65 55 63

20 VIII-H-20 65 60 70 65 55 63

21 VIII-H-21 70 65 75 70 65 69

22 VIII-H-22 70 65 75 70 65 69

23 VIII-H-23 60 55 70 65 55 61

24 VIII-H-24 60 55 70 60 55 60

25 VIII-H-25 70 65 75 70 65 69

26 VIII-H-26 70 65 75 70 65 69

27 VIII-H-27 65 65 70 65 55 64

28 VIII-H-28 65 60 70 65 55 63

29 VIII-H-29 65 60 70 65 55 63

65,3448 63,4483 75,5172 65,34482759 61,896552 66,3103

No Kode Siswa Luwes Lancar Asli

Rata-rata

TotalMenguraikan Evaluasi
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Diskusi 2 Kelas Kontrol  

1 VIII-H-01 15 14 16 11 14

2 VIII-H-02 15 14 16 11 14

3 VIII-H-03 16 13 17 15 16

4 VIII-H-04 13 11 14 12 13

5 VIII-H-05 14 15 16 15 14

6 VIII-H-06 12 12 16 13 13

7 VIII-H-07 14 15 16 15 14

8 VIII-H-08 14 13 17 14 14

9 VIII-H-09 15 12 16 12 13

10 VIII-H-10 13 13 17 13 16

11 VIII-H-11 15 13 17 13 16

12 VIII-H-12 16 14 17 11 14

13 VIII-H-13 13 13 17 13 16

14 VIII-H-14 13 12 16 12 12

15 VIII-H-15 14 11 16 13 12

16 VIII-H-16 13 13 16 13 13

17 VIII-H-17 14 12 16 12 14

18 VIII-H-18 14 13 17 15 16

19 VIII-H-19 13 12 16 13 13

20 VIII-H-20 13 12 17 13 13

21 VIII-H-21 14 13 17 14 15

22 VIII-H-22 14 13 16 14 15

23 VIII-H-23 14 11 16 13 14

24 VIII-H-24 14 11 16 12 15

25 VIII-H-25 14 13 15 14 16

26 VIII-H-26 14 13 15 14 15

27 VIII-H-27 13 13 16 13 14

28 VIII-H-28 13 12 16 13 14

29 VIII-H-29 13 12 16 13 15

Evaluasi

DISKUSI 8H 2

No Kode Siswa Luwes Lancar Asli Menguraikan
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1 VIII-H-01 75 70 80 55 70 70

2 VIII-H-02 75 70 80 55 70 70

3 VIII-H-03 80 65 85 75 80 77

4 VIII-H-04 65 55 70 60 65 63

5 VIII-H-05 70 75 80 75 70 74

6 VIII-H-06 60 60 80 65 65 66

7 VIII-H-07 70 75 80 75 70 74

8 VIII-H-08 70 65 85 70 70 72

9 VIII-H-09 75 60 80 60 65 68

10 VIII-H-10 65 65 85 65 80 72

11 VIII-H-11 75 65 85 65 80 74

12 VIII-H-12 80 70 85 55 70 72

13 VIII-H-13 65 65 85 65 80 72

14 VIII-H-14 65 60 80 60 60 65

15 VIII-H-15 70 55 80 65 60 66

16 VIII-H-16 65 65 80 65 65 68

17 VIII-H-17 70 60 80 60 70 68

18 VIII-H-18 70 65 85 75 80 75

19 VIII-H-19 65 60 80 65 65 67

20 VIII-H-20 65 60 85 65 65 68

21 VIII-H-21 70 65 85 70 75 73

22 VIII-H-22 70 65 80 70 75 72

23 VIII-H-23 70 55 80 65 70 68

24 VIII-H-24 70 55 80 60 75 68

25 VIII-H-25 70 65 75 70 80 72

26 VIII-H-26 70 65 75 70 75 71

27 VIII-H-27 65 65 80 65 70 69

28 VIII-H-28 65 60 80 65 70 68

29 VIII-H-29 65 60 80 65 75 69

69,3103 63,4483 80,8621 65,34482759 71,2069 70,0345

Luwes

Rata-rata

No Kode Siswa TotalLancar Asli Menguraikan Evaluasi
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Diskusi 3 Kelas Kontrol  

1 VIII-H-01 13 13 11 14 13

2 VIII-H-02 11 11 12 11 13

3 VIII-H-03 15 11 12 15 13

4 VIII-H-04 11 11 12 14 13

5 VIII-H-05 13 11 12 11 13

6 VIII-H-06 15 11 12 15 13

7 VIII-H-07 15 19 15 16 15

8 VIII-H-08 11 11 15 16 13

9 VIII-H-09 13 11 12 11 13

10 VIII-H-10 11 11 19 11 13

11 VIII-H-11 13 13 15 16 13

12 VIII-H-12 11 11 19 11 13

13 VIII-H-13 13 11 12 11 13

14 VIII-H-14 11 11 19 11 13

15 VIII-H-15 15 11 12 15 13

16 VIII-H-16 16 19 12 15 15

17 VIII-H-17 11 11 12 11 13

18 VIII-H-18 11 13 15 16 13

19 VIII-H-19 13 19 15 16 13

20 VIII-H-20 11 11 19 11 13

21 VIII-H-21 15 11 12 15 13

22 VIII-H-22 15 11 12 15 13

23 VIII-H-23 11 11 13 11 13

24 VIII-H-24 11 13 19 11 13

25 VIII-H-25 11 11 19 11 13

26 VIII-H-26 13 11 15 16 13

27 VIII-H-27 13 13 15 16 13

28 VIII-H-28 15 11 13 15 13

29 VIII-H-29 11 11 19 11 13

EvaluasiNo Kode Siswa Luwes Lancar Asli Menguraikan
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1 VIII-H-01 65 65 55 70 65

2 VIII-H-02 55 55 60 55 65

3 VIII-H-03 75 55 60 75 65

4 VIII-H-04 55 55 60 70 65

5 VIII-H-05 65 55 60 55 65

6 VIII-H-06 75 55 60 75 65

7 VIII-H-07 75 95 75 80 75

8 VIII-H-08 55 55 75 80 65

9 VIII-H-09 65 55 60 55 65

10 VIII-H-10 55 55 95 55 65

11 VIII-H-11 65 65 75 80 65

12 VIII-H-12 55 55 95 55 65

13 VIII-H-13 65 55 60 55 65

14 VIII-H-14 55 55 95 55 65

15 VIII-H-15 75 55 60 75 65

16 VIII-H-16 80 95 60 75 75

17 VIII-H-17 55 55 60 55 65

18 VIII-H-18 55 65 75 80 65

19 VIII-H-19 65 95 75 80 65

20 VIII-H-20 55 55 95 55 65

21 VIII-H-21 75 55 60 75 65

22 VIII-H-22 75 55 60 75 65

23 VIII-H-23 55 55 65 55 65

24 VIII-H-24 55 65 95 55 65

25 VIII-H-25 55 55 95 55 65

26 VIII-H-26 65 55 75 80 65

27 VIII-H-27 65 65 75 80 65

28 VIII-H-28 75 55 65 75 65

29 VIII-H-29 55 55 95 55 65

63,44828 60,86207 72,24138 66,89655172 65,68966

Menguraikan EvaluasiNo Kode Siswa Luwes Lancar Asli
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Nilai Kreativitas Siswa dalam Aspek Psikomotorik 

Diskusi 1 Kelas Eksperimen 

1 VIII-F-01 16 15 18 15 17 81

2 VIII-F-02 14 14 13 12 12 65

3 VIII-F-03 14 13 17 15 13 72

4 VIII-F-04 19 18 18 17 15 87

5 VIII-F-05 15 14 13 15 13 70

6 VIII-F-06 19 15 17 15 13 79

7 VIII-F-07 19 18 17 17 13 84

8 VIII-F-08 19 18 18 17 15 87

9 VIII-F-09 17 15 17 15 13 77

10 VIII-F-10 16 15 18 15 17 81

11 VIII-F-11 14 15 13 12 12 66

12 VIII-F-12 14 14 13 12 13 66

13 VIII-F-13 15 14 13 12 12 66

14 VIII-F-14 16 15 18 15 17 81

15 VIII-F-15 16 15 18 15 17 81

16 VIII-F-16 19 17 18 17 15 86

17 VIII-F-17 19 15 17 15 13 79

18 VIII-F-18 19 15 17 15 13 79

19 VIII-F-19 16 15 18 15 17 81

20 VIII-F-20 15 13 13 13 13 67

21 VIII-F-21 16 15 18 15 17 81

22 VIII-F-22 15 13 13 11 13 65

23 VIII-F-23 16 15 18 15 17 81

24 VIII-F-24 15 14 13 14 14 70

25 VIII-F-25 19 15 17 15 13 79

26 VIII-F-26 19 17 18 17 15 86

27 VIII-F-27 15 14 13 14 14 70

28 VIII-F-28 19 17 18 17 15 86

29 VIII-F-29 15 14 13 14 14 70

30 VIII-F-30 19 17 18 17 15 86

31 VIII-F-31 14 14 13 12 13 66

32 VIII-F-32 16 15 18 15 17 81

DISKUSI 2

Luwes Lancar Asli EvaluasiNo Kode Siswa Menguraikan Nilai Total
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1 VIII-F-01 80 75 90 75 85 81

2 VIII-F-02 70 70 65 60 60 65

3 VIII-F-03 70 65 85 75 65 72

4 VIII-F-04 95 90 90 85 75 87

5 VIII-F-05 75 70 65 75 65 70

6 VIII-F-06 95 75 85 75 65 79

7 VIII-F-07 95 90 85 85 65 84

8 VIII-F-08 95 90 90 85 75 87

9 VIII-F-09 85 75 85 75 65 77

10 VIII-F-10 80 75 90 75 85 81

11 VIII-F-11 70 75 65 60 60 66

12 VIII-F-12 70 70 65 60 65 66

13 VIII-F-13 75 70 65 60 60 66

14 VIII-F-14 80 75 90 75 85 81

15 VIII-F-15 80 75 90 75 85 81

16 VIII-F-16 95 85 90 85 75 86

17 VIII-F-17 95 75 85 75 65 79

18 VIII-F-18 95 75 85 75 65 79

19 VIII-F-19 80 75 90 75 85 81

20 VIII-F-20 75 65 65 65 65 67

21 VIII-F-21 80 75 90 75 85 81

22 VIII-F-22 75 65 65 55 65 65

23 VIII-F-23 80 75 90 75 85 81

24 VIII-F-24 75 70 65 70 70 70

25 VIII-F-25 95 75 85 75 65 79

26 VIII-F-26 95 85 90 85 75 86

27 VIII-F-27 75 70 65 70 70 70

28 VIII-F-28 95 85 90 85 75 86

29 VIII-F-29 75 70 65 70 70 70

30 VIII-F-30 95 85 90 85 75 86

31 VIII-F-31 70 70 65 60 65 66

32 VIII-F-32 80 75 90 75 85 81

82,65625 75,46875 80,3125 73,4375 71,875 76,75

Asli Menguraikan Evaluasi Nilai Total

Rata-rata

No Kode Siswa Luwes Lancar
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1 VIII-F-01 16 16 16 15 17 80

2 VIII-F-02 14 15 15 12 12 68

3 VIII-F-03 14 14 14 15 13 70

4 VIII-F-04 18 19 15 17 15 84

5 VIII-F-05 15 15 16 15 13 74

6 VIII-F-06 18 16 14 15 13 76

7 VIII-F-07 18 19 14 17 13 81

8 VIII-F-08 18 19 15 17 15 84

9 VIII-F-09 17 16 14 15 13 75

10 VIII-F-10 16 16 15 15 17 79

11 VIII-F-11 14 16 17 12 12 71

12 VIII-F-12 14 15 16 12 13 70

13 VIII-F-13 15 15 16 12 12 70

14 VIII-F-14 16 16 18 15 17 82

15 VIII-F-15 16 16 18 15 17 82

16 VIII-F-16 18 18 18 17 15 86

17 VIII-F-17 18 16 16 15 13 78

18 VIII-F-18 18 16 16 15 13 78

19 VIII-F-19 16 16 18 15 17 82

20 VIII-F-20 15 14 15 13 13 70

21 VIII-F-21 16 16 15 15 17 79

22 VIII-F-22 15 14 15 11 13 68

23 VIII-F-23 16 16 18 15 17 82

24 VIII-F-24 15 13 16 14 14 72

25 VIII-F-25 18 14 18 15 13 78

26 VIII-F-26 18 16 18 17 15 84

27 VIII-F-27 15 13 16 14 14 72

28 VIII-F-28 18 18 17 17 15 85

29 VIII-F-29 15 13 15 14 14 71

30 VIII-F-30 18 16 16 17 15 82

31 VIII-F-31 14 13 15 12 13 67

32 VIII-F-32 16 14 17 15 17 79

Evaluasi

DISKUSI 3

No Kode Siswa Luwes Lancar Asli Menguraikan Nilai Total

Diskusi 2 Kelas Eksperimen 
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1 VIII-F-01 80 80 80 75 85 80

2 VIII-F-02 70 75 75 60 60 68

3 VIII-F-03 70 70 70 75 65 70

4 VIII-F-04 90 95 75 85 75 84

5 VIII-F-05 75 75 80 75 65 74

6 VIII-F-06 90 80 70 75 65 76

7 VIII-F-07 90 95 70 85 65 81

8 VIII-F-08 90 95 75 85 75 84

9 VIII-F-09 85 80 70 75 65 75

10 VIII-F-10 80 80 75 75 85 79

11 VIII-F-11 70 80 85 60 60 71

12 VIII-F-12 70 75 80 60 65 70

13 VIII-F-13 75 75 80 60 60 70

14 VIII-F-14 80 80 90 75 85 82

15 VIII-F-15 80 80 90 75 85 82

16 VIII-F-16 90 90 90 85 75 86

17 VIII-F-17 90 80 80 75 65 78

18 VIII-F-18 90 80 80 75 65 78

19 VIII-F-19 80 80 90 75 85 82

20 VIII-F-20 75 70 75 65 65 70

21 VIII-F-21 80 80 75 75 85 79

22 VIII-F-22 75 70 75 55 65 68

23 VIII-F-23 80 80 90 75 85 82

24 VIII-F-24 75 65 80 70 70 72

25 VIII-F-25 90 70 90 75 65 78

26 VIII-F-26 90 80 90 85 75 84

27 VIII-F-27 75 65 80 70 70 72

28 VIII-F-28 90 90 85 85 75 85

29 VIII-F-29 75 65 75 70 70 71

30 VIII-F-30 90 80 80 85 75 82

31 VIII-F-31 70 65 75 60 65 67

32 VIII-F-32 80 70 85 75 85 79

80,9375 77,9688 80 73,4375 71,875 76,84375

No Nilai Total

Rata-rata

Luwes Lancar Asli Menguraikan EvaluasiKode Siswa
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1 VIII-F-01 15 15 14 17 13

2 VIII-F-02 14 16 14 17 14

3 VIII-F-03 15 19 14 19 16

4 VIII-F-04 19 15 18 19 18

5 VIII-F-05 13 15 15 17 12

6 VIII-F-06 17 17 16 16 14

7 VIII-F-07 17 16 16 16 14

8 VIII-F-08 19 16 18 19 18

9 VIII-F-09 17 17 15 16 14

10 VIII-F-10 13 15 14 16 12

11 VIII-F-11 15 16 14 19 16

12 VIII-F-12 14 15 14 17 13

13 VIII-F-13 13 15 15 17 12

14 VIII-F-14 13 14 15 16 12

15 VIII-F-15 15 15 15 16 12

16 VIII-F-16 19 16 18 19 18

17 VIII-F-17 17 17 16 17 14

18 VIII-F-18 17 17 16 17 14

19 VIII-F-19 13 15 14 17 14

20 VIII-F-20 13 15 14 17 12

21 VIII-F-21 13 14 14 17 12

22 VIII-F-22 14 14 14 17 13

23 VIII-F-23 14 14 14 17 13

24 VIII-F-24 15 19 14 19 16

25 VIII-F-25 17 19 15 16 14

26 VIII-F-26 19 16 18 19 18

27 VIII-F-27 15 16 14 19 16

28 VIII-F-28 19 16 18 19 18

29 VIII-F-29 15 16 14 19 16

30 VIII-F-30 19 16 18 19 18

31 VIII-F-31 14 15 15 16 16

32 VIII-F-32 13 15 15 16 12

No Kode Siswa Menguraikan

PROYEK

Luwes Lancar Asli Evaluasi

Diskusi 3 Kelas Eksperimen 
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1 VIII-F-01 75 75 70 85 65

2 VIII-F-02 70 80 70 85 70

3 VIII-F-03 75 95 70 95 80

4 VIII-F-04 95 75 90 95 90

5 VIII-F-05 65 75 75 85 60

6 VIII-F-06 85 85 80 80 70

7 VIII-F-07 85 80 80 80 70

8 VIII-F-08 95 80 90 95 90

9 VIII-F-09 85 85 75 80 70

10 VIII-F-10 65 75 70 80 60

11 VIII-F-11 75 80 70 95 80

12 VIII-F-12 70 75 70 85 65

13 VIII-F-13 65 75 75 85 60

14 VIII-F-14 65 70 75 80 60

15 VIII-F-15 75 75 75 80 60

16 VIII-F-16 95 80 90 95 90

17 VIII-F-17 85 85 80 85 70

18 VIII-F-18 85 85 80 85 70

19 VIII-F-19 65 75 70 85 70

20 VIII-F-20 65 75 70 85 60

21 VIII-F-21 65 70 70 85 60

22 VIII-F-22 70 70 70 85 65

23 VIII-F-23 70 70 70 85 65

24 VIII-F-24 75 95 70 95 80

25 VIII-F-25 85 95 75 80 70

26 VIII-F-26 95 80 90 95 90

27 VIII-F-27 75 80 70 95 80

28 VIII-F-28 95 80 90 95 90

29 VIII-F-29 75 80 70 95 80

30 VIII-F-30 95 80 90 95 90

31 VIII-F-31 70 75 75 80 80

32 VIII-F-32 65 75 75 80 60

77,34375 79,0625 76,25 87,03125 72,5

Menguraikan EvaluasiNo Kode Siswa Luwes Lancar Asli
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Nilai Kreativitas Siswa dalam Aspek Afektif Kelas Kontrol 

Indikator 1: Imajinatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 VIII-H-01 V V V V 8

2 VIII-H-02 V V V V 8

3 VIII-H-03 V V V V 10

4 VIII-H-04 V V V V 8

5 VIII-H-05 V V V V 10

6 VIII-H-06 V V V V 11

7 VIII-H-07 V V V V 15

8 VIII-H-08 V V V V 13

9 VIII-H-09 V V V V 9

10 VIII-H-10 V V V V 8

11 VIII-H-11 V V V V 8

12 VIII-H-12 V V V V 9

13 VIII-H-13 V V V V 9

14 VIII-H-14 V V V V 8

15 VIII-H-15 V V V V 10

16 VIII-H-16 V V V V 12

17 VIII-H-17 V V V V 10

18 VIII-H-18 V V V V 16

19 VIII-H-19 V V V V 15

20 VIII-H-20 V V V V 11

21 VIII-H-21 V V V V 11

22 VIII-H-22 V V V V 12

23 VIII-H-23 V V V V 8

24 VIII-H-24 V V V V 7

25 VIII-H-25 V V V V 8

26 VIII-H-26 V V V V 12

27 VIII-H-27 V V V V 12

28 VIII-H-28 V V V V 13

29 VIII-H-29 V V V V 9

NilaiNo Kode Siswa
Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4
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Indikator 2: Melit 

 

Indikator 3: Percaya Diri 

 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 VIII-H-01 V V V V 11

2 VIII-H-02 V V V V 9

3 VIII-H-03 V V V V 15

4 VIII-H-04 V V V V 11

5 VIII-H-05 V V V V 11

6 VIII-H-06 V V V V 15

7 VIII-H-07 V V V V 15

8 VIII-H-08 V V V V 11

9 VIII-H-09 V V V V 9

10 VIII-H-10 V V V V 11

11 VIII-H-11 V V V V 11

12 VIII-H-12 V V V V 11

13 VIII-H-13 V V V V 8

14 VIII-H-14 V V V V 11

15 VIII-H-15 V V V V 11

16 VIII-H-16 V V V V 13

17 VIII-H-17 V V V V 9

18 VIII-H-18 V V V V 16

19 VIII-H-19 V V V V 14

20 VIII-H-20 V V V V 12

21 VIII-H-21 V V V V 12

22 VIII-H-22 V V V V 12

23 VIII-H-23 V V V V 8

24 VIII-H-24 V V V V 8

25 VIII-H-25 V V V V 8

26 VIII-H-26 V V V V 10

27 VIII-H-27 V V V V 12

28 VIII-H-28 V V V V 12

29 VIII-H-29 V V V V 10

Aspek 4
NilaiNo Kode Siswa

Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 VIII-H-01 V V V V 12

2 VIII-H-02 V V V V 11

3 VIII-H-03 V V V V 12

4 VIII-H-04 V V V V 12

5 VIII-H-05 V V V V 11

6 VIII-H-06 V V V V 15

7 VIII-H-07 V V V V 15

8 VIII-H-08 V V V V 15

9 VIII-H-09 V V V V 12

10 VIII-H-10 V V V V 13

11 VIII-H-11 V V V V 11

12 VIII-H-12 V V V V 12

13 VIII-H-13 V V V V 11

14 VIII-H-14 V V V V 11

15 VIII-H-15 V V V V 11

16 VIII-H-16 V V V V 14

17 VIII-H-17 V V V V 15

18 VIII-H-18 V V V V 15

19 VIII-H-19 V V V V 9

20 VIII-H-20 V V V V 9

21 VIII-H-21 V V V V 9

22 VIII-H-22 V V V V 11

23 VIII-H-23 V V V V 11

24 VIII-H-24 V V V V 16

25 VIII-H-25 V V V V 16

26 VIII-H-26 V V V V 14

27 VIII-H-27 V V V V 14

28 VIII-H-28 V V V V 13

29 VIII-H-29 V V V V 13

NilaiNo Kode Siswa
Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4
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Indikator 4: Mandiri dalam Berpikir 

 

 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 VIII-H-01 V V V V 8

2 VIII-H-02 V V V V 8

3 VIII-H-03 V V V V 10

4 VIII-H-04 V V V V 8

5 VIII-H-05 V V V V 9

6 VIII-H-06 V V V V 13

7 VIII-H-07 V V V V 12

8 VIII-H-08 V V V V 11

9 VIII-H-09 V V V V 7

10 VIII-H-10 V V V V 8

11 VIII-H-11 V V V V 13

12 VIII-H-12 V V V V 13

13 VIII-H-13 V V V V 8

14 VIII-H-14 V V V V 12

15 VIII-H-15 V V V V 12

16 VIII-H-16 V V V V 13

17 VIII-H-17 V V V V 9

18 VIII-H-18 V V V V 12

19 VIII-H-19 V V V V 16

20 VIII-H-20 V V V V 14

21 VIII-H-21 V V V V 12

22 VIII-H-22 V V V V 10

23 VIII-H-23 V V V V 9

24 VIII-H-24 V V V V 6

25 VIII-H-25 V V V V 7

26 VIII-H-26 V V V V 9

27 VIII-H-27 V V V V 9

28 VIII-H-28 V V V V 10

29 VIII-H-29 V V V V 10

NilaiNo Kode Siswa
Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4
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1 VIII-H-01 50 68,75 50 75 60,94

2 VIII-H-02 50 59,25 50 68,75 57

3 VIII-H-03 62,5 93,75 62,5 75 73,44

4 VIII-H-04 50 68,75 50 75 60,94

5 VIII-H-05 62,5 68,75 56,25 68,75 64,06

6 VIII-H-06 68,75 93,75 81,25 93,75 84,37

7 VIII-H-07 93,75 93,75 75 93,75 89,06

8 VIII-H-08 81,25 68,75 68,75 93,75 78,12

9 VIII-H-09 56,25 56,25 43,75 75 57,81

10 VIII-H-10 50 68,75 50 81,25 62,5

11 VIII-H-11 50 68,75 81,25 68,75 67,19

12 VIII-H-12 56,25 68,75 81,25 75 70,31

13 VIII-H-13 56,25 50 50 68,75 56,25

14 VIII-H-14 50 68,75 75 68,75 65,62

15 VIII-H-15 62,5 68,75 75 68,75 68,75

16 VIII-H-16 75 81,25 81,25 87,5 81,25

17 VIII-H-17 62,5 56,25 56,25 93,75 67,18

18 VIII-H-18 100 100 75 93,75 92,19

19 VIII-H-19 93,75 87,5 100 56,25 84,37

20 VIII-H-20 68,75 75 87,5 56,25 71,87

21 VIII-H-21 68,75 75 75 56,25 68,75

22 VIII-H-22 75 75 62,5 68,75 70,31

23 VIII-H-23 50 50 56,25 68,75 56,25

24 VIII-H-24 43,75 50 37,5 100 57,81

25 VIII-H-25 50 50 43,75 100 60,93

26 VIII-H-26 75 62,5 56,25 87,5 70,31

27 VIII-H-27 75 75 56,25 87,5 73,43

28 VIII-H-28 81,25 75 62,5 81,25 75

29 VIII-H-29 56,25 62,5 62,5 81,25 65,62

64,6551724 70,36207 64,22413793 78,23275862 69,37

TotalPercaya DiriNo Kode Siswa Imajinatif Melit
Mandiri dalam 

Berpikir
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Nilai Kreativitas Siswa dalam Aspek Afektif Kelas Eksperimen 

Indikator 1: Imajinatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 VIII-F-01 V V V V 10

2 VIII-F-02 V V V V 9

3 VIII-F-03 V V V V 10

4 VIII-F-04 V V V V 11

5 VIII-F-05 V V V V 14

6 VIII-F-06 V V V V 16

7 VIII-F-07 V V V V 9

8 VIII-F-08 V V V V 9

9 VIII-F-09 V V V V 11

10 VIII-F-10 V V V V 8

11 VIII-F-11 V V V V 13

12 VIII-F-12 V V V V 9

13 VIII-F-13 V V V V 14

14 VIII-F-14 V V V V 9

15 VIII-F-15 V V V V 12

16 VIII-F-16 V V V V 16

17 VIII-F-17 V V V V 15

18 VIII-F-18 V V V V 12

19 VIII-F-19 V V V V 8

20 VIII-F-20 V V V V 9

21 VIII-F-21 V V V V 11

22 VIII-F-22 V V V V 9

23 VIII-F-23 V V V V 11

24 VIII-F-24 V V V V 16

25 VIII-F-25 V V V V 13

26 VIII-F-26 V V V V 12

27 VIII-F-27 V V V V 13

28 VIII-F-28 V V V V 14

29 VIII-F-29 V V V V 13

30 VIII-F-30 V V V V 13

31 VIII-F-31 V V V V 9

32 VIII-F-32 V V V V 9

NilaiNo
Kode 

Siswa

Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4
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Indikator 2: Melit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 VIII-F-01 V V V V 11

2 VIII-F-02 V V V V 13

3 VIII-F-03 V V V V 10

4 VIII-F-04 V V V V 12

5 VIII-F-05 V V V V 16

6 VIII-F-06 V V V V 15

7 VIII-F-07 V V V V 12

8 VIII-F-08 V V V V 10

9 VIII-F-09 V V V V 10

10 VIII-F-10 V V V V 9

11 VIII-F-11 V V V V 10

12 VIII-F-12 V V V V 10

13 VIII-F-13 V V V V 13

14 VIII-F-14 V V V V 12

15 VIII-F-15 V V V V 11

16 VIII-F-16 V V V V 14

17 VIII-F-17 V V V V 15

18 VIII-F-18 V V V V 14

19 VIII-F-19 V V V V 12

20 VIII-F-20 V V V V 14

21 VIII-F-21 V V V V 13

22 VIII-F-22 V V V V 14

23 VIII-F-23 V V V V 13

24 VIII-F-24 V V V V 14

25 VIII-F-25 V V V V 15

26 VIII-F-26 V V V V 13

27 VIII-F-27 V V V V 13

28 VIII-F-28 V V V V 11

29 VIII-F-29 V V V V 14

30 VIII-F-30 V V V V 13

31 VIII-F-31 V V V V 11

32 VIII-F-32 V V V V 11

Aspek 4
NilaiNo Kode Siswa

Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3
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Indikator 3: Percaya Diri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 VIII-F-01 V V V V 12

2 VIII-F-02 V V V V 11

3 VIII-F-03 V V V V 12

4 VIII-F-04 V V V V 12

5 VIII-F-05 V V V V 11

6 VIII-F-06 V V V V 15

7 VIII-F-07 V V V V 15

8 VIII-F-08 V V V V 15

9 VIII-F-09 V V V V 12

10 VIII-F-10 V V V V 13

11 VIII-F-11 V V V V 11

12 VIII-F-12 V V V V 12

13 VIII-F-13 V V V V 11

14 VIII-F-14 V V V V 11

15 VIII-F-15 V V V V 11

16 VIII-F-16 V V V V 14

17 VIII-F-17 V V V V 15

18 VIII-F-18 V V V V 15

19 VIII-F-19 V V V V 11

20 VIII-F-20 V V V V 11

21 VIII-F-21 V V V V 11

22 VIII-F-22 V V V V 11

23 VIII-F-23 V V V V 11

24 VIII-F-24 V V V V 16

25 VIII-F-25 V V V V 16

26 VIII-F-26 V V V V 14

27 VIII-F-27 V V V V 14

28 VIII-F-28 V V V V 13

29 VIII-F-29 V V V V 13

30 VIII-F-30 V V V V 13

31 VIII-F-31 V V V V 10

32 VIII-F-32 V V V V 11

NilaiNo Kode Siswa
Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4
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Indikator 4: Mandiri dalam Berpikir 

 

 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 VIII-F-01 V V V V 10

2 VIII-F-02 V V V V 10

3 VIII-F-03 V V V V 11

4 VIII-F-04 V V V V 13

5 VIII-F-05 V V V V 13

6 VIII-F-06 V V V V 12

7 VIII-F-07 V V V V 10

8 VIII-F-08 V V V V 11

9 VIII-F-09 V V V V 14

10 VIII-F-10 V V V V 12

11 VIII-F-11 V V V V 13

12 VIII-F-12 V V V V 13

13 VIII-F-13 V V V V 13

14 VIII-F-14 V V V V 13

15 VIII-F-15 V V V V 11

16 VIII-F-16 V V V V 15

17 VIII-F-17 V V V V 14

18 VIII-F-18 V V V V 14

19 VIII-F-19 V V V V 11

20 VIII-F-20 V V V V 12

21 VIII-F-21 V V V V 12

22 VIII-F-22 V V V V 12

23 VIII-F-23 V V V V 12

24 VIII-F-24 V V V V 15

25 VIII-F-25 V V V V 14

26 VIII-F-26 V V V V 15

27 VIII-F-27 V V V V 14

28 VIII-F-28 V V V V 13

29 VIII-F-29 V V V V 14

30 VIII-F-30 V V V V 13

31 VIII-F-31 V V V V 12

32 VIII-F-32 V V V V 11

NilaiNo Kode Siswa
Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4
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1 VIII-F-01 62,5 68,75 62,5 75 68,2

2 VIII-F-02 56,25 81,25 62,5 68,75 68,2

3 VIII-F-03 62,5 62,5 68,75 75 68,2

4 VIII-F-04 68,75 75 81,25 75 75

5 VIII-F-05 87,5 100 81,25 68,75 84,37

6 VIII-F-06 100 93,75 75 93,75 90,62

7 VIII-F-07 56,25 75 62,5 93,75 71,87

8 VIII-F-08 56,25 62,5 68,75 93,75 70,31

9 VIII-F-09 68,75 62,5 87,5 75 73,44

10 VIII-F-10 50 56,25 75 81,25 65,62

11 VIII-F-11 81,25 62,5 81,25 68,75 73,44

12 VIII-F-12 56,25 62,5 81,25 75 68,75

13 VIII-F-13 87,5 81,25 81,25 68,75 79,7

14 VIII-F-14 56,25 75 81,25 68,75 70,31

15 VIII-F-15 75 68,75 68,75 68,75 70,31

16 VIII-F-16 100 87,5 93,75 87,5 92,2

17 VIII-F-17 93,75 93,75 87,5 93,75 92,2

18 VIII-F-18 75 87,5 87,5 93,75 86

19 VIII-F-19 50 75 68,75 68,75 65,62

20 VIII-F-20 56,25 87,5 75 68,75 72

21 VIII-F-21 68,75 81,25 75 68,75 73,44

22 VIII-F-22 56,25 87,5 75 68,75 72

23 VIII-F-23 68,75 81,25 75 68,75 73,44

24 VIII-F-24 100 87,5 93,75 100 95,31

25 VIII-F-25 81,25 93,75 87,5 100 90,62

26 VIII-F-26 75 81,25 93,75 87,5 84,37

27 VIII-F-27 81,25 81,25 87,5 87,5 84,37

28 VIII-F-28 87,5 68,75 81,25 81,25 79,7

29 VIII-F-29 81,25 87,5 87,5 81,25 84,37

30 VIII-F-30 81,25 81,25 81,25 81,25 81,25

31 VIII-F-31 56,25 68,75 75 62,5 65,62

32 VIII-F-32 56,25 68,75 68,75 68,75 65,62

71,6796875 77,734375 78,515625 78,7109375 76,66

No Kode Siswa Total

SIKAP

Imajinatif Melit
Mandiri dalam 

Berpikir
Percaya Diri
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Hipotesis :

Ho : data terdistribusi normal

Ha : data tidak terdistribusi normal

Uji Hipotesis :

Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan rumus :

Kreteria :

Ho diterima jika x
2 

hitung< x
2

tabel

Pengujian hipotesis :

Nilai maksimal  = 83 Panjang kelas  = 5,9

Nilai minimal  = 48 Rata-rata ( x )  = 65,35

Rentang  = 35 s  = 10,16

Banyak kelas  = 6 n  = 31

Batas Z untuk Peluang Luas kelas

Kelas batas kelas untuk Z untuk Z

48,0  - 53,0 47,50 -1,76 0,46 0,08 2,549662 4,0

54,0  - 59,0 53,50 -1,17 0,38 0,16 4,977376 6,0

60,0  - 65,0 59,50 -0,58 0,22 0,22 6,925583 6,0

66,0  - 71,0 65,50 0,01 0,01 0,22 6,869099 8,0

72,0  - 77,0 71,50 0,60 0,23 0,16 4,856569 5,0

78,0  - 83,0 77,50 1,19 0,38 0,11 3,293508 4,0

82,50 2,33 0,49

x
2

Untuk a = 5 %, dengan dk = 6 - 1 = 5 diperoleh x
2
 tabel = 11,0705

1,5008 11,0705

Karena x
2

hitung < x
2

tabel maka data tersebut terdistribusi normal.

0,15

1,5008

Kelas interval (Oi-Ei)² / EiEi Oi

0,83

0,21

0,12

0,19

0,00

UJI NORMALITAS NILAI AWAL

KELAS VIII D

Daerah penerimaan Ho

Daerah penolakan Ho

( )
å
=

-
=c

k

1i i

2
ii2

E

EO
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Hipotesis :

Ho : data terdistribusi normal

Ha : data tidak terdistribusi normal

Uji Hipotesis :

Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan rumus :

Kreteria :

Ho diterima jika x
2
 hitung< x

2
tabel

Pengujian hipotesis :

Nilai maksimal  = 90 Panjang kelas  = 7,1

Nilai minimal  = 48 Rata-rata ( x )  = 69,42

Rentang  = 42 s  = 9,98

Banyak kelas  = 6 n  = 31

Batas Z untuk Peluang Luas kelas

Kelas batas kelas untuk Z untuk Z

48,0  - 55,0 47,50 -2,20 0,49 0,07 2,091285 5,0

56,0  - 63,0 55,50 -1,40 0,42 0,20 6,045165 2,0

64,0  - 71,0 63,50 -0,59 0,22 0,31 9,490311 12,0

72,0  - 79,0 71,50 0,21 0,08 0,26 8,099227 7,0

80,0  - 87,0 79,50 1,01 0,34 0,12 3,756211 4,0

88,0  - 95,0 87,50 1,81 0,47 0,03 0,984554 1,0

94,50 2,73 0,50

x
2

Untuk a = 5 %, dengan dk = 6 - 1 = 5 diperoleh x
2
 tabel = 11,0705

7,5814 11,0705

Karena x
2

hitung < x
2

tabel maka data tersebut terdistribusi normal.

UJI NORMALITAS NILAI AWAL

KELAS VIII E

Kelas interval Ei Oi (Oi-Ei)² / Ei

0,00

7,5814

4,05

2,71

0,66

0,15

0,02

Daerah penerimaan Ho

Daerah penolakan Ho

( )
å
=

-
=c

k

1i i

2
ii2

E

EO
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Hipotesis :

Ho : data terdistribusi normal

Ha : data tidak terdistribusi normal

Uji Hipotesis :

Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan rumus :

Kreteria :

Ho diterima jika x 
2

hitung< x
2

tabel

Pengujian hipotesis :

Nilai maksimal  = 83 Panjang kelas  = 5,9

Nilai minimal  = 48 Rata-rata ( x )  = 64,22

Rentang  = 35 s  = 9,72

Banyak kelas  = 6 n  = 32

Batas Z untuk Peluang Luas kelas

Kelas batas kelas untuk Z untuk Z

48,0  - 53,0 47,50 -1,72 0,46 0,09 2,956541 4,0

54,0  - 59,0 53,50 -1,10 0,36 0,18 5,714381 7,0

60,0  - 65,0 59,50 -0,49 0,19 0,24 7,637181 8,0

66,0  - 71,0 65,50 0,13 0,05 0,22 7,058825 5,0

72,0  - 77,0 71,50 0,75 0,27 0,14 4,51182 4,0

78,0  - 83,0 77,50 1,37 0,41 0,07 2,384958 4,0

82,50 2,27 0,49

x
2

Untuk a = 5 %, dengan dk = 6 - 1 = 5 diperoleh x
2
 tabel = 11,0705

2,4270 11,0705

Karena x
2

hitung < x
2

tabel maka data tersebut terdistribusi normal.

1,09

2,4270

0,37

0,29

0,02

0,60

0,06

UJI NORMALITAS NILAI AWAL

KELAS VIII F

Kelas interval Ei Oi (Oi-Ei)² / Ei

Daerah penerimaan Ho

Daerah penolakan Ho

( )
å
=

-
=c

k

1i i

2
ii2

E

EO
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Hipotesis :

Ho : data terdistribusi normal

Ha : data tidak terdistribusi normal

Uji Hipotesis :

Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan rumus :

Kreteria :

Ho diterima jika x 
2

hitung< x
2

tabel

Pengujian hipotesis :

Nilai maksimal  = 83 Panjang kelas  = 6,0

Nilai minimal  = 48 Rata-rata ( x )  = 64,1

Rentang  = 35 s  = 10,04

Banyak kelas  = 6 n  = 30

Batas Z untuk Peluang Luas kelas

Kelas batas kelas untuk Z untuk Z

48,0  - 54,0 47,50 -1,65 0,45 0,12 3,611518 4,0

55,0  - 61,0 54,50 -0,96 0,33 0,23 6,849133 11,0

62,0  - 68,0 61,50 -0,26 0,10 0,27 8,145019 7,0

69,0  - 75,0 68,50 0,44 0,17 0,20 6,074769 4,0

76,0  - 82,0 75,50 1,14 0,37 0,09 2,84073 2,0

83,0  - 89,0 82,50 1,83 0,47 0,03 0,87005 2,0

88,50 2,62 0,50

x
2

Untuk a = 5 %, dengan dk = 6 - 1 = 5 diperoleh x
2
 tabel = 11,0705

5,1433 11,0705

Karena x
2

hitung < x
2

tabel maka data tersebut terdistribusi normal.

1,47

5,1433

0,04

2,52

0,16

0,71

0,25

UJI NORMALITAS NILAI AWAL

KELAS VIII G

Kelas interval Ei Oi (Oi-Ei)² / Ei

( )
å
=

-
=c

k

1i i

2
ii2

E

EO
   

Daerah penerimaan Ho

Daerah penolakan Ho
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Hipotesis :

Ho : data terdistribusi normal

Ha : data tidak terdistribusi normal

Uji Hipotesis :

Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan rumus :

Kreteria :

Ho diterima jika x 
2

hitung< x
2

tabel

Pengujian hipotesis :

Nilai maksimal  = 83 Panjang kelas  = 6,0

Nilai minimal  = 48 Rata-rata ( x )  = 65,33

Rentang  = 35 s  = 10,34

Banyak kelas  = 6 n  = 30

Batas Z untuk Peluang Luas kelas

Kelas batas kelas untuk Z untuk Z

48,0  - 54,0 47,50 -1,73 0,46 0,11 3,152051 4,0

55,0  - 61,0 54,50 -1,05 0,35 0,21 6,241963 9,0

62,0  - 68,0 61,50 -0,37 0,14 0,26 7,94856 7,0

69,0  - 75,0 68,50 0,31 0,12 0,22 6,509947 5,0

76,0  - 82,0 75,50 0,98 0,34 0,11 3,428625 3,0

83,0  - 89,0 82,50 1,66 0,45 0,04 1,313897 2,0

88,50 2,61 0,50

x
2

Untuk a = 5 %, dengan dk = 6 - 1 = 5 diperoleh x
2
 tabel = 11,0705

2,3220 11,0705

Karena x
2

hitung < x
2

tabel maka data tersebut terdistribusi normal.

0,36

2,3220

0,23

1,22

0,11

0,35

0,05

UJI NORMALITAS NILAI AWAL

KELAS VIII H

Kelas interval Ei Oi (Oi-Ei)² / Ei

( )
å
=

-
=c

k

1i i

2
ii2

E

EO
   

Daerah penerimaan Ho

Daerah penolakan Ho
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Hipotesis

Ho : s
2
1 = s

2
2 = s

2
3  = s

2
4  = s

2
5  

H1 : s
2
1 s

2
2 s

2
3  s

2
4  s

2
5  

Kriteria:

Ho diterima jika c
2
 hitung < c

2
 (1-a) (k-1)

c2(1-a)(k-1)

1

2

3

4

5

Varians gabungan dari kelompok sampel adalah:

Log S
2 =

Harga satuan B

= (Log S
2 

) S (ni - 1)

= x

=

x 
2

= (Ln 10) { B - S(ni-1) log Si
2
}

= -

=

Untuk            = 5% dengan dk = k-1 = 5 - 1 = 4 diperoleh x
2
tabel = 

Karena x2hitung < x2tabel maka data antar kelompok mempunyai varians yang sama

0, 1236 9,5

298,5493

VIII H 30

60,42342,01413099,0960103,3032

31 61,2474

106,8506

100,8517 2,00372924,6993

29 58,83452,02883098,6674

58,1068

2,00405 149

298,6029

154 505,0873149 15039,4805 10,0202

B

S
2 S(ni-1) Si

2

2,00405

=

2,3026 298,603 298,5493

0,1236

9,4877

9,48770,1236

1,97572931,468894,5635

59,93711,99792985,549099,5183

30 29

VIII D

VIII E

32VIII F

3031

UJI HOMOGENITAS POPULASI

S(ni-1)
=

15039,4805

149
100,9361=

dk = ni - 1

VIII G

Si
2 (dk) Si

2
log Si

2
(dk) log Si

2

∑

No Sampel ni

3031

Daerah penolakan Ho
Daerah penerimaan Ho

Daerah penolakan Ho

Daerah penerimaan Ho

    

 

Uji Hmogenitas 
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1 68 68

2 65 65

3 63 63

4 60 60

5 58 58

6 51 51

7 81 81

8 83 83

9 65 65

10 56 56

11 56 56

12 58 58

13 83 83

14 56 56

15 75 75

16 78 78

17 75 75

18 61 78

19 75 75

20 50 61

21 53 75

22 63 50

23 68 53

24 61 63

25 55 68

26 61 61

27 56 56

28 48 48

29 75 75

30 66 66

31 66

32 66

94,563508 106,851

Keterangan

UJI HOMOGENITAS KELAS SAMPEL

Homogen

No
Kelas 

Eksperimen

Kelas 

Kontrol

1,129934548

1,841945878
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No Kode Nilai Awal

1 VIII-H- 01 35

2 VIII-H- 02 42,5

3 VIII-H- 03 44,5

4 VIII-H- 04 48

5 VIII-H- 05 48

6 VIII-H- 06 49

7 VIII-H- 07 51

8 VIII-H- 08 52

9 VIII-H- 09 52,5

10 VIII-H- 10 53

11 VIII-H- 11 54,5

12 VIII-H- 12 55,5

13 VIII-H- 13 56,5

14 VIII-H- 14 57,5

15 VIII-H- 15 58

16 VIII-H- 16 58,5

17 VIII-H- 17 59

18 VIII-H- 18 59,5

19 VIII-H- 19 60

20 VIII-H- 20 60,25

21 VIII-H- 21 61,75

22 VIII-H- 22 62,75

23 VIII-H- 23 63,75

24 VIII-H- 24 64

25 VIII-H- 25 65,25

26 VIII-H- 26 67,25

27 VIII-H- 27 69

28 VIII-H- 28 70

29 VIII-H- 29 77

∑ 1655,5

n1 29

x1 57,09

S1
2

80,43

S1 8,97

max 77

min 35

DAFTAR NILAI PRETEST KELAS KONTROL (VIII H)

Kelas Kontrol (VIII H)

Daftar Nilai Pre-test & Post-test Kelas Sampel 
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No Kode Nilai Awal

1 VIII-F- 01 45

2 VIII-F- 02 61

3 VIII-F- 03 60,5

4 VIII-F- 04 52,5

5 VIII-F- 05 64,5

6 VIII-F- 06 55

7 VIII-F- 07 44,5

8 VIII-F- 08 42

9 VIII-F- 09 59,5

10 VIII-F- 10 41,5

11 VIII-F- 11 76

12 VIII-F- 12 48,5

13 VIII-F- 13 72

14 VIII-F- 14 58,5

15 VIII-F- 15 48

16 VIII-F- 16 76,5

17 VIII-F- 17 52,5

18 VIII-F- 18 52,5

19 VIII-F- 19 45

20 VIII-F- 20 60

21 VIII-F- 21 49,5

22 VIII-F- 22 50

23 VIII-F- 23 66,5

24 VIII-F- 24 63

25 VIII-F- 25 66,5

26 VIII-F- 26 59,5

27 VIII-F- 27 50,25

28 VIII-F- 28 70,5

29 VIII-F- 29 58,5

30 VIII-F- 30 48

31 VIII-F- 31 71

32 VIII-F- 32 50

∑ 1818,75

n1 32

x1 56,84

S1
2

99,32

S1 9,97

max 76,5

min 41,5

DAFTAR NILAI PRETEST KELAS EKSPERIMEN (VIII F)

Kelas Eksperimen (VIII F)
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No Kode Nilai Awal

1 K- 01 55,5

2 K- 02 50

3 K- 03 69

4 K- 04 71,5

5 K- 05 52

6 K- 06 61

7 K- 07 74

8 K- 08 76,5

9 K- 09 71

10 K- 10 72

11 K- 11 58

12 K- 12 64,5

13 K- 13 64,5

14 K- 14 63,5

15 K- 15 59,5

16 K- 16 51

17 K- 17 61,5

18 K- 18 54,5

19 K- 19 60,5

20 K- 20 55

21 K- 21 67

22 K- 22 73,5

23 K- 23 58

24 K- 24 59,5

25 K- 25 60,5

26 K- 26 72

27 K- 27 62

28 K- 28 70

29 K- 29 71,25

∑ 1838,75

n1 29

x1 63,41

S1
2

57,20

S1 7,56

max 76,5

min 50

DAFTAR NILAI POSTEST KELAS KONTROL (VIII H)

Kelas Kontrol (VIII H)
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No Kode Nilai Awal

1 E- 01 71,5

2 E- 02 61

3 E- 03 74

4 E- 04 72

5 E- 05 76

6 E- 06 74

7 E- 07 79,5

8 E- 08 71,5

9 E- 09 70

10 E- 10 64

11 E- 11 81

12 E- 12 73

13 E- 13 79

14 E- 14 71

15 E- 15 63,5

16 E- 16 82,5

17 E- 17 76,5

18 E- 18 71,5

19 E- 19 75

20 E- 20 70

21 E- 21 80

22 E- 22 71

23 E- 23 77

24 E- 24 73,5

25 E- 25 80,5

26 E- 26 63,5

27 E- 27 70,5

28 E- 28 78,5

29 E- 29 80,5

30 E- 30 70

31 E- 31 71

32 E- 32 71

∑ 2343,5

n1 32

x1 73,23

S1
2

29,95

S1 5,47

max 82,5

min 61

Kelas Eksperimen (VIII F)

DAFTAR NILAI POSTEST KELAS EKSPERIMEN (VIII F)



148 

Lampiran 9 

 

 

Hipotesis :

Ho : data terdistribusi normal

Ha : data tidak terdistribusi normal

Uji Hipotesis :

Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan rumus :

Kreteria :

Ho diterima jika x
2 

hitung< x
2

tabel

Pengujian hipotesis :

Nilai maksimal  = 77 Panjang kelas  = 5,8

Nilai minimal  = 35 Rata-rata ( x )  = 57,09

Rentang  = 42 s  = 8,97

Banyak kelas  = 7 n  = 29

Batas Z untuk Peluang Luas kelas

Kelas batas kelas untuk Z untuk Z

35,0  - 41,0 34,50 -2,52 0,49 0,04 1,021239 1,0

42,0  - 48,0 41,50 -1,74 0,46 0,13 3,713997 4,0

49,0  - 55,0 48,50 -0,96 0,33 0,26 7,558196 7,0

56,0  - 62,0 55,50 -0,18 0,07 0,30 8,617851 9,0

63,0  - 69,0 62,50 0,60 0,23 0,19 5,50666 6,0

70,0  - 76,0 69,50 1,38 0,42 0,07 2,095389 1,0

77,0  - 83,0 76,50 2,33 0,49 0,49 14,18421 1,0

75,50 2,29 0,49

x
2

Untuk a = 5 %, dengan dk = 7 - 1 = 6 diperoleh x
2
 tabel = 12,5916

0,6975 12,5916

Karena x
2

hitung < x
2

tabel maka data tersebut terdistribusi normal.

UJI NORMALITAS NILAI PRE-TEST

KELAS VIII H

Kelas interval Ei Oi
(Oi-Ei)² / 

Ei

0,6975

0,00

0,02

0,04

0,02

0,04

0,57

12,25

Daerah penerimaan Ho

Daerah penolakan Ho

( )
å
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-
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k
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2
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Hipotesis :

Ho : data terdistribusi normal

Ha : data tidak terdistribusi normal

Uji Hipotesis :

Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan rumus :

Kreteria :

Ho diterima jika x 
2

hitung< x
2

tabel

Pengujian hipotesis :

Nilai maksimal  = 76,5 Panjang kelas  = 5,9

Nilai minimal  = 41,5 Rata-rata ( x )  = 56,84

Rentang  = 35 s  = 9,97

Banyak kelas  = 6 n  = 32

Batas Z untuk Peluang Luas kelas

Kelas batas kelas untuk Z untuk Z

41,5  - 47,5 41,00 -1,59 0,44 0,13 4,211657 5,0

48,5  - 54,5 48,00 -0,89 0,31 0,24 7,656819 10,0

55,5  - 61,5 55,00 -0,18 0,07 0,27 8,669097 8,0

62,5  - 68,5 62,00 0,52 0,20 0,19 6,113392 4,0

69,5  - 75,5 69,00 1,22 0,39 0,08 2,68427 3,0

76,5  - 82,5 76,00 1,92 0,47 0,02 0,481685 2,0

82,00 2,25 0,49

x
2

Untuk a = 5 %, dengan dk = 6 - 1 = 5 diperoleh x
2
 tabel = 11,0705

6,4699 11,0705

Karena x
2

hitung < x
2

tabel maka data tersebut terdistribusi normal.

6,4699

0,15

0,72

0,05

0,73

0,04

4,79

UJI NORMALITAS NILAI PRE-TEST

KELAS VIII F

Kelas interval Ei Oi
(Oi-Ei)² / 

Ei

( )
å
=

-
=c

k

1i i

2
ii2

E

EO
   

Daerah penerimaan Ho

Daerah penolakan Ho
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Hipotesis :

Ho : data terdistribusi normal

Ha : data tidak terdistribusi normal

Uji Hipotesis :

Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan rumus :

Kreteria :

Ho diterima jika x
2 

hitung< x
2

tabel

Pengujian hipotesis :

Nilai maksimal  = 76,5 Panjang kelas  = 3,7

Nilai minimal  = 50 Rata-rata ( x )  = 63,41

Rentang  = 26,5 s  = 7,56

Banyak kelas  = 7 n  = 29

Batas Z untuk Peluang Luas kelas

Kelas batas kelas untuk Z untuk Z

50,0  - 53,0 49,50 -1,84 0,47 0,06 1,80269 3,0

54,0  - 57,0 53,50 -1,31 0,40 0,12 3,54699 3,0

58,0  - 61,0 57,50 -0,78 0,28 0,18 5,3098 7,0

62,0  - 65,0 61,50 -0,25 0,10 0,21 6,0479 5,0

66,0  - 69,0 65,50 0,28 0,11 0,18 5,24144 2,0

70,0  - 73,0 69,50 0,81 0,29 0,20 5,72997 7,0

74,0  - 77,0 73,50 2,27 0,49 0,49 14,1354 2,0

72,50 2,24 0,49

x
2

Untuk a = 5 %, dengan dk = 7 - 1 = 6 diperoleh x
2
 tabel = 12,5916

3,8853 12,5916

Karena x
2

hitung < x
2

tabel maka data tersebut terdistribusi normal.

0,80

0,08

0,54

0,18

2,00

0,28

3,8853

Kelas interval Ei Oi (Oi-Ei)² / Ei

UJI NORMALITAS NILAI AKHIR

KELAS VIII H

10,42

Daerah penerimaan Ho

Daerah penolakan Ho

( )
å
=

-
=c

k
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2
ii2

E

EO
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Hipotesis :

Ho : data terdistribusi normal

Ha : data tidak terdistribusi normal

Uji Hipotesis :

Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan rumus :

Kreteria :

Ho diterima jika x 
2

hitung< x
2

tabel

Pengujian hipotesis :

Nilai maksimal  = 82,5 Panjang kelas  = 3,6

Nilai minimal  = 61 Rata-rata ( x )  = 73,23

Rentang  = 21,5 s  = 5,47

Banyak kelas  = 6 n  = 32

Batas Z untuk Peluang Luas kelas

Kelas batas kelas untuk Z untuk Z

61,0  - 64,0 60,50 -2,33 0,49 0,05 1,44838 4,0

65,0  - 68,0 64,50 -1,60 0,44 0,14 4,42401 1,0

69,0  - 72,0 68,50 -0,87 0,31 0,25 8,10013 12,0

73,0  - 76,0 72,50 -0,13 0,05 0,28 8,89663 6,0

77,0  - 80,0 76,50 0,60 0,22 0,18 5,86229 6,0

81,0  - 84,0 80,50 1,33 0,41 0,08 2,71293 3,0

83,50 2,44 0,49

x
2

Untuk a = 5 %, dengan dk = 6 - 1 = 5 diperoleh x
2
 tabel = 11,0705

9,9996 11,0705

Karena x
2

hitung < x
2

tabel maka data tersebut terdistribusi normal.

9,9996

Kelas interval Ei Oi (Oi-Ei)² / Ei

4,50

2,65

1,88

0,94

0,00

0,03

KELAS VIII F

UJI NORMALITAS NILAI AKHIR

( )
å
=

-
=c

k

1i i

2
ii2

E

EO
   

Daerah penerimaan Ho

Daerah penolakan Ho
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1 45 35

2 61 42,5

3 60,5 44,5

4 52,5 48

5 64,5 48

6 55 49

7 44,5 51

8 42 52

9 59,5 52,5

10 41,5 53

11 76 54,5

12 48,5 55,5

13 72 56,5

14 58,5 57,5

15 48 58

16 76,5 58,5

17 52,5 59

18 52,5 59,5

19 45 60

20 60 60,25

21 49,5 61,75

22 50 62,75

23 66,5 63,75

24 63 64

25 66,5 65,25

26 59,5 67,25

27 50,25 69

28 70,5 70

29 58,5 77

30 48

31 71

32 50

99,321006 80,42534

Keterangan

1,86260575

Homogen

UJI KESAMAAN DUA VARIANS PRETEST

No
Kelas 

Eksperimen

Kelas 

Kontrol

0,809751555       
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1 71,5 55,5

2 61 50

3 74 69

4 72 71,5

5 76 52

6 74 61

7 79,5 74

8 71,5 76,5

9 70 71

10 64 72

11 81 58

12 73 64,5

13 79 64,5

14 71 63,5

15 63,5 59,5

16 82,5 51

17 76,5 61,5

18 71,5 54,5

19 75 60,5

20 70 55

21 80 67

22 71 73,5

23 77 58

24 73,5 59,5

25 80,5 60,5

26 63,5 72

27 70,5 62

28 78,5 70

29 80,5 71,25

30 70

31 71

32 71

29,951361 57,198276

Keterangan Tidak Homogen

1,86260575

No
Kelas 

Eksperimen

Kelas 

Kontrol

UJI KESAMAAN DUA VARIANS POSTEST

1,909705408       
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Hipotesis :

Ho : σ1
2  

= σ2
2 

Ha : σ1
2 

 > σ2
2 

Uji Hipotesis :

Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan rumus :

Kriteria :

Ho diterima jika F hitung < Ftabel

Data yang diperoleh :

Berdasarkan rumus, maka diperoleh :

Pada α = 5 % dengan

dk pembilang = nb-1 = 32  - 1  = 31

dk penyebut = nk-1 = 29  - 1  = 28

Ftabel = F(5%;32-1;29-1)=

0,52 1,86

F hitung = 
29,95

 = 0,52
57,20

1,86

Varians ( s
2
 ) 29,95 57,20

Standart deviasi ( s ) 5,47 7,56

n 32 29

x 73,23 63,41

UJI KESAMAAN DUA VARIANS DATA NILAI POS-TEST

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

Sumber variasi Eksperimen Kontrol

Jumlah 2343,5 1838,75

Daerah 
penerimaan Ho

Fα(nb-1):(nk-1)

Daerah 
penerimaan Ho

Karena F hitung 
berada diluar daerah 

penerimaan Ho, 
maka dapat 

disimpulkan bahwa 
kedua kelompok 
mempunyai varians 

yang berbeda
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Hipotesis

Ho : =

Ha : ≠

Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:

Dimana,

Terima H0 jika –t(1-1/2α) < thitung < t(1-1/2α)

Dari data diperoleh:

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:

1 + 1

+ 2

1 1

32 29

Pada α = 5% dengan dk = 32 + 29- 2 = 59 diperoleh t (0.95)(59)       = 1,99

-0,10

UJI KESAMAAN DUA RATA-RATA NILAI AWAL

ANTARA KELOMPOK EKSPERIMEN DAN KONTROL

m1 m2

m1 m2

Sumber variasi Kelompok eksperimen Kelompok kontrol

Jumlah 2280 1741,25

n 32 29

x 56,84 57,09

s
2 99,32100554 80,42533867

Standart deviasi (s) 9,965992452 8,968017544

s =
32 99,32 29 80,43

= 9,51
32 29

t =
56,84 57,09

= -0,10

9,51 +

= 2,00

-2,00 2,00

Karena nilai t-hitung berada di dalam penerimaan Ho, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Dapat 

dikatakan bahwa hasil nilai pre-test kelas eksperimen lebih rendah atau sama dengan  hasil nilai pre-

test kelas kontrol. 

Daerah 
penerimaan Ho

Daerah 
penerimaan Ho

21 n

1

n

1
 s

xx
 t 21

+

-
=

( ) ( )
2nn

1n1n
  s

21

2
22

2
11

-+

-+-
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Hipotesis

Ho : =

Ha : ≠

Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:

Dimana,

Terima H0 jika –t(1-1/2α) < thitung < t(1-1/2α)

Dari data diperoleh:

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:

1 + 1

+ 2

1 1

32 29

Pada α = 5% dengan dk = 32 + 29- 2 = 59 diperoleh t (0.95)(59)       = 1,99 =

2,00 5,85

2,00

-2,00

= 5,85

6,55 +

t =
73,23 63,41

s =
32 29,95

32

29 57,20
= 6,55

29

s
2 29,95136089 57,19827586

Standart deviasi (s) 5,472783651 7,562954176

32 29

x 73,23 63,41

UJI KESAMAAN DUA RATA-RATA NILAI AKHIR

ANTARA KELOMPOK EKSPERIMEN DAN KONTROL

Kelompok eksperimen

n

Karena nilai t-hitung berada di luar daerah penerimaan Ho sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 

Dapat dikatakan bahwa hasil nilai post-test kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan  

hasil nilai post-test kelas kontrol. 

m1 m2

Kelompok kontrol

Jumlah 2280 1741,25

m1 m2

Sumber variasi

Daerah 
penerimaan Ho

Daerah 
penerimaan Ho
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Hasil Uji Peningkatan Skor Rata-rata siswa 

Kelas 
Rata-rata 

    Kriteria 
Pre-test Post-test 

Eksperimen 56,83 73,23 0,36 Sedang 

Kontrol 57,1 63,4 0,11 Rendah 
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SILABUS  
 

Sekolah   : SMP N 1 Gemuh Kab. Kendal 

Kelas   : VIII (Delapan) 

Mata Pelajaran  : IPA FISIKA 

Standar Kompetensi : 5. Memahami peranan usaha, gaya, dan energi dalam kehidupan sehari-hari. 

Kompetensi 

Dasar 

Materi  

Pembelajar

an 

Kegiatan pembelajaran Indikator 
Penilaian Alokasi 

 Waktu 

Sumber  

Belajar 
Teknik Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 
  

5.5 

Menyelidiki 

tekanan   

pada benda 

padat, cair, 

dan gas serta   

penerapanny

a dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

Tekanan   Melakukan diskusi 

tentang tekanan 

sampai menemukan 

konsep tekanan. 

 

 

 Mendiskusikan 

konsep bejana 

berhubungan. 

 

 

 Mendiskusikan 

 Menemukan 

hubungan antara 

gaya, tekanan, dan 

luas daerah yang 

dikenai gaya dengan 

berdiskusi bersama. 

 

 Mengaplikasikan 

prinsip bejana 

berhubungan dalam 

memecahkan 

masalah. 

 Mengaplikasikan 

Tes unjuk 

kerja 

 

 

 

 

Tes 

tertulis 

 

Uji petik 

kerja 

prosedur 

 

 

 

 

Tes isian 

 

Mengapa kita 

tidak dapat 

menjangkau dasar 

lautan yang 

sangat dalam 

dengan 

menggunakan 

peralatan diving? 

Temukan 

solusinya! 

10x40 Tipller 

Gian Coli 
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n
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1
5
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Kompetensi 

Dasar 

Materi  

Pembelajar

an 

Kegiatan pembelajaran Indikator 
Penilaian Alokasi 

 Waktu 

Sumber  

Belajar 
Teknik Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 
  

tentang hukum Pascal 

dan hukum 

Archimides. 

 

 

 

 Mencari informasi 

melalui lingkungan  

mengenai alat-alat 

yang prinsip kerjanya 

berdasarkan hukum 

Pascal dan hukum 

Archimides. 

 

 Studi lapangan untuk 

menemukan konsep 

tekanan. 

Konsep Hukum 

Pascal dan Hukum 

Archimedes dalam 

memcahkan 

permasalahan. 

 

 Membuat proyek 

dari aplikasi hukum 

Archimedes. 

 

 Mengaplikasikan 

konsep tekanan 

benda padat, cair, 

dan gas pada 

peristiwa alam yang 

relevan (dalam 

penyelesaian 

masalah sehari- 

hari). 

 

 

Tes unjuk 

kerja 

 

 

 

 

Tes 

tertulis 

 

 

 

Tes 

tertulis 

 

 

Uji petik 

kerja 

prosedur 

 

 

 

 

Tes uraian 

 

 

 

 Tes isian 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi  

Pembelajar

an 

Kegiatan pembelajaran Indikator 
Penilaian Alokasi 

 Waktu 

Sumber  

Belajar 
Teknik Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

KELAS EKSPERIMEN 

Satuan Pendidikan : SMP/MTs 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Semester : VIII/02 

Materi Pokok : Tekanan Zat Cair 

Alokasi Waktu :  4 Pertemuan (10 JP) 

Standar Kompetensi 

5. Memahami peranan usaha, gaya, dan energi dalam kehidupan sehari-hari. 

Kompetensi Dasar  

5.5 Menyelidiki tekanan pada benda padat, cair, dan gas serta penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Indikator 

1. Menguraikan sifat-sifat tekanan hidrostatis 

2. Mengaplikasikan sifat-sifat tekanan hidrostatis  

3. Memecahkan masalah dengan menggunakan konsep bejana berhubungan 

4. Menalar suatu fenomena fisika menggunakan prinsip Pascal 

5. Mengaplikasikan Hukum Archimedes  

6. Memvisualkan hasil rancangan ke dalam sebuah proyek nyata 

7. Mempresentasikan hasil rancangan dan visualisasinya di depan kelas 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik dapat: 

 Menguraikan sifat-sifat tekanan hidrostatis melalui sebuah demonstrasi yang 

ditunjukan oleh guru 

 Mengaplikasikan sifat-sifat tekanan hidrostatis melalui pembuatan rancangan 

teknologi sederhana 

 Memecahkan masalah dengan menggunakan konsep bejana berhubungan 

melalui proses penalaran 
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 Memecahkan suatu fenomena fisika menggunakan prinsip Pascal melalui 

proses penalaran 

 Mengaplikasikan Hukum Archimedes melalui pembuatan rancangan 

teknologi sederhana 

 Memvisualkan hasil rancangan ke dalam bentuk proyek nyata melalui tugas 

proyek berkelompok 

 Mempresentasikan hasil rancangan dan visualisasi proyek di depan kelas 

B. Materi Pembelajaran 

Tekanan Zat Cair 

1. Tekanan Hidrostatis 

2. Bejana Berhubungan 

3. Hukum Pascal 

4. Hukum Archimedes 

C. Metode Pembelajaran1 

1. Model : Pembelajaran Based Proyek 

2. Metode : Diskusi 

    Ceramah 

    Demonstrasi 

D. Media/Bahan Ajar 

Lembar Diskusi Siswa 

E. Langkah-langkah Kegiatan 

PERTEMUAN PERTAMA 

Rincian Kegiatan 
Waktu 

Kegiatan pendahuluan 

 Pembukaan 

 Berdoa (contoh nilai yang ditanamkan: taqwa) 

 Mengecek kehadiran siswa (contoh nilai yang ditanamkan: 

disiplin) 

 Menanyakan kabar siswa dengan fokus pada mereka yang 

tidak datang dan/atau yang pada pertemuan sebelumnya tidak 

datang (contoh nilai yang ditanamkan: peduli). 

5 menit 
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 Motivasi 

 Bagaimana kalau kamu berjalan di dalam air kolam, terasa 

lebih ringan atau lebih berat? 

 Guru menjelaskan kompetensi pengetahuan yang harus siswa 

capai 

 Prasyarat pengetahuan 

 Apakah sifat-sifat tekanan dalam zat cair? 

 Faktor apakah yang mempengaruhi tekanan dalam zat cair? 

1. Kegiatan Inti 

 Pretest 

 Diskusi menggunakan teknik Brainstorming 

 Kelas dibagi dalam beberapa kelompok kecil, satu kelompok 

terdiri dari 4 sampai 6 anggota dengan satu anggota 

ditetapkan sebagai perekam diskusi 

 Pembagian lembar diskusi siswa I 

Guru mendemonstrasikan sebuah plastik berlubang yang diisi 

air dan mengajukan pertanyaan, mengapa air dapat keluar 

dari lubang? 

 Melalui pertanyaan, siswa bertanya mengenai demonstrasi 

yang dilakukan oleh guru 

70 menit 

2. Kegiatan Penutup 

 Siswa diberikan tugas untuk  berdiskusi dirumah mengenai 

sifat-sifat tekanan hidrostatik sesuai dengan demonstarsi yang 

ditunjukan oleh guru dan menalar faktor-faktor apa sajakah 

yang mempengaruhi tekanan dalam zat cair berdasarkan 

temuan  mengenai sifat-sifat tekanan hidrostatisk 

 Guru memandu semua siswa mengakhiri kegiatan belajar 

mengajar dengan berdoa bersama. 

 Guru keluar mengucapkan salam. 

5 menit 

 

PERTEMUAN KEDUA 

Rincian Kegiatan 
Waktu 

Kegiatan pendahuluan 

 Pembukaan 

 Berdoa (contoh nilai yang ditanamkan: taqwa) 

 Mengecek kehadiran siswa (contoh nilai yang ditanamkan: 

disiplin) 

 Menanyakan kabar siswa dengan fokus pada mereka yang 

tidak datang dan/atau yang pada pertemuan sebelumnya tidak 

datang (contoh nilai yang ditanamkan: peduli). 

 Apersepsi 

 Siswa mengumpulkan tugas pada pertemuan selanjutnya 

 Menjelaskan kompetensi pengetahuan yang harus siswa capai 

 Prasyarat pengetahuan 

 Bagaimana prinsip bejana berhubungan? 

5 menit 



164 

Lampiran 14 

 

 Apa bunyi dari Hukum Pascal? 

 Apa bunyi dari Hukum Archimedes? 

1. Kegiatan Inti 

 Siswa mempresentasikan hasil diskusi pertemuan sebelumnya 

 Siswa dan guru secara bersama-sama mengevaluasi hasil 

diskusi yang telah dipresentasikan 

 Kegiatan Diskusi I menggunakan teknik Brainstorming 

 Pembagian Lembar Diskusi Siswa 2 

 Guru mengajukan pertanyaan mendasar sebagai bahan 

diskusi kelompok “Mengapa pancuran pada teko tidak boleh 

lebih rendah dibandingkan dengan tutup tekonya?” 

 Siswa berdiskusi dengan arahan guru 

 Guru menjelaskan aturan-aturan yang harus dilakukan dalam 

berdiskusi seperti: menyampaikan gagasan yang terlintas 

dengan cepat, menyampaikan jawaban secara langsung dan 

menghindarkan diri untuk mengkritik atau menyela pendapat 

orang lain. 

 Guru menyampaikan waktu yang digunakan siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya. 

 Pendapat-pendapat yang sudah ditampung kemudian diseleksi 

 Siswa mempresentasikan mengenai mengapa pancuran teko 

tidak boleh lebih rendah dibandingkan tutupnya 

 Siswa dan guru secara bersama-sama mengevaluasi gagasan 

yang telah dipresentasikan 

 Melalui pertanyaan dari guru, siswa menalar apakah wadah 

zat cair mempengaruhi tekanannya di setiap titik yang sama 

 Guru menjelaskan mengenai konsep hukum pascal 

 Mengapa kapal titanic yang begitu besar dapat terapung di 

lautan? kenapa saat menabrak gunung es dapat tenggelam? 

 

 Kegiatan Diskusi II menggunakan teknik Brainstorming 

 Pembagian lembar diskusi siswa 3 

 Guru mengajukan pertanyaan mendasar sebagai bahan 

diskusi kelompok “Pembagian lilin mainan dan wadah yang 

berisi air. Bagaimana caranya agar lilin mainan tidak 

tenggelam?” 

 Siswa berdiskusi dengan arahan guru 

 Guru menjelaskan aturan-aturan yang harus dilakukan dalam 

berdiskusi seperti: menyampaikan gagasan yang terlintas 

dengan cepat, menyampaikan jawaban secara langsung dan 

menghindarkan diri untuk mengkritik atau menyela pendapat 

orang lain. 

 Guru menyampaikan waktu yang digunakan siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya. 

 Pendapat-pendapat yang sudah ditampung kemudian diseleksi 

 Siswa mempresentasikan hasil diskusi mengenai hukum 

Archimedes 

 Siswa bersama guru mengevaluasi jawaban yang telah 

dipresentasikan 

100 menit 
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2. Kegiatan Penutup 

 Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran mengenai 

sifat-sifat tekanan hidrostatis, hukum Pascal dan hukum 

Archimedes.  

 Guru memandu semua siswa mengakhiri kegiatan belajar 

mengajar dengan berdoa bersama. 

 Guru keluar mengucapkan salam. 

15 menit 

 

PERTEMUAN KETIGA 

Rincian Kegiatan Waktu 

Kegiatan pendahuluan 

 Pembukaan 

 Berdoa (contoh nilai yang ditanamkan: taqwa) 

 Mengecek kehadiran siswa (contoh nilai yang ditanamkan: 

disiplin) 

 Menanyakan kabar siswa dengan fokus pada mereka yang 

tidak datang dan/atau yang pada pertemuan sebelumnya tidak 

datang (contoh nilai yang ditanamkan: peduli). 

 Motivasi 

Menanyakan tentang materi Archimedes pada pertemuan 

sebelumnya 
 Menjelaskan Kompetensi Pengetahuan yang harus dicapai 

 Prasyarat pengetahuan 

 Mengaplikasikan penerapan dari Hukum Archimedes 

5 menit 

1. Kegiatan Inti 

 Guru mengulas materi hukum Archimedes pada pertemuan 

sebelumnya 

 Kegiatan Diskusi dengan Teknik Brainstorming 

 Guru memberikan pertanyaan diskusi proyek akhir 

 Guru mengajukan pertanyaan mendasar sebagai bahan 

diskusi kelompok 

 Siswa berdiskusi dengan arahan guru 

 Guru menjelaskan aturan-aturan yang harus dilakukan dalam 

berdiskusi seperti: menyampaikan gagasan yang terlintas 

dengan cepat, menyampaikan jawaban secara langsung dan 

menghindarkan diri untuk mengkritik atau menyela pendapat 

orang lain. 

 Guru menyampaikan waktu yang digunakan siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya. 

 Pendapat-pendapat yang sudah ditampung kemudian diseleksi 

65 menit 

2. Kegiatan Penutup 

 Guru menyimpulkan mengenai pembelajaran yang sudah 

dilakukan. 

 Guru menyampaikan tugas proyek: membuat rancangan 

proyek + visualisasi proyeknya berdasarkan hasil diskusi 

 

10 menit 
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 Guru memandu semua siswa mengakhiri kegiatan belajar 

mengajar dengan berdoa bersama. 

 Guru keluar mengucapkan salam. 

 

PERTEMUAN KEEMPAT 

Rincian Kegiatan Waktu 

Kegiatan pendahuluan 

 Pembukaan 

 Berdoa (contoh nilai yang ditanamkan: taqwa) 

 Mengecek kehadiran siswa (contoh nilai yang ditanamkan: 

disiplin) 

 Menanyakan kabar siswa dengan fokus pada mereka yang 

tidak datang dan/atau yang pada pertemuan sebelumnya tidak 

datang (contoh nilai yang ditanamkan: peduli). 

 Motivasi 

Menanyakan perkembangan mengenai tugas proyek yang 

diberikan. 

 Prasyarat pengetahuan 

 Mengaplikasikan penerapan dari Hukum Archimedes 

5 menit 

1. Kegiatan Inti 

 Mempresentasikan hasil rancangan dan visualisasi 

proyek 

 Mengerjakan post-test 

100 menit 

2. Kegiatan Penutup 

 Guru bersama siswa menyimpulkan mengenai pembelajaran 

yang sudah dilakukan. 

 Guru memandu semua siswa mengakhiri kegiatan belajar 

mengajar dengan berdoa bersama. 

 Guru keluar mengucapkan salam. 

5 menit 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

Satuan Pendidikan : SMP/MTs 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Semester : VIII/02 

Materi Pokok : Tekanan Zat Cair 

Alokasi Waktu :  4 Pertemuan (10 JP) 

Standar Kompetensi 

6. Memahami peranan usaha, gaya, dan energi dalam kehidupan sehari-hari. 

Kompetensi Dasar  

5.6 Menyelidiki tekanan pada benda padat, cair, dan gas serta penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Indikator 

1. Menguraikan sifat-sifat tekanan hidrostatis 

2. Mengaplikasikan sifat-sifat tekanan hidrostatis  

3. Memecahkan masalah dengan menggunakan konsep bejana berhubungan 

4. Menalar suatu fenomena fisika menggunakan prinsip Pascal 

5. Mengaplikasikan Hukum Archimedes  

6. Memvisualkan hasil rancangan ke dalam sebuah proyek nyata 

7. Mempresentasikan hasil rancangan dan visualisasinya di depan kelas 

A. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik dapat: 

 Menguraikan sifat-sifat tekanan hidrostatis melalui sebuah demonstrasi yang 

ditunjukan oleh guru 

 Mengaplikasikan sifat-sifat tekanan hidrostatis melalui pembuatan rancangan 

teknologi sederhana 

 Memecahkan masalah dengan menggunakan konsep bejana berhubungan 

melalui proses penalaran 

 Memecahkan suatu fenomena fisika menggunakan prinsip Pascal melalui proses 

penalaran 

 

 Mengaplikasikan Hukum Archimedes melalui pembuatan rancangan teknologi 
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sederhana 

 Memvisualkan hasil rancangan ke dalam bentuk proyek nyata melalui tugas 

proyek berkelompok 

 Mempresentasikan hasil rancangan dan visualisasi proyek di depan kelas 

B. Materi Pembelajaran 

Tekanan Zat Cair 

1. Tekanan Hidrostatis 

2. Bejana Berhubungan 

3. Hukum Pascal 

4. Hukum Archimedes 

C. Metode Pembelajaran1 

1. Model : Pembelajaran Based Proyek 

2. Metode : Diskusi 

    Ceramah 

    Demonstrasi 

D. Media/Bahan Ajar 

Lembar Diskusi Siswa dan Alat-alat Demonstrasi 

E. Langkah-langkah Kegiatan 

PERTEMUAN PERTAMA 

Rincian Kegiatan 
Waktu 

Kegiatan pendahuluan 

 Pembukaan 

 Berdoa (contoh nilai yang ditanamkan: taqwa) 

 Mengecek kehadiran siswa (contoh nilai yang ditanamkan: 

disiplin) 

 Menanyakan kabar siswa dengan fokus pada mereka yang 

tidak datang dan/atau yang pada pertemuan sebelumnya tidak 

datang (contoh nilai yang ditanamkan: peduli). 

 Motivasi 

 Mengapa saat berenang mata kita akan terasa sakit? 

 Bagaimana kalau kamu berjalan di dalam air kolam, terasa 

lebih ringan atau lebih berat? 

 Prasyarat pengetahuan 

 Apakah sifat-sifat tekanan dalam zat cair? 

 Faktor apakah yang mempengaruhi tekanan dalam zat cair? 

5 menit 
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3. Kegiatan Inti 

 Pretest 

 Guru mendemonstrasikan sebuah plastik berlubang yang diisi 

air dan mengajukan pertanyaan, mengapa air dapat keluar 

dari lubang? 

 Siswa berdiskusi mengenai sifat-sifat tekanan hidrostatik 

sesuai dengan demonstarsi yang ditunjukan oleh guru 

 Siswa menalar faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi 

tekanan dalam zat cair berdasarkan temuan  mengenai sifat-

sifat tekanan hidrostatisk 

 Beberapa siswa mengemukakan hasil temuan diskusi 

mengenai sifat-sifat dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

tekanan dalam  zat cair 

60 menit 

4. Kegiatan Penutup 

 Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran mengenai 

sifat-sifat tekanan dalam zat cair serta faktor-faktor yang 

mempengaruhinya.  

 Guru menugaskan siswa untuk mempelajari tekanan 

hidrostatis 

 Guru memandu semua siswa mengakhiri kegiatan belajar 

mengajar dengan berdoa bersama. 

 Guru keluar mengucapkan salam. 

15 menit 

 

 

PERTEMUAN KEDUA 

Rincian Kegiatan 
Waktu 

Kegiatan pendahuluan 

 Pembukaan 

 Berdoa (contoh nilai yang ditanamkan: taqwa) 

 Mengecek kehadiran siswa (contoh nilai yang ditanamkan: 

disiplin) 

 Menanyakan kabar siswa dengan fokus pada mereka yang 

tidak datang dan/atau yang pada pertemuan sebelumnya tidak 

datang (contoh nilai yang ditanamkan: peduli). 

 Motivasi 

 Mengingatkan materi sebelumnya dan menanyakan 

“Mengapa pancuran pada teko tidak boleh lebih rendah 

dibandingkan dengan tutup tekonya?” 

 Prasyarat pengetahuan 

 Bagaimana prinsip bejana berhubungan? 

 Apa bunyi dari Hukum Pascal? 

 Apa bunyi dari Hukum Archimedes? 

5 menit 

3. Kegiatan Inti 

 Siswa menerima penjelasan mengenai konsep bejana 

berhubungan 

 Siswa berdiskusi mengenai mengapa pancuran teko tidak 

boleh lebih rendah dibandingkan tutup tekonya. 

 Siswa mengajukan pendapat mengenai mengapa pancuran 

teko tidak boleh lebih rendah dibandingkan tutupnya. 

100 menit 
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 Melalui pertanyaan dari guru, siswa menalar apakah wadah 

zat cair mempengaruhi tekanannya di setiap titik yang sama. 

 Guru menjelaskan mengenai konsep hukum pascal. 

 Melalui pertanyaan dari guru siswa menalar, mengapa kapal 

titanic yang begitu besar dapat terapung di lautan dan saat 

menabrak gunung es dapat tenggelam? 

 Guru menjelaskan mengenai konsep hukum Archimedes 

 Beberapa siswa mengemukakan hasil temuan diskusi 

mengenai mengapa kapal titanic yang sangat besar bisa 

terapung di lautan akan tetapi saat menabrak gunung es bisa 

tenggelam 

 Melalui Diskusi II siswa berdiskusi mengenai malam mainan 

yang tenggelam. “Bagaimanakah agar malam mainan tidak 

tenggelam?” 

 Siswa mendiskusikan dan membuat rancangan proyek 

 Siswa mempresentasikan hasil diskusinya 

4. Kegiatan Penutup 

 Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran mengenai 

hukum Pascal dan hukum Archimedes.  

 Guru memandu semua siswa mengakhiri kegiatan belajar 

mengajar dengan berdoa bersama. 

 Guru keluar mengucapkan salam. 

15 menit 

 

PERTEMUAN KETIGA 

Rincian Kegiatan Waktu 

Kegiatan pendahuluan 

 Pembukaan 

 Berdoa (contoh nilai yang ditanamkan: taqwa) 

 Mengecek kehadiran siswa (contoh nilai yang ditanamkan: 

disiplin) 

 Menanyakan kabar siswa dengan fokus pada mereka yang 

tidak datang dan/atau yang pada pertemuan sebelumnya tidak 

datang (contoh nilai yang ditanamkan: peduli). 

 Motivasi 

Menanyakan tentang materi Archimedes pada pertemuan 

sebelumnya. 
 Prasyarat pengetahuan 

 Mengaplikasikan penerapan dari Hukum Archimedes 

5 menit 

3. Kegiatan Inti 

 Guru mengulas materi hukum Archimedes pada pertemuan 

sebelumnya 

 Guru memberikan pertanyaan diskusi 

 Kelas dibagi dalam beberapa kelompok kecil, satu kelompok 

terdiri dari 4 sampai 6 anggota 

 Siswa berdiskusi memecahkan masalah dengan arahan guru, 

sebagai solusi untuk mengerjakan proyek. 

65 menit 

4. Kegiatan Penutup 

 Guru menyimpulkan mengenai pembelajaran yang sudah 

dilakukan. 

10 menit 
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 Guru menyampaikan tugas proyek: membuat rancangan 

proyek + visualisasi proyeknya berdasarkan hasil diskusi 

 Guru memandu semua siswa mengakhiri kegiatan belajar 

mengajar dengan berdoa bersama. 

 Guru keluar mengucapkan salam. 

 

PERTEMUAN KEEMPAT 

Rincian Kegiatan 
Waktu 

Kegiatan pendahuluan 

 Pembukaan 

 Berdoa (contoh nilai yang ditanamkan: taqwa) 

 Mengecek kehadiran siswa (contoh nilai yang ditanamkan: 

disiplin) 

 Menanyakan kabar siswa dengan fokus pada mereka yang 

tidak datang dan/atau yang pada pertemuan sebelumnya tidak 

datang (contoh nilai yang ditanamkan: peduli). 

 Motivasi 

Menanyakan perkembangan mengenai tugas proyek yang 

diberikan. 

 Prasyarat pengetahuan 

 Mengaplikasikan penerapan dari Hukum Archimedes 

5 menit 

3. Kegiatan Inti 

 Mempresentasikan hasil rancangan dan visualisasi 

proyek 

 Mengerjakan post-test 

100 menit 

4. Kegiatan Penutup 

 Konfirmasi 

 Guru bersama siswa menyimpulkan mengenai pembelajaran 

yang sudah dilakukan. 

 Guru memandu semua siswa mengakhiri kegiatan belajar 

mengajar dengan berdoa bersama. 

 Guru keluar mengucapkan salam. 

5 menit 
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KISI-KISI SOAL: TEKANAN ZAT CAIR 

Kompetensi Dasar Materi Indikator Jenis Soal No. Soal 

5.5 Menyelidiki tekanan pada 

benda padat, cair, dan gas serta 

penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

a. Tekanan Hidrostatis 

b. Sifat-sifat Tekanan 

Hidrostatis 

c. Prinsip Bejana 

Berhubungan 

d. Hukum Pascal 

e. Hukum Archimedes 

a. Menguraikan sifat-sifat tekanan 

hidrostatis berdasarkan hasil 

temuan yang siswa amati 

Esay 1,3, 4, 2 

b. Mengaplikasikan sifat-sifat 

tekanan hidrostatis dalam 

memvisualkan suatu rancangan 

teknologi sederhana 

Esay 2, 3,5,6,7 

c. Menyajikan suatu konsep bejana 

berhubungan dengan cara berpikir 

rasional untuk memecahkan suatu 

masalah 

Esay 8, 9, 12, 13 

d. Mampu melihat suatu fenomena 

fisika menggunakan prinsip pascal 

dengan cara berpikir mereka 

sendiri 

Esay 9, 10, 11 

e. Mengaplikasikan ide-ide terkait 

fenomena hukum Archimedes  

dalam suatu visualisasi rancangan 

Esay 14, 15 

f. Mampu melihat hubungan antara 

ide-ide yang diperoleh pada sifat-

sifat tekanan hidrostatis dan 

prinsip Archimedes untuk 

memecahkan masalah 

Observasi Lembar 

observasi  
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g. Mengevaluasi ide-ide yang 

mereka temukan dalam diskusi 

terkait hukum Archimedes dan 

mengaplikasikannya ke dalam 

suatu rancangan 

Observasi Lembar 

Observasi 
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Mata Pelajaran: Ilmu Pengetahuan Alam       

Kelas  : VIII/Semester 2         

Waktu  : 40 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Dalam koran harian kompas, Minggu 

(28/12/2014) Pesawat AirAsia QZ8501 

dikabarkan hilang kontak dalam 

perjalanan dari Surabaya ke Singapura. 

Setelah 3 hari pencarian, puing-puing 

pesawat dan barang-barang milik 

penumpang ditemukan terapung di 

Selat Karimata. Kenapa barang-barang milik penumpang seperti tas kecil dan potongan-potongan 

badan pesawat dapat terapung, 

sedangkan badan pesawat tenggelam? 

Dapatkah kita buat agar saat pesawat 

terjatuh ke dalam air, pesawat tetap 

berada di atas permukaan air? 

 

 

 

Barang milik 

penumpang 

yang terapung 

SOAL PRETEST TEKANAN ZAT CAIR 

TAHUN PEMBELAJARAN 2015 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan syarat jawaban: 

a. Logis   : harus ada hubungan antara kesimpulan dan bukti (dapat dinalar) 

b. Asli   : jawaban bukan merupakan salinan dari jawaban orang lain 

c. Dapat dipahami  : jawaban tidak menimbulkan penafsiran ganda 

d. Imajinatif  : berpikirlah secara rasional (menemukan pemecahan masalah tanpa hadirnya 
obyek permasalahan) apa yang tertulis dan tersirat 
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2. Perhatikanlah gambar dibawah ini!  

 

Bagaimana caranya memanfaatkan air yang sangat melimpah 

tersebut sehingga banjir dapat teratasi? 

 

 

 

3.  

 

 

 

Bagaimana 

caranya agar 

jalanan tidak 

terkena banjir??? 

 

Bagaimana caranya melakukan irigasi lahan pertanian, 

jika lahan pertanian lebih tinggi dibandingkan muka air 

tanah? 
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4.  

 

 

 

 

 

 

Dapatkah 

air mengalir dari tempat yang rendah ke tempat yang tinggi? Jika dapat, bagaimana caranya dan jika 

tidak dapat, apa alasannya? 

 

 

5.   

 

 

 

 

 

 

6.  

Jika kalian terdampar disebuah pulau 

terpencil tanpa penghuni dan ingin kembali 

ke pulau asal, bagaimanakah caranya 

membuat perahu yang dapat membawa 

kalian melewati lautan yang sangat luas dan 

dalam? Rancanglah sebuah perahu yang 

mampu membawa kalian melewati lautan 

yang sangat luas dan dalam serta mampu 

melindungi kalian dari suhu dingin. 

 

Air mengalir 

dari bawah 

ke atas?? 

Bagaimanakah caranya 

membuat sumur yang 

tidak akan pernah kering? 
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Kelompok:[______________] 

Nama:[Nama Anggota] 
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 Pertemuan 1 

Lembar Diskusi Siswa I 

 

Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/Semester  : Kelas VIII/ Semester II 

Materi Pokok  : Tekanan Zat Cair 

Sub Materi  : Sifat-sifat Tekanan Zat Cair 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk! 

Diskusikanlah Pertanyaan di Bawah ini, dengan cara mengungkapkan gagasan pada 

lembar perekam diskusi yang telah dibagikan! 

 

1. Perhatikanlah demonstrasi yang ditunjukan oleh guru! 

 
 

Kelompok : ....................................  

Anggota : ....................................  

  .....................................  

  .....................................  

  .....................................  

  .....................................  

  .....................................  

  .....................................  

Kelas : ....................................  

a. Kenapa air pada gelas plastik yang berlubang, 

dapat keluar? 

b. Apakah ada perbedaan jarak air yang keluar 

pada lubang no.2 dan no.3?maksudnya apa? 

c. Untuk ketinggian yang sama tapi lubang yang 

berbeda, apakah jarak air yang keluar dari 

lubang juga akan sama? 
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Pertemuan 2 

Lembar Diskusi Siswa 2 

 

Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/Semester  : Kelas VIII/ Semester II 

Materi Pokok  : Bejana Berhubungan 

Sub Materi  : Sifat-sifat Tekanan Zat Cair 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk! 

Diskusikanlah Pertanyaan di Bawah ini, dengan cara mengungkapkan gagasan pada 

lembar perekam diskusi yang telah dibagikan! 

 

 

Kelompok : ....................................  

Anggota : ....................................  

  .....................................  

  .....................................  

  .....................................  

  .....................................  

  .....................................  

  .....................................  

Kelas : ....................................  

1. Bayangkan jika seandainya air pada 

teko yang terisi penuh adalah 

sebuah lautan. Jika pancuran pada 

teko dibuat lebih rendah 

dibandingkan dengan tutup 

tekonya (permukaan air laut lebih 

tinggi dibandingkan daratan) apa 

yang terjadi pada kota yang terletak 

dibawah pancuran teko? 

Bagaimanakah caranya agar kota 

tidak terkena banjir akibat naiknya 

permukaan air laut? 
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2.     Ayo Temukan Jawabanya!! 

Alat dan Bahan 

1. Lilin Malam 

2. Wadah 

3. Air 

 
 

Apakah yang terjadi jika lilin mainan dimasukan ke dalam wadah yang berisi air? 

Apakah tenggelam atau terapung? 

Alternatif jawaban: 

1. Terapung. Kenapa lilin malam dapat terapung? 

2. Tenggelam. Buatlah lilin malam agar tidak tenggelam! 
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LEMBAR DISKUSI SISWA KELAS EKSPERIMEN 

TEKANAN ZAT CAIR 

 

 

 

 

 

 

Indikator: Mengaplikasikan konsep pada Hukum Archimedes. 

Soal Diskusi! 

1. Perhatikan pertanyaan diskusi berikut, dan temukan ide untuk memecahkan masalahnya! 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Tujuan: Siswa dapat mengaplikasikan 

konsep pada Hukum Archimedes. 

Kapal Titanic merupakan salah satu 

jenis kapal super yang bertujuan 

mengawali perniagaan perjalanan 

trans-Atlantik. Pada saat pelayaran 

pertamanya, Titanic menabrak 

sebuah gunung es di Samudra- 

Atlantik Utara sehingga 

menciptakan serangkaian lubang di 

bawah garis air. 2 jam empat puluh 

menit kemudian Titanic tenggelam. 

Bangkai kapal ini menjadi 

misteri dan terus dicari pada masa itu. 

Menurut kalian apakah kita dapat 

mencari bangkai kapal Titanic dengan 

menggunakan peralatan penyelam 
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Alternatif pertanyaan. 

1. Jika jawabnya iya, kita dapat melakukan penyelaman dengan peralatan diving mengelilingi 

samudra atlantik. Kemukakan alasannya, dan kemukakan bagaimana caranya. 

2. Jika jawabanya Tidak, kita tidak bisa melakukan penyelaman dengan peralatan diving untuk 

mengelilingi samudra. Mengapa? Temukan solusinya
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LEMBAR DISKUSI SISWA KELAS KONTROL 

TEKANAN ZAT CAIR 

 

 

 

 

 

 

Indikator: Mengaplikasikan konsep pada Hukum Archimedes. 

Soal Diskusi! 

2. Perhatikan pertanyaan diskusi berikut, dan temukan ide untuk memecahkan masalahnya! 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Tujuan: Siswa dapat mengaplikasikan 

konsep pada Hukum Archimedes. 

Kapal Titanic merupakan salah satu 

jenis kapal super yang bertujuan 

mengawali perniagaan perjalanan 

trans-Atlantik. Pada saat pelayaran 

pertamanya, Titanic menabrak 

sebuah gunung es di Samudra- 

Atlantik Utara sehingga 

menciptakan serangkaian lubang di 

bawah garis air. 2 jam empat puluh 

menit kemudian Titanic tenggelam. 

Buatlah sebuah teknologi sederhana 

untuk mencari kapal Titanic yang 

tenggelam! 
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RUBRIK PENELITIAN
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1
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Pedoman Penskoran Kompetensi Pengetahuan 

Keterangan: 

Logis : Hasil pertimbangan akal pikiran yang diutarakan lewat kata dan dinyatakan dalam bahasa (Penalaran yang ditinjau dari segi 

ketepatannya). Logis merupakan hubugan antara kesimpulan dan bukti 

Asli : Hasil karya sendiri, bukan hasil salinan dari ide orang lain 

Dapat dipahami : Tidak menimbulkan penafsiran ganda 

Imajinatif : Sebuah kerja akal dalam mengembangkan suatu pemikiran yang lebih luas dari apa yang pernah dilihat, dengar dan rasakan 

(berpikir secara abstrak apa yang tertulis dan tersirat) 

No. 

Soal 

Materi Indikator Skor 

1. Menguraikan sifat-sifat tekanan 

hidrostatis berdasarkan hasil temuan yang 

siswa amati 

Logis Siswa dapat menguraikan sifat-sifat tekanan hidrostatis 

dengan melihat hubungan-hubungan fenomena kemudian 

menarik kesimpulan  

10 

Siswa dapat menguraikan sifat-sifat tekanan hidrostatis 

dengan melihat hubungan-hubungan fenomena akan tetapi 

belum dapat menyimpulkan 

5 

Siswa tidak dapat menguraikan sifat tekanan zat cair dengan 

melihat hubungan-hubungan fenomena 

1 

Asli Siswa dapat menjelaskan suatu konsep sifat-sifat tekanan 

hidrostatis dari apa yang mereka pahami dengan 

menggunkan bahasa mereka sendiri 

10 

Siswa dapat menjelaskan suatu konsep sifat-sifat tekanan 

hidrostatis dari apa yang mereka pahami dengan 

menggunkan bahasa buku 

5 

Siswa tidak dapat menguraikan konsep mengenai sifat-sifat 

dari tekanan hidrostatis 

1 
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Dapat 

dipahami 

Dengan menggunakan bahasa mereka sendiri, urian siswa 

tidak menimbulkan penafsiran ganda dan susunan 

kalimatnya menggunakan kaidah Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar 

10 

Dengan menggunakan bahasa mereka sendiri, uraian siswa 

sudah menggunakan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar akan tetapi masih menimbulkan penafsiran ganda 

5 

Dengan menggunakan bahasa mereka sendiri, jawaban yang 

mereka ajukan masih sulit dipahami 

1 

  Mengejutkan 

(Imajinatif) 

Siswa dapat menjelaskan konsep mengenai sifat-sifat 

tekanan hidrostatis dengan cara berpikir abstrak apa yang 

tertulis dan tersirat 

10 

Siswa dapat menjelaskan konsep mengenai sifat-sifat 

tekanan hidrostatis dengan cara berpikir abstrak hanya pada 

apa yang tertulis 

5 

Siswa tidak dapat menyajikan suatu konsep mengenai sifat-

sifat tekanan hidrostatis 

1 

Jumlah= skor yang diperoleh : 4 

2. Mengaplikasikan sifat-sifat tekanan 

hidrostatis dalam memvisualkan suatu 

rancangan teknologi sederhana 

Logis Siswa mampu untuk mengaplikasikan konsep mengenai 

sifat-sifat tekanan hidrostatis yang telah didapat, secara 

visualisasi 

10 

Siswa kurang mampu untuk mengaplikasikan konsep 

mengenai sifat-sifat tekanan hidrostatis yang telah didapat, 

secara visualisasi 

5 

Siswa tidak dapat mengekspresikan ide-ide secara visualisasi 1 

Asli Siswa dapat mengaplikasikan suatu konsep sifat-sifat 

tekanan hidrostatis dari apa yang mereka pahami dengan 

menggunkan pemikiran mereka sendiri 

10 

Siswa dapat mengaplikasikan suatu konsep sifat-sifat 

tekanan hidrostatis dari apa yang mereka pahami dengan 

menyontek hasil pemikiran orang lain 

5 
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Siswa tidak dapat memvisualkan hasil pemikiran mereka 

terkait konsep sifat-sifat tekanan hidrostatis 

1 

Dapat 

dipahami 

Dengan menggunakan pemikiran mereka sendiri, urian siswa 

dapat dipahami dengan baik 

10 

Dengan menggunakan pemikiran mereka sendiri, uraian 

siswa masih bisa dipahami akan tetapi masih menimbulkan 

penafsiran ganda 

5 

Dengan menggunakan pemikiran mereka sendiri, jawaban 

yang mereka ajukan masih sulit dipahami 

1 

  Mengejutkan 

(Imajinatif) 

Siswa dapat memvisualisasi konsep mengenai sifat-sifat 

tekanan hidrostatis dengan cara berpikir abstrak apa yang 

tertulis dan tersirat secara artistik sesuai dengan daya 

imajinasinya 

10 

Siswa dapat memvisualkan konsep mengenai sifat-sifat 

tekanan hidrostatis dari apa yang sebelumnya mereka 

temukan 

5 

Siswa tidak dapat menyajikan suatu konsep mengenai sifat-

sifat tekanan hidrostatis 

1 

Jumlah= skor yang diperoleh : 4 

 

3. Mampu melihat suatu fenomena fisika 

menggunakan prinsip pascal dengan cara 

berpikir mereka sendiri 

Logis Siswa mampu menyimpulkan suatu kejadian dengan 

menggunakan prinsip Pascal 

10 

Siswa kurang mampu menyimpulkan suatu kejadian dengan 

menggunakan prinsip Pascal 

5 

Siswa tidak dapat menyimpulkan suatu kejadian dengan 

menggunakan prinsip Pascal 

1 

Asli Siswa dapat menjelaskan suatu fenomena terkait hukum 

Pascal dari apa yang mereka pahami dengan menggunkan 

bahasa mereka sendiri 

10 

Siswa dapat menjelaskan suatu fenomena terkait hukum 

Pascal dari apa yang mereka pahami dengan menggunkan 

5 
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bahasa buku 

Siswa tidak dapat menjelaskan suatu fenomena terkait 

hukum Pascal 

1 

Dapat 

dipahami 

Dengan menggunakan bahasa mereka sendiri, urian siswa 

tidak menimbulkan penafsiran ganda dan susunan 

kalimatnya menggunakan kaidah Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar 

10 

Dengan menggunakan bahasa mereka sendiri, uraian siswa 

sudah menggunakan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar akan tetapi masih menimbulkan penafsiran ganda 

5 

Dengan menggunakan bahasa mereka sendiri, jawaban yang 

mereka ajukan masih sulit dipahami 

1 

  Mengejutkan 

(Imajinatif) 

Siswa dapat menjelaskan suatu fenomena terkait hukum 

Pascal dengan cara berpikir abstrak apa yang tertulis dan 

tersirat 

10 

Siswa dapat menjelaskan suatu fenomena terkait hukum 

Pascal dengan cara berpikir abstrak hanya pada apa yang 

tertulis 

5 

Siswa tidak dapat menyajikan suatu fenomena terkait hukum 

Pascal 

1 

Jumlah= skor yang diperoleh : 4 

4. Menyajikan suatu konsep bejana 

berhubungan dengan cara berpikir 

abstrak untuk memecahkan suatu 

masalah 

Logis Siswa dapat menyajikan konsep bejana berhubugan dengan 

melihat hubungan-hubungan fenomena kemudian menarik 

kesimpulan  

10 

Siswa dapat menyajikan konsep bejana berhubungan dengan 

melihat hubungan-hubungan fenomena akan tetapi belum 

dapat menyimpulkan 

5 

Siswa tidak dapat menyajikan konsep bejana berhubungan 

dalam memecahkan suatu permasalahan 

1 

Asli Siswa dapat menjelaskan suatu fenomena bejana 

berhubungan dari apa yang mereka pahami dengan 

10 
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menggunkan bahasa mereka sendiri 

Siswa dapat menjelaskan suatu fenomena bejana 

berhubungan dari apa yang mereka pahami dengan 

menggunkan bahasa buku 

5 

Siswa tidak dapat menjelaskan suatu fenomena bejana 

berhubungan 

1 

Dapat 

dipahami 

Dengan menggunakan bahasa mereka sendiri, urian siswa 

tidak menimbulkan penafsiran ganda dan susunan 

kalimatnya menggunakan kaidah Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar 

10 

Dengan menggunakan bahasa mereka sendiri, uraian siswa 

sudah menggunakan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar akan tetapi masih menimbulkan penafsiran ganda 

5 

Dengan menggunakan bahasa mereka sendiri, jawaban yang 

mereka ajukan masih sulit dipahami 

1 

  Mengejutkan 

(Imajinatif) 

Siswa dapat menjelaskan suatu fenomena bejana 

berhubungan dengan cara berpikir abstrak apa yang tertulis 

dan tersirat 

10 

Siswa dapat menjelaskan suatu fenomena bejana 

berhubungan dengan cara berpikir abstrak hanya pada apa 

yang tertulis 

5 

Siswa tidak dapat menyajikan suatu fenomena bejana 

berhubungan 

 

Jumlah= skor yang diperoleh : 4 

5. Mengaplikasikan ide-ide terkait 

fenomena hukum Archimedes  dalam 

suatu visualisasi rancangan 

Logis Siswa mampu untuk mengaplikasikan konsep mengenai 

hukum Archimedes yang telah didapat, secara visualisasi 

10 

Siswa kurang mampu untuk mengaplikasikan konsep 

mengenai hukum Archimedes yang telah didapat, secara 

visualisasi 

5 

Siswa tidak dapat mengaplikasikan hukum Archimedes 1 

Asli Siswa dapat mengaplikasikan fenomena mengenai hukum 10 
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Archimedes dari apa yang mereka pahami dengan 

menggunkan pemikiran mereka sendiri 

Siswa dapat mengaplikasikan fenomena mengenai hukum 

Archimedes dari apa yang mereka pahami dengan 

menyontek hasil pemikiran orang lain 

5 

Siswa tidak dapat memvisualkan hasil pemikiran mereka 

terkait fenomena mengenai hukum Archimedes 

1 

Dapat 

dipahami 

Dengan menggunakan pemikiran mereka sendiri, urian siswa 

dapat dipahami dengan baik 

10 

Dengan menggunakan pemikiran mereka sendiri, uraian 

siswa masih bisa dipahami akan tetapi masih menimbulkan 

penafsiran ganda 

5 

Dengan menggunakan pemikiran mereka sendiri, jawaban 

yang mereka ajukan masih sulit dipahami 

1 

  Mengejutkan 

(Imajinatif) 

Siswa dapat memvisualisasi konsep mengenai fenomena 

mengenai hukum Archimedes dengan cara berpikir abstrak 

apa yang tertulis dan tersirat secara artistik sesuai dengan 

daya imajinasinya 

10 

Siswa dapat memvisualkan konsep mengenai fenomena 

mengenai hukum Archimedes dari apa yang sebelumnya 

mereka temukan 

5 

Siswa tidak dapat menyajikan suatu konsep mengenai 

fenomena mengenai hukum Archimedes 

1 

Jumlah= skor yang diperoleh : 4 
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Rubrik 

No Responden Skor pada setiap aspek Jumlah Skor  Nilai = jumlah 

skor x 2 1 2 3 4 5 
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Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam    

   

Kelas  : VIII/Semester 2      

Hari/Tanggal  :      

Waktu  : 60 menit 

 

Kerjakan sesuai dengan perintah! 

1. Cermatilah pertanyaan utama diskusi, kemudian renungkan dan pikirkan jawaban 

selama 5 menit 

2. Dengarkan petunjuk-petunjuk yang guru berikan ataupun clue yang diberikan 

3. Di perbolehkan bertanya, kepada guru ataupun kelompok lain dengan 

mengacungkan jari 

4. Di perbolehkan membuka berbagai sumber informasi 

5. Temukanlah ide-ide kreatif untuk memecahkan permasalahan dengan ketentuan 

diskusi: (a) Kritik tidak dibenarkan atau ditangguhkan; (b) Kebebasan dalam 

memberikan gagasan; (c) Gagasan sebanyak mungkin; (d) Kombinasi dan 

peningkatan gagasan 

6. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penilaian diantaranya adalah. 

a. Memberikan sebanyak mungkin gagasan dalam menyelesaikan masalah 

b. Menyajikan suatu konsep dengan cara berpikir abstrak (imajinatif), dan 

melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda 

c. Memberikan suatu ide baru dalam menyelesaikan masalah 

d. Mengembangkan gagasan orang lain dengan menambah atau memperinci 

suatu gagasan sehingga meningkatkan kualitas gagasan tersebut 

e. Dapat menentukan kebenaran suatu rencana penyelesaian masalah dan dapat 

melaksanakanya dengan benar 

7. Penanggung jawab (Perekam diskusi) wajib melaporkan perkembangan diskusi 

yang dilakukan kelompoknya setiap 10 menit sekali. 

 selamat mengerjakan  

Instumen Penilaian Keterampilan 
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Aspek yang Dinilai 

No. Indikator Skor Kriteria 

1 Luwes 16-20 Baik – Sangat Baik: siswa mampu melihat 

suatu masalah dengan cara berpikir abstrak 

apa yang telah tertulis dan tersirat, sehingga 

mampu menyajikan suatu konsep dengan 

imajinatif; mampu menemukan penyelesaian 

yang bervariasi 

11-15 Sedang – Cukup: gagasan-gagasan yang 

diungkapkan masih terbatas pada konsep 

yang sudah ada 

5-10 Sangat Kurang –Kurang: gagasan-gagasan 

yang diungkapkan merupakan hasil dari 

gagasan-gagasan temannya 

2 Lancar 16-20 Baik – Sangat Baik: siswa mudah dan sering 

dalam mengungkapkan gagasan-gagasanya; 

siswa sangat lancar dalam mempresetasikan 

hasil rancangannya; 

11-15 Sedang – Cukup: siswa cukup sering dalam 

mengungkapkan gagasan-gagasannya; siswa 

cukup lancar dalam mempresentasikan hasil 

rancangannya; 

5-10 Kurang – Sangat Kurang: siswa sangat 

jarang dalam mengungkapkan gagasan-

gagasannya; siswa tidak menguasai 

rancangannya (masih terbata-bata dalam 

menjelaskan); 

3 Asli 16-20 Baik – Sangat Baik: siswa mampu 

memberikan ide yang berasal dari pemikiran 

mereka sendiri; modifikasi dari konsep yang 

sudah ada (kombinasi dari konsep-konsep 

yang sudah ada untuk menghasilkan gagasan 

baru) 

11-15 Sedang – Cukup: rancangan yang dihasilkan 

merupakan hasil dari pemikiran yang masih 

terpaku pada konsep yang sudah ada 

5-10 Kurang – Sangat Kurang: rancangan yang 

dihasilkan merupakan usaha dari mencontek 

konsep yang sudah ada 

4 Menguraikan 16-20 Baik – Sangat Baik: siswa dapat 

menguraikan gagasan atau ide yang telah 

didapat; mampu mengembangkan gagasan 

orang lain atau memperinci suatu gagasan 

sehingga meningkatkan kualitas gagasan 

tersebut 
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11-15 Sedang – Cukup: siswa cukup dapat 

menguaraikan gagasan atau ide yang telah 

didapat 

5-10 Kurang – Sangat Kurang: siswa tidak dapat 

menguraikan gagasan atau ide yang telah 

didapat 

5 Mengevaluasi 16-20 Baik – Sangat Baik: dapat menentukan 

kebenaran dari suatu rencana penyelesaian 

masalah dan dapat melaksanakannya dengan 

benar 

11-15 Sedang – Cukup: dapat menentukan 

kebenaran dari suatu rencana penyelesaian 

masalah akan tetapi belum dapat 

melaksanakannya dengan benar 

5-10 Kurang – Sangat Kurang: belum dapat 

menentukan kebenaran dari suatu rencana 

penyelesaian masalah  

 

Rubrik Penilaian 

No. Indikator Skor Kriteria Skor 

Maksimal 

1 Luwes 16-20 B-SB (Baik – Sangat Baik)  20 

11-15 S- C (Sedang – Cukup) 

5-10 SK-K (Sangat Kurang –

Kurang) 

2 Lancar 16-20 B-SB (Baik – Sangat Baik)  20 

11-15 S- C (Sedang – Cukup) 

5-10 K-SK (Kurang – Sangat 

Kurang) 

3 Asli 16-20 B-SB (Baik – Sangat Baik)  20 

11-15 S- C (Sedang – Cukup) 

5-10 K-SK (Kurang – Sangat 

Kurang) 

4 Menguraikan 16-20 B-SB (Baik – Sangat Baik)  20 

11-15 S- C (Sedang – Cukup) 

5-10 K-SK (Kurang – Sangat 

Kurang) 

5 Mengevaluasi 16-20 B-SB (Baik – Sangat Baik)  20 

11-15 S- C (Sedang – Cukup) 

5-10 K-SK (Kurang – Sangat 

Kurang) 

Jumlah   100 
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INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP 

LEMBAR PENGAMATAN SIKAP IMAJINATIF 

Aspek Pengamatan 

1. Berpikir secara abstrak apa yang telah tertulis dan tersirat (kemampuan bernalar) 

2. Mengemukakan gagasan-gagasan unik, yang keluar dari pemikiran umumnya 

3. Gagasan-gagasan yang dikemukakan merupakan modifikasi baru dari gagasan-

gagasan yang ditemukan sebelumnya 

4. Dapat menghubungkan kejadian-kejadian yang abstrak (dapat menyimpulkan sebab 

dari sebuah fenomena yang terjadi sehingga dapat menemukan solusinya) 

Mata pelajaran  : 

Kelas/Semester : 

Tahun Ajaran  : 

Waktu Pengamatan : 

Bubuhkan tanda  pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 

No Nama 

Siswa 

Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4 Nilai 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

                   

                   

                   

 

Keterangan: 

1: Tidak Pernah     Nilai: 

2: Kadang-kadang     
    

              
     

           

3: Sering 

4: Selalu 
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LEMBAR PENGAMATAN SIKAP MELIT 

Aspek Pengamatan 

1. Menanyakan hal-hal yang tidak dimengerti kepada guru atau teman 

2. Menanyakan hal-hal yang dirasakan aneh atau tidak masuk akal pada guru atau 

teman 

3. Menanyakan hal-hal yang membuat suatu pertanyaan-pertanyaan selanjutnya 

4. Menanyakan keterhubungan antara suatu fenomena yang satu dengan yang lainnya 

Mata pelajaran  : 

Kelas/Semester : 

Tahun Ajaran  : 

Waktu Pengamatan : 

Bubuhkan tanda  pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 

No Nama 

Siswa 

Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4 Nilai 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

                   

                   

                   

 

Keterangan: 

1: Tidak Pernah     Nilai: 

2: Kadang-kadang     
    

              
     

           

3: Sering 

4: Selalu 
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LEMBAR PENGAMATAN SIKAP PERCAYA DIRI 

Aspek Pengamatan 

1. Siswa secara percaya diri mengemukakan gagasan walaupun belum diyakini bahwa 

gagasan tersebut adalah gagasan yang benar 

2. Siswa secara percaya diri mengemukakan hasil resuksi jawaban dari kelompoknya 

3. Siswa secara percaya diri mempresentasikan rancangan proyeknya 

4. Siswa secara percaya diri menjawab pertanyaan yang diajukan guru ataupun 

temannya 

Mata pelajaran  : 

Kelas/Semester : 

Tahun Ajaran  : 

Waktu Pengamatan : 

Bubuhkan tanda  pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 

No Nama 

Siswa 

Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4 Nilai 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

                   

                   

                   

 

Keterangan: 

1: Tidak Pernah     Nilai: 

2: Kadang-kadang     
    

              
     

           

3: Sering 

4: Selalu 
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LEMBAR PENGAMATAN SIKAP MANDIRI DALAM BERPIKIR 

Aspek Pengamatan 

1. Pemikiran antara satu siswa dan siswa lain adalah berbeda dan tidak saling 

mempengaruhi 

2. Pemikiran siswa tidak persis sama dengan konsep yang ada 

3. Siswa tidak menanyakan jawaban ke guru maupun ke siswa lain 

4. Siswa memikirkan sendiri jawaban tanpa menyontek temanya 

Mata pelajaran  : 

Kelas/Semester  : 

Tahun Ajaran  : 

Waktu Pengamatan : 

Bubuhkan tanda  pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 

No Nama 

Siswa 

Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4 Nilai 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

                   

                   

                   

 

Keterangan: 

1: Tidak Pernah     Nilai: 

2: Kadang-kadang    
    

              
                

3: Sering 

4: Selalu 
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Dokumentasi Kegiatan 

Pre-test & Post-test Kelas Kontrol 
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Pre-test & Post-test Kelas Eksperimen 
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Hasil Diskusi Kelas Kontrol 
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Hasil Diskusi Kelas Eksperimen 
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